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RIWAYAT BACAAN BASMALAH DALAM TAFSIR AL-DURR AL-
MANTHU<R  
(Kritik Atas Penafsiran al-Suyu >t }i >) 
 
Haidir Rahman 
 
Abstrak 
 
Permasalahan bacaan basmalah di awal al-Fa>tih}ah di dalam shalat merupakan 
permasalahan yang seringkali diperbincangkan oleh para mufasir dalam berbagai 
literatur kitab tafsir. Di antara kitab tafsir yang mencantumkan permasalahan 
tersebut adalah Tafsir al-Durr al-Manthu >r karya al-Suyu >t }i >. Dalam kitab tersebut 
al-Suyu >t }i > mencantumkan riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah tiga kali lebih 
banyak daripada riwayat-riwayat al-sirr bi al-basmahah. Perbedaan jumlah 
riwayat yang dicantumkan di dalam tafsir tersebut boleh jadi mengindikasikan 
pesan tertentu yang ingin disampaikan al-Suyu >t }i >. Terkesan bahwa riwayat al-jahr 
bi al-basmalah lebih ditampilkan dibandingkan riwayat al-sirr bi al-basmalah. 
Mengingat tafsir al-Durr al-Manthu >r merupakan kategori bi al-ma’thu >r, alasan 
lebih ditampilkannya riwayat-riwayat al-jahr dibandingkan riwayat al-sirr tidak 
dapat diketahui karena al-Suyu >t }i > tidak memberikan komentar terkait riwayat-
riwayat yang ia cantumkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) alasan 
di balik lebih ditampilkannya riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah 
dibandingkan riwayat-riwayat al-sirr bi al-basmalah dalam tafsir al-Durr al-
Manthu >r, 2) implikasi dari lebih ditampilkannya riwayat-riwayat al-jahr bi al-
basmalah dibandingkan riwayat-riwayat al-sirr bi al-basmalah dalam tafsir al-
Durr al-Manthu >r.        
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang 
bersifat kualitatif. Data-data dalam penelitian ini bersumber pada bahan-bahan 
kepustakaan yang terdiri dari: 1) sumber primer yaitu al-Durr al-Manthu >r dan 
karya-karya al-Suyu >t }i > yang lain, 2) sumber sekunder berupa kitab-kitab yang 
mendukung sumber-sumber primer. Data tersebut akan dikumpulkan dengan 
metode menelaah dan mencatat. Kemudian data-data tersebut akan dianalisis 
dengan metode analisis kritis. 
Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini menyatakan: 1) alasan lebih 
ditampilkannya riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah dibandingkan riwayat-
riwayat al-sirr bi al-basmalah oleh al-Suyu >t }i > karena menurutnya riwayat-riwayat 
al-jahr bi al-basmalah  lebih banyak dan lebih sahih. 2) Implikasi dari lebih 
ditampilkannya riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah dibandingkan riwayat-
riwayat al-sirr bi al-basmalah  adalah tarji >h} al-Suyu >t }i > terhadap pendapat bahwa 
basmalah dibaca keras di dalam shalat. 
 
Kata Kunci: Basmalah, al-Jahr, al-Sirr, al-Suyu >t }i >. 
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 لسيوطيلإمام اروايات قراءة البسلمة في تفسير الدر المنثور ل
 )الإمام السيوطي تفسيردراسة نقدية على (
 
 الرحمن حيدر
 
 ملخص
في أول من المسألة التي تكلم عنها المفسِّرون في تفاسيرهم مسألة قراءة البسملة 
وقد أورد السيوطي . ومن تلك التفاسير الدر المنثور للإمام السيوطي. في الصلاةالفاتحة 
ويشعر هذا الصنيع بأن السيوطي . بها فيه روايات الجهر بالبسملة أكثر من روايات السر  
لم و سير بالمأثور ان هذا التفسير من أنواع التفوكا. عايالمِمن  معًن  من وراء ذلك أراد
يهدف هذا ف. السر بهاروايات الجهر بالبسملة أكثر من روايات  هيظهر فيه سبب إيراد
روايات الجهر بالبسملة أكثر من روايات السر بها في هذا  هسبب إيراد) 1: عرفةلمالبحث 
 الترجيح من أمور ومعرفة ما يترتب عليه) 2الكتاب، 
) 1: وتنقسم مصادره إلى قسمين. هذا البحث من نوع الدراسة المكتبية النوعية
يجمع الباحث المعلومات من تلك المصادر ثم يحللها ف. والفرعية) 2المصادر الرئيسية، 
 .   على طريقة التحليل النقدي
روايات ه يرادلإ أن السببتبين لنا ) 1: وقد دلت نتائج هذا البحث على نحو التالي
كثر وأصح من أأن روايات الجهر بها  بها هو البسملة أكثر من روايات السر  الجهر ب
 .هذا الأمر ترجيح القول بجهر البسملة في الصلاةعلى ت ََرتََّب ) 2. عنده بها روايات السر  
 
 السيوطيالسر  ، ، الجهرالبسملة، : سةالكلمات الرئي
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The Tradition of Basmalah Recitation In al-Durr al-Manthu >r 
(Critisism of Suyu >t }i > Interpretation) 
 
Haidir Rahman 
 
Abstract 
 
The issue of basmalah reciticing in al-Fa>tih}ah in shalah is one of issues often 
discussed by the interpreters. One of exegesis books that  speak to this issue is al-
Durr al-Manthu >r by al-Suyu >t }i >, one of tradition based exegesis books. Al-Suyu >t }i > as 
the author of this book mentions al-jahr bi al-basmalah traditions more than al-
sirr bi al-basmalah. The exellence quantity of al-jahr bi al-basmalah indicates 
that the author wants particular meaning behind it. Due to this book based on 
traditions, the reason behind al-jahr traditions more than al-sirr traditions can not 
be known by only seeing al-Durr al-Manthu >r. Because the author did not argued 
regarding mention of the traditions. This study aims of finding: 1)the reason of 
mention al-jahr traditions more than al-sirr tradition, and 2) the implication of it.  
This study was qualitative library research. The source of data in this study 
was devided into two: 1) primary source consisted of al-Durr al-Manthu >r and 
another Suyu >ti’s books,  2) secondary source consisted of books that support the 
primary sources. The data  would be collected by reviewing that sources, and 
analyzed by a critical analysis techniques.  
The result of this study concludes : 1) the reason behind al-jahr traditions 
more than al-sirr traditions by al-Suyu >t }i > because the al-jahr traditions are more 
and more valid then the al-sirr traditions according to him. 2) the implication of it 
is al-Suyu >t }i > prefers the opinion that al-basmalah recited aloud in shalah.  
 
Keyword: Basmalah, al-Jahr, al-Sirr, al-Suyu >t }i > 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
Arab Indonesia Arab Indonesia 
أ ’ ط T{/t } 
ب b ظ Z{/z } 
ت t ع ‘ 
ث th غ gh 
ج j ف f 
ح H{/h} ق q 
خ kh ك k 
د d ل l 
ذ dh  م m 
ر r ن n 
ز z و w 
ش sh ه h 
س S ي y 
ص S {/s } ء ’ 
ض D{/d}   
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A. Beberapa hal yang ditransliterasi: 
Untuk menunjukan bunyi hidup panjang (madd) maka caranya dengan 
menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti a >, i >, dan u >. ( ا, 
ي, dan و ). Bunyi hidup dobel (diphtong) Arab ditransliterasikan dengan 
menggabungkan dua huruf ‚ay dan ‚aw, seperti layyinah, lawwa >mah. Kata 
yang berakhiran ta>’ marbu>t }ah dan berfungsi sebagai s }ifah (modifier) atau 
mud}a>f ilayh ditransliterasikan dengan ah, sedangkan yang berfungsi sebagai 
mud}a>f ditransliterasikan dengan at.  
Setiap bahasa Arab, ataupun bahasa lainnya yang bukan bahasa 
Indonesia atau yang belum dimasukkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia ditransliterasikan. Nama orang yang memang berbahasa Arab 
ditransliterasi dan tidak dicetak miring. Tetapi nama orang Indonesia yang 
berasal dari bahasa Arab tidak ditransliterasi.  
 
B. Beberapa contoh transliterasi: 
1. Alif Lam Shamshiyyah ditulis “al” kemudian tanda pisah (-). Contoh:  
Kata “ملقلا” ditransliterasikan menjadi al-Qalam. 
2. Alif Lam Qamariyyah ditulis “al” kemudian tanda pisah (-). Contoh:  
Kata “يطويسلا” ditransliterasi menjadi al-Suyu >t }i >. 
3. Huruf H{amzah (أ) di awal seperti dalam kata “ لأاطويسي ” ditransliterasikan 
menjadi al-’Asyu >t }i >, ditengah seperti dalam kata “ سلالئا ” 
ix 
 
ditransliterasikan menjadi al-sa>’il, dan di akhir seperti dalam kata 
“ فلاءاد ” ditransliterasikan menjadi al- fida >’. 
4. Huruf ‘Ain (ع) di awal seperti dalam kata “ةقلاعلا” ditransliterasikan 
menjadi al-‘ala>qah, di tengah seperti dalam kata “ لابعير ” 
ditransliterasikan menjadi al-ba‘i>r, dan di akhir seperti dalam kata “عرفلا” 
ditransliterasikan menjadi al-far‘. 
5. Al-Maqs }u >r dan al-Manqu >s } ma‘rifah ditransliterasi dengan huruf “n” di 
akhir kata, seperti “نعم في” ditransliterasi menjadi fi> ma‘nan, dan seperti 
“  عَار نِم لَه” ditrasnliterasi menjadi Hal min ra >‘in. 
6. Kata “ةبوت” ditransliterasi menjadi Tawbah.  
7. Kata “هتلدأو يملاسلإا هقفلا” ditransliterasi menjadi Al-Fiqh al-Isla>mi > Wa 
Adillatuh  
8. Kata “  دم” ditransliterasi menjadi Madd  
9. Kata “   صن يعرش ” ditransliterasi menjadi Nas }s } Shar’i>  
10. Kata “ثيدح” ditransliterasi menjadi Hadi>th  
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C. Pengecualian Transliterasi 
Kalimat zikir ditransliterasikan bersambung, seperti: 
1. ميحرلا نحمرلا للها مسب  ditransliterasi menjadi bismilla>hirrah }ma>nirrah }i >m. 
2.  ينلماعلا بر لله دملحا ditransliterasi menjadi alh }amdulilla>hirabbil‘a >lami>n. 
3. للها ناحبس ditransliterasi menjadi subh }a>nalla >h. 
4. للها رفغتسأ ditransliterasi menjadi astaghfirulla>h. 
5. بركأ للها ditransliterasi menjadi Alla >hu’akbar. 
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DAFTAR SINGKATAN 
 
swt : subh }a>nahuwata‘a >la> 
saw : s }allalla>hu‘alayhiwasallam 
ra : rad }iyallahu ‘anh 
w : wafat 
H : tahun Hijriah 
M : tahun Masehi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
MOTTO: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ْزِجْعَت َلاَو ِللهاِب ْنِعَتْساَو َكُعَفْنَي اَم ىَلَع ْصِرْحا 
 
 
Bersungguh-sungguhlah dalam segala hal yang bermanfaat bagimu, 
mohonlah pertolongan kepada Allah dan jangan lemah! (HR. Muslim) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Al-Qur’a>n merupakan kalam Allah yang diturunkan sebagai petunjuk 
bagi umat manusia. Untuk mewujudkan fungsinya sebagai petunjuk, al-
Qur’a>n memerlukan penafsiran. Karena tidak seluruh isi kandungan al-
Qur’a>n dijelaskan secara terperinci. Oleh karena itu Allah swt mengutus Nabi 
Muhammad saw untuk memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat al-Qur’a>n, 
sebagaimana kalam-Nya: 
 ژ    ڦ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ     ٹ   ٿژ   
Dan telah Kami turunkan kepadamu al-dhikr agar kamu menjelaskan 
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 
agar mereka berfikir.   
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt menjadikan penafsiran al-Qur’a>n 
sebagai salah satu tugas kenabian yang dibebankan kepada Rasulullah saw.  
Akan tetapi penafsiran al-Qur’a>n bukanlah hak prerogatif Rasulullah saw 
semata. Di akhir ayat Allah swt berkalam yang artinya “agar mereka 
berpikir”. Allah tidak menyebutkan objek dari aktifitas berpikir tersebut. Hal 
ini berarti bahwa objek tersebut masih bersifat umum, berfikir apapun itu 
selama tidak bertentangan dengan aturan shar‘i >. Dan termasuk di dalam 
keumuman objek tersebut adalah berfikir untuk menggali makna-makna yang 
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terkandung di dalam al-Qur’a>n. Dengan demikian Allah swt juga memberikan 
kesempatan kepada hamba-Nya yang lain untuk melakukan penafsiran al-
Qur’a>n.  Oleh karena itu para sahabat –sepeninggal Rasulullah saw—juga 
melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’a>n dengan berijtihat. Mereka 
berijtihat jika tidak menemukan penafsiran dari Rasulullah saw
2
. Dalam hal 
ini para sahabat melakukan dua aktifitas terkait upaya mereka memahami 
kandungan al-Qur’a>n, yang pertama mereka mewarisi penafsiran Rasulullah 
saw dan yang kedua adalah mereka berijtihat untuk menafsirkan al-Qur’a>n.    
Upaya penafsiran setelah era para sahabat terus berkembang, karena 
kebutuhan akan tafsir al-Qur’a>n semakin meningkat. Penafsiran Rasulullah 
saw yang diwarisi para sahabat, dan penafsiran yang merupakan hasil ijtihat 
para sahabat sendiri kemudian mereka wariskan kepada generasi setelahnya 
yang dikenal dengan generasi ta>bi‘i >n. Sebagaimana yang dilakukan para 
sahabat, generasi ta>bi‘i >n juga berijthat jika tidak menemukan penafsiran dari 
Rasulullah saw maupun penafsiran dari para sahabat. Maka pada periode ini, 
terdapat tiga jenis penafsiran: penafsiran Rasulullah saw, para sahabat, dan 
para ta>bi‘i >n.  
Ketiga jenis penafsiran tersebut selanjutnya diwariskan kepada generasi 
sesudahnya melalui jalur periwayatan. Pada awalnya penafsiran yang 
diriwayatkan tersebut hanya dihafal dan diriwayatkan secara lisan. Dan 
aktifitas penulisan riwayat-riwayat penafsiran masih sedikit. Pada 
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perkembangan selanjutnya, mulailah riwayat-riwayat penafsiran tersebut 
dihimpun dalam bentuk kitab. Namun penghimpunan riwayat penafsiran 
masih menjadi bagian dari penghimpunan hadis-hadis Nabi saw. Tafsir hanya 
menjadi salah satu bab dari sekian bab-bab di dalam kitab-kitab hadis
3
.  
Para ulama pada periode selanjutnya kemudian menghimpun riwayat-
riwayat penafsiran secara terpisah dari kitab-kitab hadis. Sejak saat itu, tafsir 
menjadi sebuah disiplin ilmu tersendiri yang terpisah dari hadis. Akan tetapi 
keduanya masih memiliki ciri yang sama yaitu periwayatan dengan sanad. 
Para penyusun kitab tafsir meriwayatkan tafsir dengan sanadnya sampai 
kepada para mufasir. Kemudian mereka mengklasifikasikan riwayat-riwayat 
tersebut dan menyusunnya berdasarkan urutan ayat dalam mus}h}af al-Qur’a>n4. 
Karya-karya tafsir yang menggunakan riwayat sebagai dasar penafsiran 
seperti ini pada akhirnya dikenal sebagai kategori tafsir bi al-ma’thu >r.    
 Seiring perkembangan keilmuan Islam, karya-karya tafsir yang disusun 
kemudian tidak hanya terbatas pada penukilan riwayat dari para salaf semata. 
Berbagai disiplin keilmuan serta keyakinan yang melatarbelakangi para 
penyusun tafsir ikut mewarnai karya-karya tafsir mereka. Di antara pengaruh 
yang paling kuat yang ikut mewarnai karya-karya tafsir adalah pengaruh 
mazhab fikih yang dianut para penyusun tafsir. Tidak jarang para penyusun 
tafsir menukilkan perdebatan masalah-masalah fikih ke dalam karya tafsir 
mereka. Di antara sekian banyak permasalahan fikih yang masih 
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diperdebatkan hingga saat ini dan sering kali dinukilkan oleh para penyusun 
tafsir adalah permasalahan bacaan basmalah di awal al-Fa>tih}ah dalam shalat. 
Perbedaan pendapat mengenai bacaan basmalah di dalam shalat 
merupakan salah satu permasalahan fikih yang pelik di kalangan para fukaha. 
Dalam permasalahan ini para fukaha terbagi menjadi tiga kelompok
5
:  
1. Kelompok yang berpendapat bahwa basmalah tidak dibaca di dalam 
shalat, tidak dikeraskan dan tidak pula dilirihkan. Pendapat ini dipegang 
oleh fukaha al-Ma>likiyyah.  
2. Kelompok yang berpendapat bahwa basmalah dibaca di dalam shalat 
namun dengan cara dilirihkan. Pendapat ini dipegang oleh fukaha 
mazhab al-Hanafiyyah dan al-Hana>bilah.  
3. Kelompok yang berpendapat bahwa basmalah dibaca dengan suara yang 
dikeraskan. Pendapat ini dipegang oleh fukaha  mazhab al-Sha>fi‘iyyah. 
Ibn Rushd mengatakan bahwa perbedaan pendapat ini disebabkan oleh 
dua hal: pertama, perbedaan riwayat yang beredar di kalangan para fukaha; 
kedua, perbedaan pendapat apakah basmalah  merupakan salah satu ayat dari 
surah al-Fa >tih }ah atau bukan?6. Berkenaan dengan sebab pertama, terdapat 
riwayat-riwayat yang maknanya menunjukkan bahwa basmalah  dibaca 
dengan suara keras. Kemudian terdapat riwayat lain yang maknanya 
menunjukkan bahwa basmalah tidak dibaca. Adapun sebab kedua, penulis 
menduga bahwa hal inilah yang menjadikan permasalahan bacaan basmalah 
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di dalam shalat memiliki keterkaitan erat dengan ranah penafsiran. Karena 
masalah bacaan basmalah di dalam shalat merupakan implikasi dari status  
basmalah,  apakah ia merupakan salah satu ayat dari surah al-Fa>tih}ah atau 
bukan. Akan tetapi sejatinya permasalahan bacaan basmalah  di dalam shalat 
ini merupakan permasalahan hukum fikih, yang mana akan lebih tepat jika 
pembahasannya diletakkan pada kitab-kitab fikih. Karena pada dasarnya 
pengertian tafsir itu sendiri adalah mengungkap (al-kashf) apa yang 
terkandung di dalam ayat7, sedangkan permasalahan “apakah basmalah di 
dalam shalat dibaca keras ataupun tidak” merupakan implikasi dari salah satu 
permasalahan tafsir, yaitu status basmalah apakah ia merupakan ayat dari al-
Fa>tih}ah atau bukan?. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan pendapat dalam 
ranah disiplin ilmu tafsir dapat berimplikasi pada perbedaan pendapat dalam 
ranah disiplin ilmu fikih.   
Sepanjang penelusuran yang penulis lakukan, penulis menemukan 
beberapa karya tafsir yang mana penyusunnya mencantumkan permasalahan 
bacaan basmalah di dalam shalat di dalam karya-karya tersebut. Karya-karya  
tafsir tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Ah}ka>m al-Qur’a >n8 karya Abu > Bakr Ah }mad bin ‘Ali > al-Jas }s }as } (w 360 H).  
2. Al-Kashf  Wa al-Baya >n9 karya al-Tha‘labi > (w 427 H).      
3. Al-Kashsha >f 10  karya Mahmud bin Umar al-Zamakhshari > (w 538 H).  
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4. Ah}ka>m al-Qur’a >n11 karya Abu Bakar Ibn al-‘Arabi > (w 543 H). 
5. Al-Muh}arrar al-Waji >z12 karya Ibn ‘At }iyyah al-’Andalu >si > (w 546 H). 
6. Za>d al-Masi >r13 karya Abu> al-Faraj Ibn al-Jawzi > (w 597 H). 
7. Mafa >ti >h al-Ghaib14 karya Fakhruddi >n al-Ra>zi > (w 604 H). 
8. Al-Ja>mi‘ Li Ah }ka>m al-Qur’a>n15 karya Muhammad bin Ahmad al-Qurt }ubi> 
(w 671 H). 
9. Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az }i >m16 karya Ibn Kathi >r (w 774 H). 
10. Al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r17 karya al-Suyu >t }i > (w 911 
H). 
11. Ru>h al-Ma‘a >ni >18 karya al-A<lu>si > (w 1270 H). 
Jika dilihat dari bentuk penafsiran, karya-karya tafsir di atas terdiri dari 
tafsir dengan bentuk bi al-ma’thu >r dan bentuk bi al-ra’y, dengan dominasi 
pada karya-karya bi al-ra’y19. Selain itu, jika ditilik dari corak penafsiran, 
ternyata permasalahan tersebut juga tidak hanya terdapat  pada karya-karya 
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tafsir dengan corak fiqhi >. Akan tetapi tafsir-tafsir dengan corak-corak lain 
seperti: bala >ghi > yang diwakili oleh al-Kashsha >f  karya al-Zamakhshari >, dan  
falsafi> yang diwakili oleh Mafa >ti >h al-Ghayb karya al-Ra>zi >, juga ikut 
menyinggung permasalahan tersebut.  
Kesebelas kitab tafsir di atas dapat dibagi menjadi dua ditinjau dari sudut 
pandang ada tidaknya tarji >h} terhadap mazhab fikih tertentu. Kategori pertama 
adalah kitab tafsir yang hanya menyebutkan khila >f para ulama fikih tanpa 
mentarji >h khila >f tersebut. Kategori  kedua adalah kitab-kitab tafsir  yang 
menyebutkan khila >f disertai dengan tarji >h}. Di antara kitab tafsir dengan 
kategori kedua ada yang hanya menentukan pilihan atau tarji >h}, dan ada pula 
yang memberikan sanggahan dan bantahan terhadap pendapat yang 
menyelisihinya. Tafsir  Mafa >ti >h} al-Ghayb dan tafsir Ru>h} al-Ma‘a >ni > adalah 
tafsir yang paling nampak perseteruan mazhab fikih penulisnya dalam 
permasalahan bacaan basmalah di dalam shalat. Al-Ra>zi > menyampaikan 
enam hujjah bagi kebenaran pendapat mazhab al-Sha>fi‘i > kemudian 
mengkritisi mazhab al-H{anafi>. Merasa mazhabnya dikritisi, al-A <lu>si > sebagai 
mufasir dari kalangan mazhab al-H{anafiyyah kemudian mejawab kritik al-
Ra>zi> di dalam tafsirnya Ru>h} al-Ma‘a>ni >. Fenomena ini tidak hanya 
menujukkan kecenderungan penulis tafsir terhadap mazhab tertentu, namun 
juga pembelaan mereka terhadap mazhab yang dianutnya. Pada akhirnya 
kedua kitab tafsir tersebut menjadi ajang perdebatan dan pembelaan mazhab 
fikih penulisnya.  
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Melihat banyaknya para penyusun tafsir yang mengikutsertakan 
permasalahan basmalah di dalam shalat ke dalam karya-karya mereka, Abu 
Hayya >n al-Andalu >si > di dalam tafsirnya al-Bah }r al-Muh}i >t } mengkritisi 
fenomena tersebut dengan mengatakan: 
  و  ق  د   ت  ع  ر  ض لا   م  ف  س  ر  نو  ِف  ُ    ت ِب ِه  م  ِل   ح ِمك  تلا  س ِم  ي ِة  ِف  َّلا   ل ِة   و  ذ  ُ  ر  خا او ِت  ل  ف   علا  ل  م ِءا 
 ِف  ذ  ِل  ك   و أ  ط  لا تلا او  ف ِرا  عي  ِف  ذ  ِل  ك  و  ُ  ذ ِلا  ك   ف  ع  ل ِف او  َ   ِ ي   م  يآ ا 
 ة  و ،  م  و  ض  عو   ه  ذ  ُ ا  ت  ب 
 ِفلا  ق ِه   . 
Para mufasir telah memaparkan di dalam kitab-kitab mereka hukum al-
tasmiyyah di dalam shalat, mereka menyebutkan perbedaan pendapat 
para ulama, dan mengulas cabang-cabang di dalamnya dengan panjang 
lebar. Demikian pula yang mereka lakukan pada ayat-ayat lainnya, 
padahal hal ini wadahnya adalah kitab-kitab fikih.  
Nampak dari pemaparan di atas, bahwa pengaruh mazhab fikih -
khususnya permasalahan bacaan basmalah di dalam shalat- tertanam kuat di 
benak para penyusun tafsir ketika mereka menyusun karya-karya mereka. 
Permasalahan ini –menurut Abu> Hayya >n—, seharusnya berada di kitab-kitab 
fikih, namun faktanya para mufasir banyak yang menukilkannya ke dalam 
karya-karya tafsir. Pandangan Abu > Hayya >n ini boleh jadi benar karena dari 
sudut pandang hukum fikih yang terkandung di dalam ayat (madlu >l al-a>yah), 
ayat basmalah itu sendiri tidak menunjukkan wajib tidaknya dibaca di dalam 
shalat dan tidak menunjukkan dikeraskan atau dilirihkan di dalam shalat. 
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Akan tetapi status hukum dalam permasalahan tersebut diperoleh dari dalil-
dalil lain berupa hadis dan athar. Artinya, mufasir yang menyebutkan 
permasalan fikih tersebut tidak sedang menggali hukum fikih yang 
terkandung di dalam ayat basmalah, namun mereka sedang membahas suatu 
permasalahan yang terkait dengan ayat tersebut. Maka ketika masalah ini 
disinggung oleh para mufasir, penulis menduga ada suatu hal yang 
melatarbelakangi mereka hingga mereka menukilkan masalah fikih tersebut 
ke ranah tafsir. Inilah yang menjadikan penulis ingin mengangkat 
permasalahan ini dalam sebuah penelitian.  
Sebagaimana telah penulis sebutkan sebelumnya bahwa kitab-kitab tafsir 
yang mencantumkan permasalahan bacaan basmalah di dalam shalat 
didominasi oleh kategori bi al-ra’y, sedangkan kitab tafsir dengan kategori bi 
al-ma’thu >r relatif lebih sedikit jika dibandingkan tafsir bi al-ra’y.  Terdapat 
empat kitab tafsir dengan kategori bi al-ma’thu >r yaitu al-Kashf Wa al-Baya >n 
karya al-Tha‘labi >, al-Muh }arrar al-Waji >z karya Ibn ‘At }iyyah al-Andalu >si >, 
tafsir al-Qur’a >n al-Az }i >m karya Ibn Kathi >r, dan tafsir al-Durr al-Manthu >r 
karya al-Suyu >t }i >. Sedangkan yang lainnya merupakan tafsir dengan kategori bi 
al-ra’y. Dengan demikian masuknya unsur fikih ke dalam karya-karya tafsir 
—khususnya dalam hal ini masalah bacaan basmalah dalam shalat—  
ternyata  tidak hanya terdapat pada tafsir-tafsir dengan bentuk bi al-ra’y akan 
tetapi bentuk bi al-ma’thu >r pun juga ikut mencantumkannya. 
Berdasarkan unsur ra’y yang masuk ke dalam tafsir bi al-ma’thu >r, tafsir 
bi al-ma’thu >r pun terbagi menjadi dua. Hal ini sebagaimana pendapat 
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Mahmud al-Naqrashi > bahwa tafsir bi al-ma’thu >r terdiri dari: bi al-ma’thu>r al-
makhlu >t } bi al-ra’y; dan bi al-ma’thu >r al-mujarrad21. Tafsir bi al-ma’thu >r al-
makhlu >t } bi al-ra’y merupakan tafsir bi al-ma’thu >r yang mana penyusunnya 
berijtihat mengungkapkan ide-ide dan pendapatnya berdasarkan riwayat-
riwayat yang ia nukilkan di dalam penafsirannya. Meskipun berstatus bi al-
ma’thu >r  aspek rasionalitas penyusun tafsir masih nampak jelas. Dalam 
kategori ini, al-ma’thu>r menjadi sifat bagi sumber-sumber penafsiran. 
Sehingga kategori ini merupakan implementasi dari pengertian luas dari tafsir 
bi al-ma’thu >r (al-ma’thu >r bi ma’nan wa >si‘)22. Sedangkan tafsir bi al-ma’thu>r 
al-mujarrad, penyusunnya hanya menukilkan riwayat-riwayat yang memiliki 
keterkaitan dengan ayat tanpa mengomentari dan mengungkapkan ide serta 
gagasannya mengenai ayat yang ia tafsirkan. Dalam kategori ini, al-ma’thu >r 
menjadi sifat bagi tafsir. Sehingga kategori ini merupakan implementasi dari 
pengertian sempit tafsir bi al-ma’thu >r (al-ma’thu >r bi ma‘nan d }ayyiq)23. 
Berdasarkan pembagian ini, dari keempat tafsir bi al-ma’thu >r  yang 
mencantumkan permasalahan basmalah hanya al-Durr al-Manthu >r karya al-
Suyu >t }i lah yang merupakan tafsir bi al-ma’thu >r dengan makna yang sempit. 
Karena merupakan tafsir bi al-ma’thu >r dengan makna yang sempit, tafsir 
tersebut hanya menghimpun riwayat-riwayat penafsiran dan tidak didapati di 
dalam tafsir tersebut komentar dari penulisnya. Dengan demikian, 
                                 
21 Mahmud al-Naqrashi >, Mana >hij al-Mufassiri >n Min al-‘as}r al-’awwal Ila> al-‘as}r al-Hadi >th. 
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2002), 45-46. 
23 Ibid. 
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keterlibatan al-Durr al-Manthu >r dalam permasalahan bacaan basmalah di 
dalam shalat tidak dapat dilihat dari pernyataan al-Suyu >t }i > sebagai penulis 
tafsir, akan tetapi hal tersebut terindikasi melalui riwayat-riwayat yang ia 
nukilkan.  
Indikasi keterlibatan al-Suyu >t }i > dalam permasalahan basmalah terlihat 
dari riwayat-riwayat yang ia nukilkan. Pada penafsiran ayat pertama surah al-
Fa>tih}ah: bismillahirrahma >nirrah }i >m, al-Suyu >t }i > menukilkan 96 riwayat dari 
berbagai referensi yang ia sebutkan. Rincian kategori tema ke-96 riwayat 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1.1 Tema Riwayat Penafsiran Basmalah 
No Tema Riwayat Jumlah 
1 Penjelasan bahwa  basmalah sebagai ayat 13 riwayat 
2 Al-Jahr bi al-BasmalahAkJahr Bi al-Bassdsdd 23 riwayat 
3 Penafsiran kata “ism”  4 riwayat 
4 Penjelasan bahwa nama “Allah” adalah Ism al-A’z }am  3 riwayat 
5 Penafsiran nama al-Rahma>n dan al-Rahi >m  8 riwayat 
6 Fad}a>’il atau Keutamaan Basmalah  11 riwayat 
7 Adab dan aturan penulisan Basmalah  25 riwayat 
8 Al-Sirr Bi al-Basmalah  7 riwayat 
9 Lain-lain  2 riwayat 
Jumlah Keseluruhan 96 riwayat  
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Pada tabel di atas terlihat bahwa 23 dari 96 riwayat penafsiran yang al-
Suyu >t }i > nukilkan merupakan riwayat yang menyatakan bahwa basmalah 
dibaca keras di dalam shalat atau riwayat al-jahr bi al-basmalah. 23 riwayat 
al-jahr tersebut terdiri dari 17 hadis Nabi saw, 5 athar
24
 sahabat, dan 1 athar 
tabi‘i>n. Riwayat tersebut bukanlah riwayat yang menjelaskan isi kandungan 
basmalah, akan tetapi menjelaskan hukum bacaan basmalah di dalam shalat. 
Jika dibandingkan dengan jumlah riwayat-riwayat dengan tema lainnya, 
jumlah riwayat al-jahr bi al-basmalah menempati porsi yang cukup besar. 
Kemudian jika dibandingkan dengan riwayat-riwayat yang menjelaskan 
makna “bi ism”, “Allah”, “al-Rah >ma>n”, dan “al-Rahi >m”, riwayat-riwayat al-
jahr lebih banyak jumlahnya. Penulis menduga bahwa boleh jadi ada pesan 
yang ingin disampaikan oleh al-Suyu >t }i > di balik banyaknya jumlah riwayat-
riwayat al-jahr. Inilah yang mengindikasikan keterlibatan al-Suyu >t }i > dalam 
perdebatan masalah bacaan basmalah sebagaimana yang dilakukan para 
mufasir lain. Selain itu, dari jumlah riwayat yang menempati porsi besar 
tersebut boleh jadi al-Suyu >t }i > mengunggulkan ideologi mazhab tertentu di 
dalam fikih melalui tafsir al-Durr al-Manthu >r.  Hal ini terindikasi dari 
sedikitnya jumlah riwayat yang mendukung mazhab lain yang juga ia 
nukilkan, yaitu riwayat yang menyatakan bahwa basmalah dibaca lirih di 
dalam shalat atau riwayat al-sirr bi al-basmalah. Al-Suyu >t }i > hanya 
menukilkan 7 riwayat al-sirr bi al-basmalah di dalam tafsir al-Durr al-
Manthu >r. Ketujuh riwayat tersebut terdiri dari: 1 riwayat merupakan hadis 
                                 
24 Athar adalah segala ucapan dan perbuatan yang disandarkan kepada selain Nabi saw, yaitu 
para sahabat, tabi‘i>n, dan generasi setelah mereka.   
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Nabi saw dengan sanad yang mursal, 4 riwayat merupakan hadis Nabi saw 
dengan sanad yang bersambung, 1 riwayat merupakan athar sahabat, dan 1 
riwayat merupakan athar tabi‘i>n. Artinya riwayat al-jahr yang al-Suyu >t }i > 
nukilkan di dalam al-Durr al-Manthu >r tiga kali lebih banyak daripada riwayat 
al-sirr. Jika dibandingkan dengan jumlah keseluruhan riwayat penafsiran 
basmalah, riwayat al-sirr bi al-basmalah ini menempati porsi kecil. Padahal 
jika dilihat dari salah satu referensi yang dirujuk al-Suyu >t }i >,yaitu Mus }annaf 
Ibn Abi > Shaybah, di dalam referensi tersebut terdapat 20 riwayat al-sirr bi al-
basmalah. Namun dari sekian banyak riwayat tersebut hanya 3 riwayat yang 
al-Suyu >t }i > nukilkan dari kitab tersebut yaitu: hadis Anas bin Malik ra, hadis 
Abdullah bin Mughaffal ra, dan riwayat Ibn Abbas ra yang menyatakan 
bahwa mengeraskan bacaan basmalah di dalam shalat adalah bacaan orang-
orang no maden (Qira >’at al-A‘ra >b), sementara 17 riwayat lainnya ia 
tinggalkan, dan tidak diketahui alasannya secara pasti mengapa ia tidak 
mencantumkan 17 riwayat tersebut dari Mus }annaf Ibn Abi > Shaybah.  Hal ini 
memberi kesan bahwa al-Suyu >t }i > cenderung lebih menampilkan riwayat al-
jahr bi al-basmalah dibandingkan riwayat al-sirr bi al-basmalah. 
Selain persentase jumlah riwayat, lebih ditampilkannya riwayat al-jahr bi 
al-basmalah juga terlihat dari penempatan urutan riwayat-riwayat tersebut. 23 
riwayat al-jahr bi al-basmalah diletakkan para urutan ke-13 sampai urutan ke 
35. Sedangkan riwayat melirihkan bacaan basmalah atau al-sirr bi al-
basmalah ia letakkan pada urutan ke-89 sampai urutan ke-95. Dengan 
demikian terdapat riwayat dengan tema lain yang al-Suyu >t }i > letakkan di antara 
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kedua tema riwayat al-jahr dan al-sirr tersebut. Pemisahan kedua tema 
riwayat tersebut berbeda dari apa yang dilakukan kebanyakan mufasir 
sebelumnya dan yang dilakukan para penyusun kitab hadis yang dijadikan 
referensi oleh al-Suyu >t }i >, di mana mereka meletakkan kedua tema secara 
berdampingan. Sebagai contoh kitab referensi yang paling banyak dirujuk al-
Suyu >t }i > dalam penukilan riwayat bacaan basmalah baik al-jahr maupun al-sirr 
adalah Mus }annaf Ibn Abi > Shaybah, dan Sunan al-Bayhaqi >. Ibn Abi > Shaybah 
mencantumkan riwayat al-sirr pada bab “man ka >na la > yajhar bi 
bismilla>hirrah }ma>nirrah }i >m”25 dan riwayat al-jahr pada bab “man ka >na la > 
yajhar biha >”26. Ibn Abi > Shaybah meletakkan tema al-sirr terlebih dahulu 
dibandingkan tema al-jahr.  Al-Bayhaqi > mencantumkan riwayat al-jahr pada 
bab “iftita>h} al-qira >’ah fi > al-s }ala >h bi bismilla >hirrahma>nirrah }i >m wa al-jahr 
biha > idha > jahara bi al-fa>tih}ah”27  dan riwayat al-sirr pada bab “man qa >la la 
yujhar biha >”28. Kedua referensi yang dirujuk al-Suyu >t }i > ini mendampingkan 
kedua tema riwayat; al-jahr dan al-sirr, sedangkan al-Suyu >t }i > tidak 
mendampingkan kedua tema riwayat tersebut. Setelah menukilkan riwayat-
riwayat al-jahr yang berjumlah 23, ia tidak langsung menukilkan riwayat-
riwayat al-sirr, akan tetapi ia menukilkan riwayat-riwayat yang bertema 
fad }i >lah basmalah, tafsir nama Allah, tafsir nama al-Rah }ma>n, tafsir nama al-
Rah }i >m, adab menulis basmalah, di akhir penyajian barulah ia kemudian 
                                 
25 Ibn Abi > Shaybah, al-Mus}annaf Li Ibn Abi> Shaybah “tah}qi>q”: Muhammad al-Jum‘ah dan 
Muhammad al-Luh}ayda >n. (Riyad }: Maktabah al-Rushd Na >shiru>n, 1425 H / 2004 M), 2: 367. 
26 Ibid, 2: 371. 
27 Al-Bayhaqi >, al-Sunan al-Kubra > Li al-Bayhaqi> “tah }qi>q”: Muhammad Abdul Qadir At }a >. 
(Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H / 2003 M), 2: 67. 
28 Ibid, 2: 73. 
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menukilkan riwayat-riwayat al-sirr.  
Berdasarkan pemaparan di atas, terkesan bahwa riwayat al-jahr lebih 
ditampilkan dibandingkan riwayat al-sirr. Mengingat tafsir al-Durr al-
Manthu >r yang merupakan tafsir bi al-ma’thur yang tidak ditemukan komentar 
apapun dari penulisnya, alasan lebih ditampilkannya riwayat al-jahr bi al-
basmalah dibandingkan riwayat al-sirr bi al-basmalah di dalam tafsir 
tersebut menjadi tidak jelas. Inilah yang menarik penulis untuk meneliti lebih 
jauh alasan di balik fenomena tersebut dan apa implikasi dari diunggulkannya 
riwayat al-jahr daripada riwayat al-sirr di dalam tafsir tersebut.  
     
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 
masalah penelitian ini dalam dua pertanyaan sebagai berikut: 
1. Mengapa al-Suyu >t }i > lebih menampilkan riwayat al-jahr bi al-basmalah 
dibandingkan riwayat al-sirr bi al-basmalah di dalam tafsir al-Durr al-
Manthu >r? 
2. Apakah implikasi dari lebih ditampilkannya riwayat al-jahr bi al-
basmalah dibandingkan riwayat al-sirr bi al-basmalah di dalam tafsir al-
Durr al-Manthu >r? 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dua hal berikut: 
1. Alasan  lebih ditampilkannya riwayat al-jahr bi al-basmalah dibandingkan 
riwayat al-sirr bi al-basmalah di dalam tafsir al-Durr al-Manthu >r. 
2. Implikasi dari lebih ditampilkannya riwayat al-jahr bi al-basmalah 
dibandingkan riwayat al-sirr bi al-basmalah di dalam tafsir al-Durr al-
Manthu >r. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan Islam, 
khususnya tentang pemikiran penyusun kitab tafsir dengan bentuk bi al-
ma’thu >r. 
2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi penelitian 
selanjutnya, khususnya yang berkenaan tentang aspek rasionalitas 
penyusun kitab tafsir bi al-ma’thu >r.    
3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
pengaruh dari latar belakang sosio kultural penyusun tafsir terhadap karya 
tafsir yang disusunnya.   
4. Sebagai salah satu upaya untuk memberikan penjelasan terhadap riwayat-
riwayat di dalam karya tafsir bi al-ma’thu >r al-mujarrad atau al-ma’thu >r 
dengan makna sempit, mengingat tafsir bi al-ma’thu >r al-mujarrad sama 
halnya seperti kitab-kitab hadis yang membutuhkan sharh } atau penjelas.  
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D. Kerangka Teori 
Subjektivitas seorang mufasir memberi pengaruh terhadap karya tafsir 
yang dihasilkannya. Sebuah karya tulis tentunya lahir dari pemikiran 
penulisnya yang dibentuk oleh lingkungan sekitarnya. Latar belakang mazhab 
fikih, akidah, dan sosio historis adalah faktor yang sering mempengaruhi 
karya-karya tafsir. Sejumlah pakar tafsir mengkritisi para mufasir yang 
melibatkan pemahaman asalnya –khususnya di bidang ilmu kalam— ke 
dalam karya tafsirnya. Bahkan di antara mereka ada yang menjadikan ayat al-
Qur’a>n sebagai legitimasi terhadap mazhab akidah yang dianutnya.  
Al-Qurt }ubi > di dalam mukadimah tafsirnya menjelaskan bahwa 
memahami sesuatu kemudian menafsirkan al-Qur’a>n berdasarkan 
pemahaman yang diyakininya tersebut merupakan salah satu ra’y yang tercela 
yang dilarang di dalam shari >’ah. Ia mengatakan: 
 أ  ن   ي ك  نو   ل  ه  ِف َّلا  ِءي   ر أ  ي   و ِإ  ل ِهي   م  ي  ل  ِم  ن   ط  ب ِع ِه   و  ه  و  ها   ف  ي  ت أ  و  ل   قلا  ر  نآ   ع  ل ِو ى  ف ِق   ر أ ِي ِه 
  و  ه  و  ها  ِل  ي  ح  ت  ج   ع  ل  ت ى  َّ ِح ِحي   َ  ر ِض ِه   و  ل  ل و   م   ي ك  ن   ذ ِل  ك   رلا أ  ي   و  لا  و  ل ى  ك  نا   ل  ي   ل  حو   ل  ه 
 ِم  ن   قلا  ر ِنآ   ذ ِل  ك لا   م  ع  ن
  .   
Suatu pemahaman (ra’y) yang dimiliki seorang mufasir terhadap suatu 
hal, dan tabiat serta hawa nafsunya cenderung kepada pemahaman 
tersebut. Sehingga ia mentakwilkan al-Qur’a>n sesuai dengan 
pemahaman dan hawa nafsunya itu untuk melegitimasi tujuannya. Jika 
tidak karena pemahaman dan keinginannya tersebut, maka tidak akan 
                                 
29
Al-Qurt }ubi>, al-Ja >mi‘ Li Ah }ka>m al-Qur’a>n, “tahqiq”: Abdullah bin ‘Abdil Muh }si>n al-Turki >. 
(Beirut: Mu’assasah Risa >lah, 2006/1427), 1:58.  
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nampak baginya makna al-Qur’a>n tersebut.  
Dalam pernyataannya di atas, al-Qurt }ubi > menyebutkan adanya pemahaman 
terdahulu di dalam benak seorang mufasir dan pemahamannya tersebut pada 
akhirnya mempengaruhi penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur’a>n. 
Pernyataan di atas adalah penjelasan al-Qurt}ubi > mengenai salah satu dari dua 
jenis ra’y yang dilarang di dalam shari >’ah sebagai dasar penafsiran. 
Ibn Taymiyyah di dalam kitabnya Muqaddimah Fi > Us }u >l al-Tafsi>r 
menyebutkan dua golongan mufasir yang keliru dalam berargumen (istidla >l), 
ia menyebutkan salah satunya adalah:  
 او د ق  ت عا  مو قا ه  ي ل ع ِنآ ر قلا ِظا فل أ  ل  حَ او دا ر أ   ثُ  نٍا ع م
  . 
Golongan yang meyakini beberapa makna kemudian mereka membawa 
lafaz }-lafaz} al-Qur’a>n kepada makna-makna tersebut.  
Pernyataan Ibn Taymiyyah di atas senada dengan al-Qurt }ubi >, bahwa terdapat 
latar belakang pemahaman mufasir yang mempengaruhi tafsirnya. Sehingga 
ketika ia menafsirkan, ia cenderung membawa al-Qur’a>n kepada apa yang ia 
yakini sebelumnya.  
Pernyataan kedua tokoh di atas ditujukan untuk mengkritisi kelompok 
mazhab akidah non ahl al-sunnah yang melibatkan keyakinan mereka 
sebelum menafsirkan. Hingga ketika mereka menafsirkan, keyakinan tersebut 
menjadi patokan hasil penafsiran mereka. Hal ini dapat dilihat dari pemaparan 
kedua tokoh setelah pernyataan tersebut di atas, keduanya kemudian 
                                 
30
Ibn Taymiyyah, Muqaddimah Fi > Us}u >l al-Tafsi >r bersama sharh }-nya oleh : Musa >‘id al-
T{ayya >r. (Riyad }: Da >r Ibn al-Jauzi >, 1428 H), 139. 
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menyebutkan contoh-contoh kelompok selain ahl al-sunnah yang meyakini 
keyakinannya kemudian menafsirkan al-Qur’a>n. 
Pembahasan mengenai subjektivitas mufasir di dalam karya tafsirnya 
tidak hanya berkisar pada masalah mazhab akidah saja. Musa>‘id al-T}ayya >r 
sebagai salah satu pensharh }  Muqaddimah Fi> Us }u>l al-Tafsi>r  karya Ibnu 
Taimiyyah di dalam sharh }-nya mengatakan:  
  و  ه ِذ ِه لا   م  س أ  ل  ة  دلا ِق  قي  ة   ت  س ِر  ع ي  ل   ج ى  ه ِرو   لا ِذ  ني   ي  ر ِج  ع  نو  ِإ  ل  قلا   ر ِنآ -  و ِف أ   ذ  ه ِِنا  م 
  م  ق  ر  ر  ةقباس  تا-  ِل  ج ِل  ِلا  س ِت  ف  دا ِة  ِم  ن  ه   ت  ف ِس ري أ ا  و   ح  ك رم أ ا و  ف  و ِئا  د  أ  و  ِإ  ع  ر ربا أ ا  َ  و  ي  ر 
  ذ ِل  ك .  ف  م  ن   د  خ  ل  ه  و ، ِف ِذ   ه ِن ِه   م  ع رن ِم   ن لا   م  ع نٍا  ر ،  حا   ي  ب  ح  ث   ع  ن   د ِل  لي   ي  ن ِسا  ب 
لا   م  ع  ن  لا  ِذ ِع ي  ن  د  ه  س ،  و أ ارءا  ُ  نا   ذ ِل  ك   ع  ن   ق  َّ 
 د    ُ  م  ه ا  و   ش أ  ن  أ  ه ِل  تلا  ح ِر ِفي أ ،  م  
  ُ  نا  ِم  ن   َ ِ ي   ق  َّ 
 د   ِب  ي  ث   ي  غ ِل  ب   م ِف ا ِذ   ه ِن ِه  ِم  ن   ح  ي  ث   ل  ي   د ِري
  . 
Masalah yang rumit ini telah terjadi pada mayoritas mereka yang 
merujuk kepada al-Qur’a>n -sedang di dalam benak mereka telah 
tertanam pemahaman sebelumnya- untuk mengambil faidah dari al-
Qur’a>n baik itu tafsir, hukum, faidah-faidah, i’ra>b, dan yang lainnya. 
Maka siapa yang telah masuk ke dalamnya, dan di benaknya terdapat 
suatu makna dari sekian banyak makna, maka ia akan segera mencari 
dalil yang sesuai dengan makna yang diyakininya, baik itu dilakukan 
dengan sengaja sebagaimana kondisi orang-orang yang menyimpang, 
atau tidak disengaja, di mana makna tersebut lebih cenderung di dalam 
benaknya sedangkan dia tidak menyadarinya.       
                                 
31
Ibn Taymiyyah, Muqaddimah Fi> Us}ul al-Tafsi >r dengan sharh } oleh: Musa >‘id al-T {ayya >r. 
(Riyad }: Da >r Ibn al-Jauzi, 1428 H), 183.  
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Abdul Ila >h H{u>ri > di dalam penelitian yang berjudul Asba>b Ikhtila >f al-
Mufassiri >n Fi> A<ya>t al-Ah}ka>m menyebutkan tiga latar belakang yang 
mempengaruhi seorang mufasir mengenai sebab perbedaan pendapat para 
mufasir di dalam ayat-ayat hukum. Ketiganya adalah latar belakang mazhab 
fikih, latar belakang mazhab akidah, dan latar belakang sosio historis. Namun 
ia menyatakan bahwa jika seorang mufasir menafsirkan ayat-ayat yang 
nampaknya sesuai dengan mazhabnya, tidak bisa dipastikan ( al-qat }‘ ) motif 
penafsiran tersebut didasari oleh rasa fanatiknya terhadap mazhab yang ia 
yakini. Namun penilaian tersebut hanya sebatas dugaan (al-z }ann). Hal ini 
karena seorang yang tinggal di lingkungan tertentu dalam waktu yang relatif 
lama, maka lingkungan tersebut akan membentuk jiwanya untuk cenderung 
kepada lingkungan tersebut. Oleh karena itu ia berkesimpulan bahwa tidak 
bisa seorang mufasir divonis secara mutlak dan dipastikan bahwa 
penafsirannya disebabkan oleh keyakinan mazhabnya, akan tetapi dikatakan 
bahwa mufasir tersebut memiliki kecenderungan terhadap mazhabnya32.   
Teori-teori mengenai subjektivitas pemahaman mufasir sebelum ia 
menafsirkan ini penulis gunakan untuk membantu melacak latar belakang 
mazhab al-Suyu >t }i dan kaitannya dengan lebih ditampilkannya riwayat-
riwayat al-jahr bi al-basmalah dibandingkan riwayat-riwayat al-sirr bi al-
basmalah di dalam al-Durr al-Manthu >r. 
 Selanjutnya, mengingat al-Durr al-Manthu >r merupakan tafsir dengan 
bentuk bi al-ma’thu >r, maka penulis perlu menghadirkan teori mengenai tafsir 
                                 
32
Abdul Ila >h H }u>ri>, Asba >b Ikhtila >f al-Mufassiri >n Fi > A <ya >t al-Ah }ka>m. (Tesis, Universitas Kairo, 
1423 H /2001 M), 32-68.  
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bi al-ma’thu >r.  Penjelasan mengenai definisi tafsir bi al-ma’thu >r telah banyak 
dibahas para pakar tafsir kontemporer, salah satunya adalah Muhammad 
Husein al-Dhahabi. Di dalam kitabnya al-Tafsi >r Wa al-Mufassiru >n, al-
Dhahabi > mengatakan:  
  ي  َّ  م  ل  تلا  ف ِس  ي لا   م أ  ث  رو   م  ج ا  ءا  ِف  قلا   ر ِنآ   ن  ف ِس ِه  ِم  ن   بلا  ي ِنا   و تلا  ف َِّ ِلي  ِل  ب  ع ِض   يآ ِتا ِه ،
  و  م  ن ا ِق  ل   ع ِن   رلا  س ِلو   ص  ل  للا ى   ع  ل ِهي   و  س  ل  م،    و  م  ن ا ِق  ل   ع ِن   َّلا  ح  با ِة  ِر  ض  و  نا  ِللا 
  ع  ل ِهي  م   و  م  ن ا ِق  ل   ع ِن  تلا ِبا ِع   ي  ِم  ن    ُ  ل   م  ه ا  و   ب  ي  نا   و  ت ِضو  حي ل ِ  م  ر ِدا  ِللا   ت  ع  لا ِم   ن 
  ن  َّ ِصو   ُِ  ت ِبا ِه
  . 
Al-tafsi >r al-ma’thu >r mencakup segala yang terdapat di dalam al-Qur’a >n 
itu sendiri berupa penjelasan dan rincian terhadap beberapa ayatnya, 
dan yang dinukilkan dari Rasulullah saw, dan yang dinukilkan dari para 
sahabat ra, serta yang dinukilkan dari para tabi’i>n berupa setiap sesuatu 
yang merupakan penjelasan dan keterangan terhadap maksud Allah 
ta’a>la dari setiap nas }-nas } kitab-Nya yang mulia.  
Dengan demikian, secara umum tafsir bi al-ma’thu >r tergolong ke dalam 
empat kategori yaitu: tafsir al-Qur’a>n dengan al-Qur’a>n, tafsir al-Qur’a>n 
dengan al-sunnah, tafsir al-Qur’a>n dengan perkataan para sahabat, dan tafsir 
al-Qur’a>n dengan perkataan para tabi‘i >n34.  
Dilihat dari keempat kategori tersebut, mayoritas karya-karya tafsir bi al-
ma’thu >r adalah karya tafsir dengan kategori kedua, ketiga dan keempat. 
                                 
33
Al-Dhahabi >, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru >n (Kairo: Maktabah Wahbah), 1:112. 
34
Lihat juga: Muhammad Bazmul, al-Tafsi>r bi al-Ma'thu >r Mafhu >muh Wa Anwa >‘uh Wa 
Qawa >‘iduh (Kairo: Da >r al-Istiqa >mah, 1433 H/2011 M), 28-29. 
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Ketiga kategori yang merupakan mayoritas karya tafsir bi al-ma’thu >r tersebut 
merupakan riwayat-riwayat yang memiliki sanad. Hal ini menyebabkan 
keberadaan karya-karya tafsir bi al-ma’thu >r tidak bisa dipisahkan dari disiplin 
ilmu hadis, mengingat karya-karya tafsir bi al-ma’thu >r pada mulanya adalah 
bagian dari karya-karya hadis. Dengan demikian, proses seleksi riwayat-
riwayat dalam karya tafsir bi al-ma’thu >r tidak lepas dari kaidah-kaidah ilmu 
hadis khususnya tentang kritik sanad dan matan.  
Para pakar hadis telah menetapkan sejumlah kriteria dalam proses 
penyeleksian riwayat. Ibn S }ala>h} (w 643 H) sebagai pakar reformis di bidang 
studi ilmu-ilmu hadis merumuskan kriteria-kriteria tersebut di dalam kitabnya 
Ulu>m al-Hadi >th atau yang lebih dikenal dengan Muqaddimah Ibn S {ala >h}, ia 
mengatakan: 
 أ  م  لا ا ِد  ثي   َّلا ِح  حي   ف  ه  و   لا ِد  ثي لا   م  س  ن  د   لا ِذ  ي ي ت َِّ  ل  ِإ  س  ن  دا  ه  ِب  ن  ق ِل   علا  د ِل 
 ضلا ِبا ِط  ِإ  ل   م  ن  ت  ه  ها   و  ل  ي  ك  نو   ش  ذا  و ا  ل  م   ع رلّل
   
Adapun hadis sahih, ia adalah hadis yang musnad yang sanadnya 
bersambung dari seorang yang adil dan dabit kepada seorang yang adil 
dan dabit lainnya hingga akhir (sanad) dan tidak sha >dh serta tidak 
terdapat illah. 
Berdasarkan perkataan Ibn S{ala>h} di atas disimpulkan lima kriteria yang 
digunakan para pakar hadis untuk menyeleksi suatu riwayat. Kelima kriteria 
tersebut adalah: 
                                 
35
Ibn S{ala >h}, Ulu >m al-Hadi >th, “tahqi>q”: Nuruddin ‘Itr (Damaskus: Dar al-Fikr, 1406 H/1986 
M), 11-12. 
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1. Sanad yang bersambung. 
2. Perawi yang adil. Maksud dari adil di sini dijelaskan oleh Ibn H{ajar 
sebagai kepribadian yang senantiasa konsisten di dalam ketaqwaan dan 
kewibawaan36, yaitu wibawa sebagai seorang muslim.  
3. Perawi yang dabit. Ibn Hajar membagi dabit ini menjadi dua jenis: dabit 
s }adr dan dabit kita >b. Dabit s}adr adalah kemampuan seorang perawi yang 
menghafal riwayat semenjak dia mendengar hingga ia menyampaikan 
kembali (ada>’) dan ia mampu mengadirkan kembali hafalannya kapanpun 
juga. Sedangkan dabit kita >b adalah kemampuan perawi menjaga riwayat di 
dalam catatannya semenjak ia mendengar hadis sampai ia menyampaikan 
kembali (ada>’)37.   
4. Tidak sha >dh. Yang dimaksud sha >dh adalah ketika seorang perawi yang 
thiqah menyelisihi perawi-perawi lainnya38.  
5. Tidak terdapat ‘illah. Yang dimaksud ‘illah adalah sebab kelemahan suatu 
hadis yang samar dan tersembunyi, sedangkan hadis tersebut secara z }ahi >r 
terlihat sahih39.   
Apabila suatu riwayat telah melalui proses seleksi dengan kelima kriteria 
di atas, maka riwayat tersebut dapat diterima dan dikategorikan sebagai 
riwayat yang sahih. Selain kategori sahih, para pakar hadis juga menerima 
riwayat dengan kategori hasan. Kategori hasan merupakan tingkatan 
                                 
36
Ibn Hajar, Nuzhah al-Naz}ar Fi > Tawd }i>h }  Nukhbah al-Fikar, “tahqi>q”: Abdullah bin D }aifillah 
al-Ruhaili (Riyadh: Silsilah Dira >sa >t Fi> al-Manhaj, 1422 H), 69. 
37
Ibid, 69-70 
38
Ibn S {ala >h, Ulu >m al-Hadi >th, “tahqi>q”: Nu>ruddi >n ‘Itr. (Damaskus: Da >r al-Fikr, 1406 H/1986 
M), 76. 
39
Lihat: Ibid, 90, dan al-Suyu >t}i>, Tadri >b al-Ra>wi >, “tahqi >q”: Abu Qutaybah Naz }ar al-Fa >riya >bi 
(Riyadh: Maktabah al-Kawthar, 1415 H ), 1: 295.   
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diterimanya suatu riwayat di bawah tingkatan sahih. Perbedaannya terletak 
pada kriteria dabit perawi, riwayat dengan kategori hasan adalah riwayat yang 
mana tingkat kedabitan para perawinya berada di bawah perawi-perawi 
thiqah40. Perawi-perawi tersebut sering disebut sebagai perawi s }adu >q41.   
Teori-teori di atas merupakan teori yang umum digunakan pada proses 
seleksi riwayat-riwayat hadis untuk menentukan validitas riwayat tersebut. 
Setelah suatu riwayat dinyatakan valid, riwayat tersebut kemudian tidak lepas 
dari dua kondisi: dapat diamalkan dan belum dapat diamalkan karena terdapat 
riwayat lain yang nampak kontradiktif42, yang mana keduanya sama-sama 
telah dinyatakan valid melalui proses seleksi di atas. Untuk kondisi yang 
kedua, para ahli hadis menyusun langkah-langkah tertentu untuk menyikapi 
pertentangan riwayat-riwayat tersebut. Ibn H{ajar menyimpulkannya menjadi 
empat langkah sebagai berikut43:  
1. Al-Jam‘, yaitu upaya untuk menemukan kedua riwayat yang saling 
bertentangan agar keduanya bisa diamalkan.  
2. Al-Naskh, apabila tidak mungkin dilakukan al-jam‘, maka dilihat 
kronologi kedua riwayat. Apabila diketahui dari dua riwayat yang 
bertentangan lebih awal periodenya dari yang lain, maka yang akhir akan 
mengangkat (na>sikh) yang awal (mansu>kh). Riwayat yang na>sikh 
diamalkan dan riwayat yang mansu>kh ditinggalkan. 
                                 
40
Ibn H {ajar, Nuzhah al-Naz}ar Fi > Tawd }i>h Nukhbah al-Fikar, “tahqi>q”: Abdullah bin D }ayfillah 
al-Ruhayli (Riyadh: Silsilah Dira >sa >t Fi> al-Manhaj, 1422 H), 78. 
41
Ibn H {ajar, Taqri >b al-Tahdhi>b, tahqi>q: Abu al-Ashbal (Riyadh: Da >r al-‘A<s}imah), 80.  
42
Lihat: Ibn H {ajar, Nuzhah al-Naz}ar Fi > Tawd }i>h Nukhbah al-Fikar, “tahqi >q”: Abdullah bin 
D }ayfillah al-Ruhayli > (Riyadh: Silsilah Dira >sa >t Fi> al-Manhaj, 1422 H), 91.  
43
Ibn Hajar, Nuzhah al Naz}ar Fi > Tawd }i>h Nukhbah al-Fikar, “tahqi>q”: Abdullah bin D }aifillah 
al-Ruhaili (Riyadh: Silsilah Dira >sa >t Fi> al-Manhaj, 1422 H), 97. 
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3. Al-Tarji>h, hal ini dilakukan apabila al-jam’ dan al-naskh tidak mungkin 
dilakukan, yaitu dengan menguatkan salah satu riwayat untuk dipilih dan 
diamalkan dengan berbagai qarinah atau pendukung yang ada.  
4. Al-Tawaqquf, yaitu tidak mengamalkan kedua riwayat yang saling 
bertentangan.    
Teori-teori di atas merupakan kerangka konseptual untuk membantu 
menjawab permasalahan di dalam penelitian ini. Dengan menggunakan 
kaidah seleksi riwayat, akan diketahui validitas riwayat-riwayat al-jahr bi al-
basmalah dan al-sirr bi al-basmalah. Sedangkan empat langkah mengenai 
pertentangan riwayat (ta’a >rud } al-riwaya >t) digunakan untuk menggali data 
mengenai riwayat al-jahr bi al basmalah  dan al-sirr bi al-basmalah, 
mengingat kedua kategori tersebut secara literal saling bertentangan Sehingga 
melalui data-data tersebut dapat diketahui pemikiran al-Suyut }i > terhadap 
riwayat-riwayat al-jahr bi al basmalah  dan al-sirr bi al-basmalah, manakah 
di antara keempat langkah tersebut yang akan dilakukan al-Suyu >t }i > untuk 
menyikapi perbedaan riwayat tersebut. 
 
E.  Tinjauan Pustaka 
Sepanjang penelusuran yang penulis lakukan, penelitian mengenai karya 
tafsir al-Durr al-Manthu >r masih terbilang sedikit. Di antara penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Marwiya>t al-Muqilli>n Min al-S{ah}a>bah Wa al-Ta>bi‘i >n Dhawi> Thala>th A>ra>’ 
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Fa Aqall Min Khila>l Tafsi >r al-Durr al-Manthu >r Li al-Suyu>t }i >44. 
Penelitian ini merupakan tesis ini diajukan oleh Ahmad Ja >sim 
Muhammad ‘Awwa>d di Universitas Ambar Iraq, Fakultas Tarbiyah Jurusan 
Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an. Tesis ini membahas sahabat dan ta >bi`i>n yang 
jarang ditemui riwayatnya dalam penafsiran melalui kitab al-Durr al-
Manthu >r. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 
terletak pada objek dan fokus penelitian. Objek penelitian Ahmad Ja >sim 
adalah riwayat-riwayat para perawi yang jarang disebutkan yang hanya 
memiliki dua atau tiga ra’y penafsiran di dalam tafsir al-Durr al-Manthu >r.  
Dan fokus penelitiannya menghimpun dan menganalisis riwayat-riwayat 
tersebut. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan, objeknya adalah 
riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah dan al-sirr bi al-basmalah dalam 
tafsir al-Durr al-Manthu >r yang berfokus pada analisis sebab lebih 
ditampilkannya riwayat-riwayat al-sirr bi al-basmalah daripada riwayat-
riwayat al-sirr bi al-basmalah beserta implikasinya. 
2. Mas }a>dir al-Suyu>t }i Fi > al-Durr al-Manthu>r 
Penelitian ini dilakukan oleh ‘A<mir H {asan S }abri> dan diterbitkan dalam 
Jurnal Kuliah Adab Universitas Emirat edisi 4, 1408 H/1988 M. Penelitian ini 
menghimpun dan mendeskripsikan kitab-kitab yang dijadikan referensi oleh 
As-Suyu >t }i > dalam kitab al-Durr al-Manthu>r. Terdapat sekitar 400 kitab yang 
                                 
44
Abstrak Tesis ini dapat dilihat dengan mengunjungi situs:  
http://vb.tafsir.net/tafsir33786/#.U6jZpvmSxdU, (08:54, 24 Juni 2014).  
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dijadikan referensi oleh al-Suyu >t }i >45.  
Perbedaan penelitian ‘A >mir H{asan S {abri> dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan terletak pada objek dan fokus penelitian. ‘A >mir H{asan 
meneliti referensi-referensi yang dicantumkan al-Suyu >t }i di dalam al-Durr al-
Manthu >r yang terfokus pada penghimpunan dan analisis kitab-kitab referensi 
tersebut. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan berobjek pada 
riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah dan al-sirr bi al-basmalah yang 
terfokus pada analisis mengenai sebab lebih ditampilkannya riwayat-riwayat 
al-jahr bi al-basmalah  dibandingkan riwayat-riwayat al-sirr bi al-basmalah 
dan implikasinya.   
Berdasarkan uraian tersebut, penulis berkesimpulan bahwa penelitian 
yang akan penulis lakukan berbeda dengan penelitian terhadap kitab al-Durr 
al-Manthu >r yang pernah dilakukan sebelumnya.  
 
F. Metode Penelitian 
Pembahasan mengenai metode yang akan penulis tempuh dalam 
penelitian ini, penulis bagi menjadi empat aspek sebagai berikut:  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research) 
yaitu “penelitian yang dilakukan dengan menggantungkan sepenuhnya dari 
sumber-sumber kepustakaan”46.  
                                 
45
Keterangan ini dinukil oleh Abdullah bin Abdul Muh }si>n al-Turki > dalam mukadimah 
tahqi>qnya terhadap kitab al-Durr al-Manthu>r karya al-Suyu >t}i, 1:8.   
46
Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif  Kualitatif. (Jakarta: Penerbit Referensi, 
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2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini terdiri dua jenis: primer dan 
sekunder: 
a. Primer 
Data primer adalah data yang dihimpun langsung oleh peneliti47. 
Maka sumber data primer dalam penelitian ini adalah segala sumber 
tertulis yang berkaitan langsung dengan objek penelitian. Karena 
penelitian ini membahas alasan lebih ditampilkannya riwayat al-jahr bi 
al-basmalah, maka sumber data primer yang digunakan adalah kitab al-
Durr al-Manthu >r dan kitab karangan al-Suyu >t }i >  lainnya yang 
berhubungan langsung dengan objek penelitian. 
b. Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 
oleh peneliti, akan tetapi berjenjang melalui sumber tangan kedua atau 
ketiga. Data sekunder dikenal juga sebagai data-data pendukung atau 
pelengkap data utama yang dapat digunakan oleh peneliti48. Maka 
sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber data yang 
tidak berkaitan langsung dengan objek penelitian. Dalam hal ini dapat 
berupa karya tulis lain sebagai pendukung sumber data primer seperti 
kitab-kitab mazhab fikih, ta>ri >kh, dan biografi, yang berhubungan 
dengan penelitian.  
                                                                                         
2013),  20.  
47
Ibid, 100. 
48
Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif. (Jakarta: Penerbit Referensi. 
2013), 100. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara menelaah 
sumber-sumber kepustakaan. Untuk memperoleh data-data biografi serta latar 
belakang al-Suyu >t }i >, penulis akan menelusuri autobiografi yang ditulis sendiri 
oleh al-Suyu >t }i > di dalam kitabnya H{usn al-Muh}a>d}arah dan al-Tah }adduth Bi 
Ni‘matilla>h. Kemudian penulis akan menggali data-data tentang mazhab fikih 
yang dominan di negeri tempat tinggal al-Suyu >t }i >, data ini akan penulis 
kumpulkan dari kitab-kitab t }abaqa>t dan ta>ri >kh. Setelah itu, untuk mengetahui 
pemikiran al-Suyu >t }i > terhadap riwayat al-jahr bi al-basmalah dan al-sirr bi al-
basmalah, data-data akan penulis kumpulkan dari kitab al-Durr al-Manthu>r 
dan karya tulis al-Suyu >t }i > lainnya yang disinyalir terdapat pendapat al-Suyu >t }i > 
mengenai kedua tema riwayat al-jahr dan al-sirr.  
4. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya dilakukan 
analisis terhadap data tersebut.  Analisis yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kritis, yaitu “suatu cara untuk mencoba 
memahami atau mengkaji kenyataan, kejadian (peristiwa), situasi, benda, 
orang, dan pernyataan yang ada di balik makna yang jelas atau makna 
langsung”49. Dalam penelitian ini makna langsungnya adalah lebih 
ditampilkannya riwayat al-jahr bi al-basmalah dibandingkan riwayat al-sirr 
bi al-basmalah dalam tafsir al-Durr al-Manthu >r karya al-Suyu >t }i >. Maka 
analisis ini ditempuh untuk mengkaji kenyataan di balik fenomena tersebut.  
                                 
49
http://www.drn.go.id/index.php/en/47-artikel-iptek/7-analisis-kritis. (2 September 2014) 
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Tahapan yang akan penulis lalui adalah pertama, mengatahui latar 
belakang mazhab fikih yang mempengaruhi al-Suyu >t }i >, hal ini penulis lakukan 
dengan menelusuri keterangan penyebaran mazhab di negeri Mesir pada masa 
al-Suyu >t }i > melalui referensi kitab-kitab ta>ri >kh dan t }abaqa>t . Dari sini penulis 
akan menarik kesimpulan mengenai mazhab yang mendominasi di Mesir dan 
apakah mazhab tersebut cenderung mempengaruhi al-Suyu >t }i > atau tidak.  
Selanjutnya penulis akan menganalisis data-data yang diperoleh dari 
tafsir al-Durr al-Manthu >r dengan menjumlah riwayat-riwayat al-jahr bi al-
basmalah dan riwayat-riwayat al-sirr bi al-basmalah kemudian 
membandingkannya sehingga terlihat persentase perbedaan jumlah riwayat-
riwayat tersebut. Selanjutnya dengan teori seleksi hadis, penulis akan 
menganalisis kriteria al-Suyu >t }i > mengenai riwayat-riwayat al-jahr bi al-
basmalah dan al-sirr bi al-basmalah yang ia cantumkan di dalam tafsir al-
Durr al-Manthu >r. Dari sini penulis ingin melihat sejauh mana kualitas 
riwayat-riwayat yang ia cantumkan di dalam al-Durr al-Manthu >r, sehingga 
hasil dari analisis terhadap kualitas riwayat-riwayat tersebut dapat dijadikan 
pertimbangan mengenai alasan mengapa riwayat al-jahr bi al-basmalah lebih 
ditampilkan. Melalui mekanisme ini penulis akan melihat perbandingan dua 
jenis riwayat al-jahr bi al-basmalah dan al-sirr bi al-basmalah secara 
kuantitas dan kualitas sanad periwayatan.  
Setelah menganalisis data-data di dalam tafsir al-Durr al-Manthu >r, 
penulis juga akan menganalisis data-data dari karya-karya al-Suyu >t }i > selain 
tafsir al-Durr al-Manthu >r untuk melacak pemikirian al-Suyu >t }i > mengenai dua 
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jenis riwayat al-jahr bi al-basmalah dan al-sirr bi al-basmalah. Kemudian 
penulis akan membandingkan data-data dari tafsir al-Durr dengan data-data 
dari karya-karya al-Suyu >t }i > selain al-Durr al-Manthu >r, apakah kedua 
kelompok data tersebut memiliki kesesuaian atau tidak. Melalui mekanisme 
ini penulis akan menyimpulkan alasan di balik lebih ditampilkannya riwayat-
riwayat al-jahr bi al-basmalah dibandingkan riwayat-riwayat al-sirr bi al-
basmalah.  
 
G. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi ke dalam 5 bab yang akan 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Bab I: Pendahuluan. Bab ini terdiri dari 7 sub bab sebagai berikut:  
A. Latar Belakang Masalah 
B. Rumusan masalah. 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.  
D. Kerangka Teori. 
E. Tinjauan pustaka. 
F. Metode Penelitian.  
G. Sistematika pembahasan. 
2. Bab II: Al-Suyu >t }i Dan Tafsir al-Durr al-Manthu >r. Bab ini terdiri dari 2 sub 
bab sebagai berikut:  
A. Biografi al-Suyu >t }i  
B. Karakteristik Tafsir al-Durr al-Manthu >r.  
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3. Bab III: Sosio Kultural Mesir Di Masa Al-Suyu >t {i >. Bab ini terdiri dari 3 sub 
bab yaitu: 
A. Keadaan Politik Mesir 
B. Keadaan Intelektual Mesir 
C. Al-Suyu >t }i > Dan Mazhab al-Sha>fi‘i >.    
4. Bab IV: Riwayat Bacaan Basmalah Dalam Tafsir al-Durr al-Manthu >r. Bab 
ini terdiri dari  7 sub bab sebagai berikut:  
A. Riwayat al-Jahr Bi Basmalah Dalam Tafsir al-Durr al-Manthu >r. 
B. Riwayat al-Sirr Bi Basmalah Dalam Tafsir al-Durr al-Manthu >r. 
C. Mazhab al-Sha>fi‘i > Tentang Bacaan Basmalah Dalam Shalat 
D. Pandangan al-Suyu >t }i > Terhadap Riwayat al-Jahr Bi al- Basmalah. 
E. Pandangan al-Suyu >t }i > Terhadap Riwayat al-Sirr Bi al-Basmalah. 
F. Keunggulan Riwayat al-Jahr Bi al-Basmalah Terhadap Riwayat al-
Sirr Bi al-Basmalah dalam Tafsir al-Durr al-Manthu >r.  
G. Implikasi dari Keunggulan Riwayat al-Jahr Bi al-Basmalah dalam 
Tafsir al-Durr al-Manthu >r. 
5. Bab V: Penutup. Bab ini terdiri dari 2 sub bab:  
A. Kesimpulan . 
B. Saran. 
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BAB II 
Al-SUYU<T{I< DAN KITAB AL-DURR AL-MANTHU<R 
 
A. Biografi al-Suyu >t }i > 
1. Nasab al-Suyu >t }i. 
Al-Suyu >t }i > menyebutkan silsilah nasabnya di dalam kitab H{usn al-
Muh}a>d}arah  sebagai berikut: 
 ََع ب َدَ َرلا َ ح َنَ َنبَ َكلا َم َلاََ أَ  ب َبَ َك َرَ َنبَ َ م َم
 َدَ َنبَ َس َبا َقَ َدلا َنيَ َنبَ َفلا َخ َرَ ََع ث َم َناَ َنبََ ن
 َظا َرَ
 َدلا َنيَ َ م َم َدَ َنبَ َس َفيَ َدلا َنيَ َخ َض َنبَرَ َ ن َمَ َدلا َنيََ أَ  ب ََّلاََ ل َحََ َأ ي َبوَ َنبََ ن َصا َرَ َدلا َنيَ
 َ م َم َدَ َنبَ َشلا َخيَ َ ه َماَ َدلا َنيَ َلا َم َماَ َلا َض َ ي َلاَي َس َي
 َطوي 
 “Abdurrahman bin Al-Kama>l Abi > Bakr bin Muhammad bin Sa >biqiddi>n 
bin al-Fakhr Usman bin Na>zhiriddi >n Muhammad  bin Sayfiddi >n Khad }ir 
bin Najmiddi >n Abi > al-S }ala>h Ayyu >b bin Na>shiriddi >n Muhammad bin al-
Syaykh Hama >middi >n al-Hama>m, al-Khud}ayri > al-’Asyu >t }i >”50.  
Dengan demikian nama al-Suyu >t }i > adalah Abdurrahman dengan silsilah nasab 
sampai kepada kakek yang ke delapan, serta dua nisbah yaitu al-Khud}ayri > 
dan al-Asyu >t }i >.  
Berkenaan dengan nisbah al-Khud}ayri> al-Suyu >t }i tidak dapat 
menyebutkan secara pasti asal muasal nisbah tersebut. Ia hanya menduga 
bahwa nisbah al-Khud}ayri > adalah nisbah terhadap salah satu tempat yang 
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 Al-Suyu >t}i>, H {usn al-Muh }a >d }arah Fi> Ta >ri>kh Mis }r Wa al-Qa >hirah “tahqi >q”: Abu> al-Fad }l 
Ibrahim (Da >r Ih}ya > al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1967 / 1387), 1:335. 
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berada di Baghdad yang bernama Khud }ayriyyah. Yaqu >t al-Hamawi> 
mengatakan bahwa daerah tersebut berada di bagian timur kota Baghdad
51
. 
Al-Suyu >t }i > kemudian menyebutkan sebuah informasi yang ia dengar dari 
seorang yang dipercayainya bahwa ayah al-Suyu >t }i > pernah mengabarkan 
bahwa kakek buyutnya dahulu bukan dari kalangan bangsa Arab (a‘jam) dan 
berasal dari wilayah timur
52
. Berdasarkan informasi ini al-Suyu >t }i > menduga 
kuat bahwa memang nisbah al-Khud}ayri> dalam silsilah nasabnya adalah 
nisbah terhadap daerah Khud }ayriyyah di Baghdad. Meskipun demikian,  ia 
tidak  memastikan kebenaran nisbah tersebut, bahkan ia mengakui kelemahan 
dirinya yang belum dapat mengetahui asal muasal nisbah nenek moyangnya 
sendiri53.    
 Sedangkan “al-’Asyu >t }i >” ( يطويسلا ) adalah nisbah kepada sebuah kota di 
Mesir yang bernama ’Asyu >t }. Yaqu >t al-Hamawi > mengatakan bahwa kota 
tersebut terletak di daerah dataran rendah (s }a‘i >d) sebelah barat sungai Nil54. 
Terdapat perbedaan pengucapan serta penulisan untuk nisbah ini. Al-Suyu >t }i> 
sendiri menuliskan nisbah tersebut sebagai “al-’Asyu >t }i >” (terdiri dari huruf alif 
lam, h}amzah, si >n, ya >’, waw, t }a>’, dan ya >’ nisbah), sementara ia lebih dikenal 
dengan sebutan al-Suyu >t }i > (terdiri dari huruf alif lam, si >n, ya>’, waw, t}a>’, dan 
ya>’ nisbah). Ayah al-Suyu >t }i > juga  menyebutkan silsilah nasabnya 
                                 
51َ Al-Hamawi >, Mu‘jam al-Bulda >n. (Beirut: Da >r al-S}adir, 1397 / 1977), 2:377.  
52َ Al-Suyu>t}i>, H {usn al-Muh}a >d }arah Fi> Ta >ri>kh Mis}r Wa al-Qa >hirah “tah }qi>q”: Abu> al-Fad }l 
Ibrahim (Da >r Ih}ya > al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1967 / 1387), 1: 336. 
53َ Lihat: al-Suyu>t}i>, al-Tah }adduth bi Ni‘matilla >h. (Kairo: al-Mat}ba‘ah al-‘Arabiyyah al-
Hadi>thah, Cambridge: The University Printing House, 1975), 6.  
54َAl-H {amawi >, Mu‘jam al-Bulda >n. (Beirut: Da >r al-S}adir, 1397 / 1977), 1:193. 
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menggunakan nisbah “al-Suyu>t }i >” bukan “al-’Asyu>t }i >”55.  Mengenai perbedaan 
ini, al-Suyu >t }i > mengatakan bahwa keduanya benar. Setelah ia menelusuri 
literatur kitab-kitab Lughah dan Ma‘a >jim al Bulda >n ia menemukan bahwa 
kota ’Asyu >t } dikenal dengan lima cara penyebutan: ’Asyu >t }, ’Usyu >t }, Suyu >t }, 
Sayu >t }, Siyu >t }56. Dengan demikian pe-nisbah-an “al-Suyu >t }i”> (yang terdiri dari 
huruf alif lam, si >n, ya>’, waw, t }a>’, dan ya >’ nisbah) tidak bertentangan dengan 
nisbah  “al-’Asyu >t }i >” (yang terdiri dari huruf alif lam, h}amzah, si >n, ya >’, waw, 
t }a>’, dan ya>’ nisbah) sebagaimana yang ia tulis di dalam autobiografinya, 
karena nisbah al-Suyu >t }i > sesuai dengan salah satu cara penyebutan kota ‘Asyu >t } 
yaitu “Suyu >t }”. Sebagai tambahan informasi, Al-Suyu >t }i > sendiri belum pernah 
melihat kota tersebut, karena ia lahir di “Madinah Mesir” dan belum pernah 
berkunjung ke Asyu >t }57. Pe-nisbah-an dirinya kepada kota tersebut 
dikarenakan kota tersebut adalah kota di mana ayah dan kakek-kakek al-
Suyu >t }i > tinggal58, sebelum akhirnya ayah al-Suyu >t }i > hijrah ke Kairo59. 
2. Kelahiran dan Masa Kecil al-Suyu >t }i > 
Al-Suyu >t }i > lahir di “Madinah Mesir”60 pada bulan Rajab tahun 849 H61. 
Ketika masih kecil, al-Suyu >t }i > diajak ayahnya untuk mengunjungi salah 
                                 
55َ Lihat: al-Suyu >t}i>, al-Tah }adduth Bi Ni‘matilla >h. (Kairo: al-Mat}ba‘ah al-‘Arabiyyah al-
Hadi>thah, Cambridge: The University Printing House, 1975), 12.   
56َ Ibid.  
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Lihat: Al-Suyu>t}i>, al-Tah }adduth Bi Ni‘matilla >h. (Kairo: al-Mat}ba‘ah al-‘Arabiyyah al-
Hadi>thah, Cambridge, The University Printing House, 1975), 16.  
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Ibid 
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Ibid, 8.  
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Madinah Mesir juga dikenal dengan nama Fustat. Lihat: al-Jawhari >, al-S {ih }h }a>h } Ta >j al-
Lughah Wa S {ih }a >h al-Arabiyyah, “tah }qi>q”: Ahmad ‘At }t}a >r. (Beirut: Da >r al-Ilm Li al Mala >yi>n, 1990), 
1150. 
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Al-Suyu >t}i>, H {usn al-Muh }a >d }arah  Fi> Ta >ri>kh Mis }r Wa al-Qa >hirah “tahqi >q”: Abu> al-Fad }l 
Ibrahim (Da >r Ih}ya > al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1967 / 1387), 1:336.َ 
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seorang wali yang bernama Shaykh Muhammad al-Majdhu>b. Wali tersebut 
mendoakan keberkahan bagi al-Suyu >t }i >, maka al-Suyu >t }i > pun dapat menghafal 
al-Qur’a>n sebelum usia delapan tahun. Al-Suyu >t }i > kemudian menghafal 
beberapa matan sebagai dasar disiplin ilmu-ilmu syar‘i> seperti ‘Umdah al-
Ah}ka>m untuk displin hadis, Minha >j al-Fiqh Wa al-Us }u>l untuk disiplin ilmu 
fikih dan us }u >l al-fiqh, Alfiyyah Ibn Ma>lik untuk ilmu nahwu62. 
Al-Suyu >t }i > menjadi yatim ketika usianya enam tahun. Ayahnya wafat 
karena menderita sakit dha>t al-janb atau yang dikenal dengan pleuritis dalam 
istilah kedokteran modern, yaitu suatu penyakit yang terjadi karena 
peradangan pada selaput paru-paru (pleura)63. Ayahnya wafat saat azan ‘isha>’ 
di malam Senin bulan Rajab 855 H64. Meskipun al-Suyu >t }i > hanya enam tahun 
bersama ayahnya, namun ayahnya memiliki peran besar dalam membentuk 
karakter keilmuan al-Suyu >t }i >. Hal ini dapat disimpulkan dari dua hal berikut: 
a.  Al-Suyu >t }i > mengatakan –sebagaimana telah disebutkan–bahwa ayahnya 
telah mengajaknya untuk menemui seorang saleh untuk meminta doa 
keberkahan bagi al-Suyu >t }i >. Hal tersebut menunjukkan itikad seorang ayah 
yang menginginkan kebaikan bagi anaknya. Ketika ia mengetahui seorang 
yang saleh yang doanya diijabat oleh Allah, ia memintakan doa darinya 
untuk kebaikan anaknya. Terlihat bahwa ayahnya tidak menginginkan 
anaknya nanti kelak menjadi seorang yang dianugerahi kenikmatan 
                                 
62َ Al-Suyu>t}i>, H {usn al-Muh }a >d }arah  Fi> Ta >ri>kh Mis }r Wa al-Qa >hirah “tah }qi>q”: Abu> al-Fad }l 
Ibrahim (Da >r Ih}ya > al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1967 / 1387). 
63َ Lihat: http://www.tbeeb.net/a-980.htm, (07.00, 28 Oktober 2014). 
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 Al-Suyu>t}i>, al-Tah }adduth Bi Ni‘matilla >h. (Kairo: al-Mat}ba‘ah al-‘Arabiyyah al-Hadi>thah, 
Cambridge, The University Printing House, 1975), 10.َ 
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duniawi, namun ia menginginkan yang lebih baik, yaitu keberkahan bagi 
anaknya yang mencakup keberkahan di dunia dan di akhirat.  
b. Al-Suyu >t }i > menuliskan biografi ayahnya dalam kitab al-Tah}adduth Bi 
Ni‘matilla>h di dalam biografi tersebut ia mengabarkan bahwa kakek 
moyang yang ia sebutkan di dalam nasabnya adalah orang-orang yang 
memiliki kedudukan dan jabatan. Di antara mereka ada menjabat sebagai 
hakim, kepala polisi, dan ada pula yang menjadi pengusaha yang kaya. Di 
akhir pemaparannya al-Suyu >t }i > mengatakan: 
ي د لا وَ  لَ إَ
 ة م  د لاَ  ق حَ م ل
 علاَ م د خَ  ن مَ م هي
 فَ م ل ع أَ  لَ و
  َ
Aku tidak mengetahui di antara mereka yang mengabdikan diri 
kepada ilmu dengan pengabdian yang sesungguhnya selain ayahku. 
Dari pernyataannya tersebut, terlihat bahwa ia lebih memilih jatidirinya 
sebagai seorang yang mengabdikan diri kepada ilmu sebagaimana ayahnya. 
Karakter ayahnya ini lebih menginspirasi al-Suyu >t }i > daripada kakek-kakeknya 
yang terdahulu.  
Selain ayahnya yang menjadi inspirator baginya, al-Suyu >t }i > juga dididik 
dan dibesarkan di tengah-tengah lingkungan yang kondusif untuk menuntut 
ilmu. Hal ini terlihat pada pernyataannya –sebagaimana telah disebutkan– 
bahwa di usia dini ia sudah mampu menghafal al-Qur’a>n dan beberapa matan  
sebagai dasar dari beberapa disiplin ilmu. Berdasarkan hal-hal tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa karakter keilmuan sudah tertanam kuat pada diri al-
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Suyu >t }i > sejak dini. 
3. Pendidikan al-Suyu >t }i > 
Al-Suyu >t }i > belajar dan menuntut ilmu dari sejumlah ulama di negeri 
Mesir. Ia mempelajari ilmu fikih dari beberapa ulama seperti ‘Alamuddi >n al-
Bulqi >ni > putra dari seorang ulama besar Sirajuddi >n al-Bulqi >ni >. Al-Suyu >t }i> 
belajar kepada gurunya ‘Alamuddi >n al-Bulqi >ni > hingga ia wafat. Setelah 
‘Alamuddi >n al-Bulqi >ni > wafat, ia kemudian melanjutkan pelajarannya kepada 
putranya hingga ia wafat pada tahun 878 H. Kemudian al-Suyu >t }i > melanjutkan 
pelajaran fikihnya kepada Sharafuddi >n al-Muna>wi >
66
. 
Selain fikih, ia juga mempelajari hadis dan ilmu bahasa Arab kepada 
Taqiyyuddi >n al-Shibli > al-Hanafi>. Darinya al-Suyu >t }i > mempelajari dua bidang 
ilmu sekaligus. Kemudian ia juga belajar kepada Muh }yiddi >n al-Ka>fiya >ji > 
selama empat belas tahun. Darinya ia mempelajari beberapa bidang ilmu 
seperti tafsir, us }u>l al-fiqh, ilmu bahasa Arab dan balaghah ma‘a >ni >67. 
Selain belajar kepada guru-guru tersebut di atas, Al-Suyu >t }i > juga belajar 
kepada ulama lain di negerinya. Ia menyebutkan daftar guru-gurunya di 
dalam kitabnya al-Tah }adduth Bi Ni‘matilla>h68.  
Al-Suyu >t }i > juga melakukan perjalanan intelektual (al-rihlah fi > t }alab al-
ilm) ke negeri-negeri lain seperti Sha >m, Hija >z, Yaman, India, Maghrib, dan 
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Hadi>thah, Cambridge, The University Printing House, 1975), 44-70.َ 
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Tukulor69 70. Perjalanan intelektual merupakan tradisi para ulama terdahulu 
dalam menuntut ilmu. Merupakan suatu aib bagi seorang yang hanya diam di 
negerinya dan tidak melakukan safar untuk menuntut ilmu. Al-Sha>fi‘i > 
mengatakan: 
 َب  تَ غا وَ نا ط و لاَ  ع د فَ
 ة حا رَن
 مَََََ  ب د أَي ذ وَ  ل ق عَي
 ذ لَ  ما ق مـلاَ  فَِا م
  َ
Tiada tempat bagi orang berakal dan beradab untuk bersantai, maka 
tinggalkan kampung halaman dan merantaulah. 
Yahya bin Ma’i >n mengatakan: 
َ  لََ ٌة ع ـب ر أاًد  ش رَ  م ه ـن
 مَ  س
 ن ؤ ـتَ : َن م وَ ،  ب ر دلاَ  س را ح َح م لاَ  ن با وَ ،ي
 ضا ق لاَ ي دا َدَ،  ث
 َثي د  لْاَ  ب ل طَ  فَِ ل ح ر ـيَ  لَ وَ،
 ه د ل ـبَ  فَِ  ب ت  ك يٌَل ج ر و
    
Empat golongan tidak akan engkau lihat dari mereka 
kematangan/kedewasaan: penjaga jalan, pengadu hakim, orang yang 
banyak bicara, dan seorang yang tetap belajar di negerinya tanpa 
melakukan perjalanan mencari hadis.   
Pernyataan dua tokoh di atas menunjukkan bahwa perjalanan intelektual 
adalah salah satu bagian dari proses kematangan ilmu seseorang. Seorang 
pelajar yang belum bepergian ke luar daerahnya pada saat itu dinilai tidak 
                                 
69َTakrur atau Tukulor adalah sebuah kerajaan Islam di wilayah Afrika Tengah. Wilayahnya 
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Maktabah Ibn Si >na >),  25.  
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akan mencapai kematangan pada dirinya. Maka al-Suyu >t }i > pun menempuh 
tradisi yang sudah dimulai para ulama terdahulu, yaitu menuntut ilmu ke 
negeri lain setelah mereka selesai belajar dari para ulama di negerinya. 
4. Keilmuan al-Suyu >t }i > 
Al-Suyu >t }i > menjelaskan disiplin keilmuan yang ia kuasai dan yang tidak ia 
kuasai. Secara umum disiplin keilmuan tersebut dapat dibagi menjadi tiga: 1). 
disiplin keilmuan yang sangat ia kuasai, 2). disiplin keilmuan yang tingkat 
penguasaannya di bawah disiplin keilmuan sebelumnya, 3). dan disiplin 
keilmuan yang tidak bisa ia kuasai. Berkenaan dengan disiplin yang sangat ia 
kuasai, al-Suyu >t }i > mengatakan: 
 ََو َر َز ق َتَ َتلا َب َح َرََ  فِ َسَ َـب َع
 َةَ َع َل َموَ : َـتلا َف َس َي َوَ ، َلْا
 َد َثي َوَ ،
 َفلا َق َه َوَ ، َنلا َح َو َوَ ،لاـ َم َعَ  ناَ،
 َو َـبلا َي َنا َوَ ، َبلا
 َد َعي َعَ ؛ َل َطَ ى َر َقي َةَ َعلا َر َبَ َو ـَبلا َل َغ
 َءاَ لََ ، َعَ َل َطَ ى َر َقي َةَ َعلا َج َمَ ََو أ َه َلَ
 َفلا َل َس َف
 َة  َ. 
Aku dianugerahi (Allah) keluasan (al-tabah }h}ur) di tujuh disiplin ilmu: 
tafsir, hadits, fiqih, nahwu, ma’a >ni >, baya>n dan badi >’ menurut metode 
yang dikembangkan bangsa Arab dan para sastrawan, bukan mengikuti 
metode bangsa non Arab dan para ahli filsafat. 
Demikianlah pengakuan al-Suyu >t }i > terhadap disiplin keilmuan yang 
benar-benar ia kuasai. Bahkan ia menyatakan bahwa kemampuannya di tujuh 
disiplin keilmuan tersebut melebihi guru-gurunya, kecuali fikih dan nukilan-
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nukilan yang ia telaah74. Kemudian  ia juga menyebutkan disiplin keilmuan 
dengan tingkat penguasaan di bawah tujuh disiplin di atas. Disiplin tersebut 
kemudian ia bagi lagi tingkatan penguasaannya sebagai berikut: Us }u>l al-Fiqh, 
al-Jadal, al-Tas }ri >f, kemudian di bawahnya, al-Insya>’, al-Tawassul, al-
Fara>’id}, selanjutnya al-Qira >’a>t yang mana ia tidak mempelajarinya dari 
seorang guru (muqri’) , kemudian yang terakhir adalah ilmu pengobatan. 
Adapun disiplin keilmuan yang tidak dapat ia kuasai adalah ilmu hisab atau 
berhitung. Ia mengatakan jika ia dihadapkan dengan permalasahan yang 
berhubungan dengan ilmu tersebut, seakan-akan ia sedang memindahkan 
sebuah gunung75.   
5. Karya Tulis al-Suyu >t }i > 
Al-Suyu >t }i > merupakan ulama yang produktif menulis di berbagai disiplin 
keilmuan. Ia mulai menulis dan menyusun kitab-kitabnya pada tahun 866 H. 
Al-Suyu >t }i > menyebutkan karya-karya tulisnya di dalam kitab H{usn al-
Muh}a>d}arah. Pada saat ia menulis kitab tersebut, jumlah karya tulisnya 
mencapai 300 buah. Jumlah tersebut belum mencakup karya tulis yang masih 
dalam proses editing76. Ia mengelompokkan karya-karyanya berdasarkan 
disiplin keilmuan tertentu sebagai berikut: 
a. Disiplin tafsir, ilmu-ilmu yang terkait dengannya, dan ilmu qira >a>t. 
b. Disiplin hadis dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya. 
c. Disiplin fikih dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya. 
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d. Al-Ajza >’ al-Mufradah yaitu pembahasan khusus terhadap 
permasalahan-permasalahan tertentu. Ia menertibkan permbahasan-
pembahasan tersebut berdasarkan urutan bab-bab fikih.  
e. Disiplin bahasa Arab dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya. 
f. Disiplin us}u>l al-fiqh, baya>n, dan tasawuf.    
g. Disiplin biografi tokoh dan sastra. 
Kemudian al-Suyu >t }i > menyusun daftar khusus untuk menghimpun karya-
karyanya yang telah selesai ia tulis dalam sebuah daftar yang ia beri judul 
Fahrasat Mu’allafa >ti>77. Ia menulis Fahrasat tersebut setelah H{usn al-
Muh}ad}arah.  Hal tersebut dapat diketahui bahwa ia menyebutkan kitab H{usn 
al-Muh}ad}arah dalam kelompok disiplin keilmuan biografi tokoh dan sastra.  
Di dalam daftar tersebut, al-Suyu >t }i > mengelompokkan karya-karyanya 
berdasarkan disiplin keilmuan tertentu sebagaimana yang ia lakukan dalam 
kitab H{usn al-Muh}ad}arah.. Disiplin keilmuan tersebut adalah sebagai berikut:   
a. Disiplin tafsir dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan al-Qur’a>n. 
b. Disiplin hadis dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya. 
c. Disiplin yang berkaitan dengan mus }t }alah } al-hadi >th. 
d. Disiplin fikih. 
e. Disiplin us}u>l al fiqh, us }u>l al-di >n, dan tasawuf. 
f. Disiplin lughah, nahwu, dan tas }ri >f. 
g. Disiplin ma‘a>ni >, baya>n dan badi >‘. 
h. Kitab-kitab himpunan beberapa disiplin keilmuan. 
                                 
77 Masih dalam bentuk manuskrip. Kutipan pernyataan al-Suyu>t}i> mengenai penamaan daftar 
tersebut terlampir. 
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i. Disiplin sastra, al-nawa >dir, al-insha >’, dan syair. 
j. Biografi tokoh (ta>ri >kh).   
Jika dibandingkan dua klasifikasi yang telah dilakukan al-Suyu >t }i >, terlihat 
bahwa jumlah kategori disiplin keilmuan pada Fahrasat-nya lebih banyak 
daripada jumlah kategori disiplin keilmuan yang ia sebutkan dalam H{usn al-
Muh}a>d}arah. Klasifikasi yang dilakukan al-Suyu >t }i > menunjukkan bahwa dunia 
Islam telah mengenal sistem klasifikasi ilmu-ilmu pengetahuan pada abad 
kesepuluh hijriah. Akan tetapi sistem klasifikasi tersebut masih terlihat 
sederhana jika dibandingkan dengan sistem DDC (Dewey Decimal 
Clasification) pada perpustakaan modern saat ini.  
Berikut ini adalah kutipan beberapa karya tulis al-Suyu >t }i > yang ia 
sebutkan dalam Fahrasat-nya:  
a. Disiplin tafsir dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan al-Qur’a>n. 
Al-Durr al-Manthu >r Fi al-Tafsi>r  al-Ma’thu >r, al-Tafsir al-Musnad yang 
dinamakan Turjuma >n al-Qur’a>n, al-Itqa>n Fi > Ulu>m al-Qur’an. 
b. Disiplin hadis dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya. 
Al-Taushi >h} ‘Ala > al-Ja>mi‘ al-S}ah }i >h, al-Di >ba>j ‘Ala > S}ah}i >h} Muslim bin 
Hajja >j, Mirqa >t al S{u‘u>d Ila > Sunan Abi > Da>wu>d. 
c. Disiplin yang berkaitan dengan mus }t }alah } al-hadi >th. 
Tadri>b al-Ra>wi > Fi > Sharh } Taqri>b al-Nawawi>, Sharh Alfiyah al-‘Ira >qi >, 
Naz }m al-Durar Fi > ‘Ilm al-Athar. 
d. Disiplin fikih. 
Sharh } al-Tanbi >h, Mukhtas }ar al-Tanbi >h yang dinamakan dengan al-
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Wa>fi >, Daqa >’iq al-Ashba>h Wa al-Naz }a>’ir. 
e. Disiplin us}u>l al-fiqh, us }u>l al-di >n, dan tasawuf. 
Al-Kawkab al-Sa>t }i‘ Fi > Naz }m Jam‘ al-Jawa >mi‘, Tanzi >h al-I‘tiqa >d ‘An al-
Hulul Wa al-Ittih }a>d, al-Munjali > Fi > Nuz}u>r al-Wali >. 
f. Disiplin lughah, nahwu, dan tas }ri >f. 
Al-Muzhir Fi > ‘Ulu >m al-Lughah, al-Ifs}a>h} Fi > Zawa >’id al-Qa>mu >s ‘Ala > al-
S}ih}h}ah, Jam‘ al Jawa >mi‘ Fi > al-Nahw Wa al-Tas }ri >f Wa al-Khat }t }, Sharh } 
Alfiyah Ibn Ma >lik. 
g. Disiplin ma‘a>ni >, baya>n dan badi >‘. 
‘Uqu>d al-Jima>n Fi > al-Ma’a >ni > Wa al-Baya >n, Al-Jam‘ Wa al- Tafri>q Fi> 
al-‘Anwa >‘ al-Badi >‘iyyah, al-Nukat ‘Ala > Talkhi >s } al-Mifta >h}.  
h. Kitab-kitab himpunan beberapa disiplin keilmuan. 
Al-Falak al-Mashh }u>n, al-Lum‘ah Fi > ’Ajwibat al-’As’ilah, al-’Ajwibah 
al-Zakiyyah ‘An al-Al‘a>b al-Subkiyyah. 
i. Disiplin sastra, al-nawa >dir, al-insha >’, dan syair. 
Al-Wisha >h} Fi > Fawa >’id al-Nika >h}, al-Yawa>qi >t al-Thama >niyyah, al-
Wasa >yil Ila> Ma‘rifat al-‘Awa >’il. 
j. Biografi tokoh (ta>ri >kh).   
Al-Waji >z Fi > T }abaqa>t al-Fuqaha >’ al-Sha>fi‘iyyah, Tari>kh al-Khulafa>’, 
H{usn al-Muh}a>d}arah Fi > ‘Akhba>r Mis }ra> Wa al-Qa>hirah.  
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6. Pemikiran Teologi al-Suyu >t }i > 
Al-Suyu >t }i > menganut paham teologi ahl al-sunnah wa al-jama >‘ah dengan 
aliran khalaf atau aliran ash‘ari >78. Di antara yang menunjukkan 
kecenderungan al-Suyu >ti > terhadap mazhab ash‘ari > adalah pendapatnya 
terhadap ayat-ayat sifat. Di dalam kitabnya al-Itqa >n Fi > Ulu>m al-Qur’a>n, al-
Suyu >ti > mentakwilkan beberapa sifat Allah. Ia mengumpulkan sifat-sifat 
tersebut dalam pasal khusus di bawah bab pembahasan “muhka >m dan 
mutasha >bih”. Pasal tersebut ia beri judul: “dzikr ma> waqaftu ‘alayh min ta‘wi >l 
al-a>ya>t al-madzku >rah ‘ala > t }ari >qat ahl al-sunnah”, yang artinya “penyebutan 
takwil yang aku temukan terhadap ayat-ayat di atas menurut  ahl al-sunnah”. 
Sifat-sifat Allah yang ditakwilkan al-Suyu >t }i >  adalah sebagai berikut: 
a. Al-Istiwa >’. Berkenaan dengan sifat ini al-Suyu >t }i > mendapati tujuh 
pendapat para ulama mengenai takwilnya. Enam dari tujuh takwil 
tersebut ia bantah, sedangkan sisanya tidak79. Takwil yang tidak ia 
bantah adalah takwil istiwa >’ dengan makna adil. Hal ini menunjukkan 
bahwa al-Suyu >t }i > cenderung lebih sepakat bahwa makna istiwa >’ adalah 
adil. 
b. Al-Nafs. Al-Suyu >t }i > mentakwilkan sifat ini sesuai dengan konteks ayat. 
Ia mentakwilkan sifat al-nafs dengan makna ghaib pada ayat 116 surah 
al-Ma>’idah, dan mentakwilkan sifat al-nafs dengan makna ‘uqu>bah atau 
                                 
78َ
Penjelasan mengenai paham ash‘ari > akan dipaparkan pada bab III. 
79
Lihat:َ Al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n Fi > ‘Ulu >m al-Qur’a >n. (Madinah: Percetakan Malik Fahd), 4: 
1358-1361. 
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hukuman pada ayat 28 surah Ali ‘Imra >n80.  
c. Al-Wajh, yang berarti wajah. Al-Suyu >t }i > mentakwilkan sifat ini dengan 
makna zat atau hakikat Allah
81
. 
d. Al-‘Ayn, yang berarti mata. Al-Suyu >t }i > mentakwilkan sifat ini dengan 
maka penglihatan82. 
e. Al-Yad, yang berarti tangan. Al-Suyu >t }i > mentakwilkannya dengan makna 
kekuasaan
83
. 
f. Al-Janb, yang berarti sisi. Al-Suyu >t }i > mentakwilkannya dengan makna 
ketaatan kepada Allah dan hak Allah
84
. 
g. Al-Qurb, yang berarti kedekatan. Al-Suyu >t }i > mentakwilkannya dengan 
makna dekat secara ilmu, dalam artian ilmu Allah yang dekat bukan zat 
Allah
85
. 
h. Al-Fawqiyyah, yang berarti berada di atas. Al-Suyu >t }i > mentakwilkan 
sifat tersebut sebagai keberadaan di atas tanpa arah, sebagaimana 
ucapan Fir‘aun terhadap Bani Israil di surah al-A‘raf ayat 127 yang 
berarti berada di atas untuk menindas Bani > Isra>’i >l86. 
i. Al-Maji >’, yang berarti kedatangan. Al-Suyu >t }i > mentakwilkannya dengan 
makna kedatangan perintah Allah yang dibawa oleh malaikat bukan 
kedatangan Allah secara hakikat
87
. 
                                 
80َAl-Suyu >t}i>, al-Itqa >n Fi > ‘Ulu>m al-Qur’a>n. (Madinah: Percetakan Malik Fahd), 4: 1361. 
81َLihat: Al-Suyu >t}i>, al-Itqa >n Fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n. (Madinah: Percetakan Malik Fahd), 4: 1362 
82َLihat: Ibid. 
83َLihat: Ibid, 4: 1364. 
84َLihat: Ibid, 4: 1366. 
85َLihat: Ibid 
86َLihat: Ibid, 4: 1367.  
87َLihat: Ibid.  
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j. Al-Hubb, yang berarti cinta.  
k. Al-Ghad }ab, yang berarti marah. 
l. Al-Rid }a>, yang berarti rela. 
m. Al-‘Ujb, yang berarti kagum. 
n. Al-Rahmah, yang berarti mengasihi. Kelima sifat tersebut adalah sifat-
sifat abstrak. Al-Suyu >t }i > kemudian menukilkan pendapat para ulama 
bahwa sifat-sifat sebagaimana kelima sifat tersebut ditakwilkan dengan 
akibat dari sifat tersebut. Sebagai contoh sifat marah, sifat marah Allah 
ditakwilkan sebagai keinginan untuk menimpakan kemad }aratan 
terhadap objek amarah Allah
88
.  
Takwil-takwil yang dinukilkan oleh al-Suyu >t }i > tersebut menunjukkan 
kecenderungannya terhadap mazhab khalaf atau mazhab ash‘ari > dalam 
memahami ayat-ayat maupun hadis-hadis sifat. 
7. Mazhab Fikih al-Suyu >t }i > 
Al-Suyu >t }i > pada awalnya adalah seorang yang bermazhab al-Sha >fi‘i >, 
kemudian al-Suyu >t }i > mencapai derajat ijtihat. Pada derajat ini, ia tidak lagi 
merujuk kepada mazhab al-Sha>fi‘i > dalam menentukan hukum fikih akan 
tetapi ia berijtihat untuk menghasilkan keputusan hukum tersebut. Berkenaan 
dengan hal tersebut, al-Suyu >t }i > mengatakan: 
َ ح
 جا رلاَ  نا َك  ن إ وَي و و ـنلاَ  حي
 ج ر ـتَ  ن عَ
 ءا ت ـف  لإاَ  فَِ  ج ر  خ أَ  لََ  حي
 ج ر ـتلاَ ة ج ر دَ  ت غ ل ـبَا م ل و
                                 
88
Lihat: Al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n Fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n. (Madinah: Percetakan Malik Fahd), 4:1368-
1370. 
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 َه ف  ل  خَي د ن عَ. َأَ  م ـلَ  ق لط مـلاَ
 دا ه ت  ج لَاَ ة ج ر دَ  ت غ ل ـبَا م ل و ََخ ر َجََ  فِ َلإاَ َـف َت
 َءاَ َع َنَ َم َذ َه َبَ
 َلإا َم َشلاَ ما
 َفا َع َرَ ي َض َيَ َللاَ ََع ن َهََ َك َم ََك ا َناَ َقلا َف َلا َوَ ، َق َدَ ـَب َل َغََ  تِ ف ـيَ ،
 دا ه ت  ج لَاَ  ة ب ـت ر
 َه را ي ت  خا بَ  لََي ع
 فا شلاَ  ب ه  ذ  بَِ. َلو ق ـي و"َ:ا شلاَ  ب ه  ذ مَ  ن عَ  نِ ل أ  س يَا  نَّ إَ ل
 ئا سلاَ  لََي ع ف
ي د ن عَا مَ  ن عَ.اًّد
 جًَار ـي  س يَ  لَ إَ  ب ه  ذ مـلاَ ن عَاًج را خَاًئ ي شَ  ر ـت  خ أَ لََ  ن أَ ع م
  .َ
Ketika aku mencapai derajat tarji >h, dalam berfatwa aku tidak pernah 
keluar dari tarji >hnya al-Nawawi >, meskipun yang ra >jih bagiku 
menyelisihinya. Ketika aku mencapai derajat ijtihat mutlak, dalam 
berfatwa aku tidak pernah keluar dari mazhab al-Imam al-Sha>fi‘i > ra, 
sebagaimana al-Qaffa>l yang mana ia telah mencapai tingkatan ijtihat 
namun berfatwa dengan mazhab al-Sha>fi‘i > bukan dengan hasil 
ijtihatnya. Ia mengatakan: “orang yang bertanya kepadaku  tidak lain ia 
menanyakan mazhab al-Shafi‘i > bukan menanyakan pendapatku”. 
Meskipun demikian hasil ijtihatku tidak keluar dari pendapat mazhab 
kecuali sangat sedikit sekali. 
Ucapan al-Suyu >t }i > ini adalah penjelasan mengenai dirinya dalam hal 
menyampaikan fatwa. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa al-
Suyu >t }i >, melalui dua fase dalam hal berfatwa. Fase pertama adalah fase di 
mana al-Suyu >t }i > masih terikat pada satu mazhab dalam berfatwa, inilah yang ia 
sebut sebagai derajat tarjih. Fase kedua adalah fase di mana al-Suyu >t }i > tidak 
terikat pada mazhab tertentu dalam berfatwa, inilah yang ia sebut sebagai 
derajat ijtihat mutlak. 
Pada derajat tarji >h, kapasitas al-Suyut }i > masih berada pada taraf 
                                 
89َAl-Suyu>t }i>,  al-Tah }adduth Bi Ni‘matilla >h. (Kairo: al-Mat}ba‘ah al-‘Arabiyyah al-Hadi>thah, 
Cambridge, The University Printing House, 1975), 90. 
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merajihkan dan memilih pendapat di dalam satu mazhab. Dan mazhab 
tersebut adalah mazhab al-Sha>fi‘i >. Hal ini dapat diketahui dari sikap al-Suyu >t }i> 
yang memilih tarji>h al-Nawawi. Al-Nawawi adalah salah seorang tokoh 
revisionis mazhab al-Sha>fi‘i >. Dalam mazhab al-Sha>fi‘i > perbedaan pendapat 
yang masih dalam satu ruang lingkup mazhab digolongkan menjadi qawl, 
wajh, dan t }ariq90. Al-Nawawi > merupakan tokoh yang memilih dan merajihkan 
di antara sekian pendapat yang berbeda yang diklaim sebagai pendapat al-
Sha>fi‘i >, kemudian menetapkannya sebagai pendapat mazhab. Pilihan al-
Nawawi> terhadap pendapat-pendapat yang berbeda di dalam mazhab dapat 
dilihat di dalam kitabnya al-Majmu>‘ Sharh } al-Muhadhdhab. Pilihan dan 
ketentuan al-Nawawi > inilah yang disebut al-Suyu >t }i > sebagai tarji >h al-Nawawi >. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa pada fase ini al-Suyu >t }i > masih terikat 
dengan mazhab al-Sha>fi‘i>. Pada fase tarji >h ini, al-Suyu >t }i > telah mencapai 
kemampuan yang sama dengan al-Nawawi > dalam merajihkan dan memilih 
pendapat-pendapat yang masih dalam ruang lingkup mazhab al-Sha>fi‘i >. Akan 
tetapi ia tidak menggunakan pilihannya untuk berfatwa, al-Suyu >t }i > lebih 
memilih untuk menggunakan tarji >h al-Nawawi > dalam berfatwa.  
Adapun derajat kedua yaitu ijtihat mutlak adalah tingkatan di mana 
seorang mufti tidak lagi terikat dengan mazhab tertentu. Ia bisa berfatwa 
berdasarkan ijtihatnya sendiri tanpa harus merujuk kepada metode dan 
pendapat mazhab. Untuk mencapai derajat ini, Abu ‘Amr ─sebagaimana 
                                 
90َPenjelasan mengenai istilah qawl, wajh , dan t}ari>q dalam mazhab al-Sha >fi‘i > dapat dilihat: 
al-Nawawi >, al-Majmu >‘ Sharh} al-Muhadhdhab. (Jeddah: Maktabah al-Irsha >d), 1: 107-108.  
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dikutip al-Nawawi >─ menyebutkan  disiplin keilmuan yang harus dikuasai 
yaitu ’Us }u>l al-Fiqh, ‘Ulu>m al-Qur‘a>n, Hadis, Na>sikh dan Mansu >kh, Nah }w, 
S{arf, dan pengetahuan mengenai perbedaan pendapat para ulama91.  Disiplin-
disiplin keilmuan tersebut telah dikuasai al-Suyu >t }i > sebagaimana 
pernyataannya yang telah penulis nukilkan sebelumnya.  Meskipun al-Suyu >t }i > 
mampu berijtihat tanpa harus merujuk kepada metode mazhab al-Shafi‘i >, ia 
tidak menggunakan hasil ijtihatnya untuk berfatwa. Ia lebih menggunakan 
pendapat mazhab al-Sha>fi‘i > dalam hal berfatwa. Selain itu al-Suyu >t }i > juga 
mengatakan bahwa sebagian besar hasil ijtihatnya sama dengan pendapat 
mazhab al-Shafi‘i >.    
Berdasarkan pernyataan al-Suyu >t }i > mengenai mazhab fikihnya, dapat 
dikatakan bahwa al-Suyu >t }i > melewati dua fase dalam bermazhab. Fase pertama 
adalah fase di mana ia masih terikat dengan mazhab al-Sha>fi‘i >, dan fase kedua 
adalah fase sebagai mujtahid mutlak yang tidak terikat dengan mazhab. 
Meskipun telah mencapai derajat mujtahid mutlak al-Suyu >t }i > masih cenderung 
memilih mazhab al-Sha>fi‘i > dalam berfatwa. 
8. Pemikiran Tafsir al-Suyu >t }i > 
Al-Suyu >t }i > cenderung sepakat dengan para pendahulunya dalam 
pengambilan sumber tafsir. Di dalam kitabnya al-Itqa>n Fi > Ulu>m al-Qur’a>n, ia 
menukilkan sejumlah pernyataan dari para pakar studi ilmu al-Qur’a>n dan 
ahli tafsir sebelumnya yang memprioritaskan sumber pangambilan tafsir 
kepada al-Qur’an itu sendiri, kemudian hadis Nabi saw, kemudian perkataan 
                                 
91َAl-Nawawi >, al-Majmu >‘ Sharh } al-Muhadhdhab. (Jeddah: Maktabah al-Irsha >d), 1: 75 
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para sahabat, kemudian para tabi’i>n yang kompeten di bidang tafsir, setelah 
itu baru menggunakan ra’y untuk berijtihat.  
Al-Suyu >t }i > mengatakan:  
ءاملعلاَلاقَ:َ  فَِهن مَ  ل
  جْ أَامفَ،نآرقلاَنمًَلَوأَ ه ب ل طَ  زي ز علاَ  با ت كلاَ ي
 سف تَ  دا ر أَن م
رخآَعضومَفَِ  ر س فَدقفَ
 نا ك مَ.رخآَعضومَ  فَِ ط  س بَ  د ق ـفَ  نا ك مَ  فَِ  ر
 َّ ت  خاَا م و
  .َ
Para ulama mengatakan: barangsiapa yang menginginkan tafsir al-
Qur’a>n, hendaknya ia mencarinya di dalam al-Qur’an. Karena yang 
disampaikan secara global di dalamnya akan dijelaskan di tempat lain, 
dan yang disampaikan secara ringkas, akan dijelaskan lebih luas di 
tempat lain.    
Apabila tidak didapati tafsir di dalam al-Qur’a>n itu sendiri, al-Suyu >t }i > 
kemudian mengatakan:  
 َأَنإ ف َيع َذَها
 َل َكَ َط ََل ب َهَ َم َنَ َسلا َن
 َةَ ََف إ ـَن َه َشَا َرا َحٌَةََ
 ل َوَنآرقل َم َو َض َحٌَةَ َ لا
  .َ
Apabila ia tidak mendapatinya, hendaknya ia mencarinya di sunnah, 
karena sesungguhnya sunnah itu menjelaskan al-Qur’a>n dan 
menerangkannya. 
Jika tidak didapati juga al-Suyu >t }i > selanjutnya mengatakan:  
 َ يَ  لََن إ و َد َهََ  فِ َسلاَ َن َرَة َج َعََ إَ ل َأَ َـق َو َلاَ ََّلا َح َبا
 َةَ ََف إ ـَن َه َأَم َد َر َبَى ََذ
 ل َكََ ل َم َشَا َها َد َهوَ َمَن
 َقلا َر
 َئا َنَ َو َلا َح َو َلاَ
 ََع ن َدَ ـَن َز َلو َهَ ََو
 ل َم َخاَا َت ََّ َبَاو
 َهَ َم َنَ َفلا َه َمَ َتلا َماَ َو
 َعلا َل َمَ ََّلا َح َحيَ َو َعلا َم َلَ
                                 
92َ Al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n Fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n “tah}qi>q”: Markaz al-Dira >sa >t al-Qur’a >niyyah. 
(Madinah: Kompleks Percetakan Raja Fahd, 1426 H), 6: 2274. 
93
 Ibid,َ6: 2274. 
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 ََّلا َلا َح   
Dan apabila ia tidak mendapatinya di sunnah, hendaknya ia mencarinya 
di perkataan para sahabat. Karena mereka lebih mengetahuinya, dengan 
alasan mereka menyaksikan peristiwa dan keadaan ketika ayat 
diturunkan, serta kekhususan mereka dalam pemahaman yang 
sempurna, ilmu yang benar, dan amalan yang salih. 
Berkenaan dengan konsep para ulama yang ia nukilkan pertama kali di 
dalam bab Ma’rifah Shuru >t } al-Mufassir wa A <da>buh  ini, al-Suyu >t }i > tidak 
mengkritisi konsep ini, justru ia menukilkan konsep yang serupa dari para 
pakar lainnya. Konsep mengenai sumber pengambilan tafsir ini sebenarnya 
telah dirumuskan oleh Ibn Taymiyyah di dalam Muqaddimah Fi > Us }u>l al-
Tafsi>r95, di mana prioritas pengambilan tafsir bersumber dari al-Qur’a>n 
terlebih dahulu, kemudian sunnah, kemudian perkataan para sahabat, 
kemudian perkatan para tabi’i>n. Bahkan di dalam bab tersebut, al-Suyu >t }i> 
kemudian menukilkan dengan ringkas sebagian besar perkataan Ibn 
Taymiyyah dalam Muqaddimah-nya dan memberikan komentarnya bahwa 
apa yang dikatakan Ibn Taymiyyah tersebut “nafi >s jiddan” yaitu sangat 
berharga sekali96.   
Kemudian, al-Suyu >t }i > juga menukilkan sebagian besar perkataan 
Burha >nuddi >n al-Zarkashi > di dalam al-Burha >n Fi > ‘Ulu>m al-Qur’a>n berkenaan 
                                 
94
Al-Suyu >t}i>, al-Itqa >n Fi > ‘Ulu >m al-Qur’a >n “tah }qi>q”: Markaz al-Dira >sa >t al-Qur’a >niyyah. 
(Madinah: Kompleks Percetakan Raja Fahd, 1426 H), 6: 2275. 
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tentang sumber penafsiran
97
. Al-Zarkashi > memandang bahwa sumber 
penafsiran ada empat: 
a. Penukilan dari Nabi saw. 
b. Perkataan para sahabat ra. 
c. Penafsiran dengan merujuk kepada makna bahasa (lughah). 
d. Penafsiran dengan melihat makna kalam dan diambil dari kekuatan 
pemahaman shari’at.  
Keempat sumber penafsiran yang dirumuskan al-Zarkashi > ini senada yang 
nukilan al-Suyu >t }i > dan rumusan Ibn Taymiyyah di mana hadis Nabi saw dan 
perkataan para sahabat diprioritaskan dalam penafsiran. Implementasi dari 
konsep-konsep para ulama yang dinukilkan al-Suyu >t }i > di dalam al-Itqan ini 
terlihat pada karyanya al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsir Bi al-Ma’thu >r. Pada 
karyanya ini, al-Suyu >t }i > berupaya menghimpun dan menyusun sumber 
penafsiran dengan kategori yang diprioritaskan oleh Ibn Taymiyyah dan al-
Zarkashi > yaitu hadis-hadis Nabi saw dan perkataan para sahabat. Di akhir bab 
pembahasan tentang syarat mufasir dan adab-adabnya tersebut al-Suyu >t }i > 
mengatakan bahwa ia telah menyusun kitab yang memuat tafsir-tafsir Nabi 
saw dan para sahabat. Ia mengatakan:  
 ـَق َل َتَ: ََو ق َدَ َ جْ َع ََتَ
 َك َتًَبا َمَا َس َنًَد
 َفَا َهيَ ـَت َف َسا َيَ َنلاَ  ب َصَ َل َللاَىَ َع َل
 َهيَ َو َس َل َمَ َو ََّلا َح َبا
 َة َفَ، َهيَ
 َب َض َع َةَ َع َش َرََ َأ ل َفَ َح
 َد َثيَ َم َبَا َيَ ََم َر ف َعوَ َو َم ََو ق
 َفوَ. ََو ق َدَ َ تَ َو
 َللَ َلْا َم َدََ  فِ َأَ ََر ب َعَ َ م َل َد َتاَ
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 َو َ س َتي َهَ ـَت َر َ جْ َناَ َقلا َنآر
  َ. 
Aku katakan (yaitu al-Suyu >t }i >): telah aku himpun sebuah kitab yang 
bersanad di dalamnya terdapat tafsir-tafsir Nabi saw dan para sahabat, 
di dalamnya terdapat belasan ribu hadis yang terdiri dari hadis marfu >‘ 
dan mawqu >f, dan telah selesai alhamdulillah dalam empat jilid, dan 
kuberi judul Turjuma >n al-Qur’a>n. 
Kitab tafsir Turjuma >n al-Qur’a>n inilah yang nantinya akan diringkas oleh al-
Suyu >t }i > menjadi al-Durr al-Manthu >r. Uraian tentang hal ini akan dijelaskan 
pada sub bab kedua.  
Penulisan kitab Turjuma>n al-Qur’a >n ini menunjukkan bahwa al-Suyu >t }i > 
sepakat dengan konsep bahwa prioritas sumber penafsiran al-Qur’an adalah 
hadis Nabi saw, kemudian perkataan para sahabat. Konsep inilah yang 
kemudian oleh para pakar tafsir kontemporer dikenal dengan tafsir bi al-
ma’thu >r. Dari sini terlihat bahwa al-Suyu >t }i > lebih cenderung kepada penafsiran 
bi al-ma’thu >r daripada penafsiran bi al-ra’y.   
Meskipun al-Suyu >t }i > lebih cenderung kepada penafsiran bi al-ma’thu >r, ia 
tidak sepenuhnya menolak ataupun mengingkari penafsiran bi al-ra’y. Hal ini 
dapat dilihat bahwa al-Suyu >t }i > di akhir pembahasan mengenai syarat mufasir 
dan adabnya, kembali menukilkan kesimpulan dari al-Zarkashi > bahwa al-
Qur’a>n terdiri dari dua bagian: 1) yang terdapat tafsirannya berupa nukilan 
riwayat, 2) yang tidak terdapat tafsirannya berupa nukilan riwayat. Bagian 
yang terdapat nukilan riwayatnya adalah tafsir Nabi saw, para sahabat dan 
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para tabi‘i>n. Sedangkan bagian yang tidak terdapat nukilan riwayatnya 
dilakukan dengan menelaah kosakata redaksinya dalam bahasa Arab, 
kandungan maknanya, serta penggunaannya berdasarkan konteksnya99. Yang 
nampak dari al-Suyu >t }i >, ia tidak mengingkari bagian kedua di mana seorang 
mufasir harus berijtihat mengungkap makna dan kandungan yang tidak 
terdapat tafsirannya dari Nabi saw, para sahabat dan para tabi‘i>n. Karena di 
satu sisi, umat membutuhkan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’a>n, namun 
di sisi lain tidak semua ayat-ayat al-Qur’an ditafsirkan oleh Nabi saw dan 
para sahabat. Untuk itu perlu suatu mekanisme untuk menafsirkan ayat-ayat 
yang tidak terdapat tafsirannya secara riwayat. Mekanisme tersebut tidak lain 
adalah ijtihat dengan menggunakan ra’y. Tentunya ra’y yang didasarkan pada 
kaidah-kaidah keilmuan yang telah dirumuskan dalam bidang ilmu tafsir.  
Pandangan al-Suyu >t }i > bahwa ia tidak mengkingkari tafsir bi al-ra’y juga 
diperkuat dengan pernyataannya bahwa ia telah mulai menyusun sebuah tafsir 
yang tidak hanya berisi nukilan riwayat penafsiran, akan tetapi ia juga 
memasukkan aspek al-ra’y di dalamnya. Di akhir kitab al-Itqa >n, al-Suyu >t }i > 
mengatakan:     
َ  لا و ـق لا وَ
 ة لو قن مـلاَ  ي
 سا ف ـتلاَ  ن
 مَ  هي ل إَ  جا ت  يَُ ا مَ  عي م  لَِ  ع
 ما جَ  ي  س ف ـتَ  فَِ  ت ع ر شَ  د ق و
َ ن  سا  م وَ
 ة غ  ل بلاَ  ت ك ن وَ
 تا غ للا وَ  بي را ع لا وَ
 تا را ش لإا وَ ،تا طا ب ن
 تس لَا وَ
 ة لو ق مـلا
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 َ  بَ  ك ل ذَ  ي غ وَ  ع
 ئا  د بلاًَل  ص أَ ه ي غَ  ل إَ ه ع مَ  جا ت  يَُ  لََ  ثيَ.َ ع ل ط م وَ  ني ر  ح بلاَ  ع م  مَ ه تي  س و
َى ل عَ  ي ع يَ  ن أَ  ل أ  س أَ  للا وَ  ه لَ ًة م د ق مَ  با ت
 كلاَ ا  ذ هَ  ت ل ع جَ ي
 ذ لاَ  و ه وَ  ني ر  د بلا
 َه لا  م  ك إ
   . 
Aku telah memulai menyusun sebuah tafsir yang mengumpulkan segala 
yang dibutuhkan baik itu penafsiran yang diriwayatkan, komentar-
komentar yang diungkapkan, kesimpulan-kesimpulan hukum (istinba >t }), 
isyarat-isyarat, i‘rab-i‘rab, bahasa Arab (lughat), keindahan balaghah 
dan badi >‘, dan lain sebagainya di mana dengannya tidak dibutuhkan 
lagi tafsir yang lain. Dan aku beri nama Majma‘ al-Bah }rayn Wa 
Mamba‘ al-Badrayn, dan itulah tafsir yang mana kitab ini (al-Itqa>n) 
akan aku jadikan sebagai mukadimahnya, dan aku memohon 
pertolongan Allah untuk dapat menyelesaikannya. 
Ucapan al-Suyu >t }i > ini menunjukkan bahwa ia juga setuju dengan bentuk 
penafsiran lain selain bi al-ma’thu >r, karena ia telah memulai 
menyusunnya. Uraian di atas adalah gambaran mengenai pemikiran tafsir 
al-Suyu >t }i >. ََ  
9. Akhir Hayat Dan Wafatnya al-Suyu >t }i. 
Al-Suyu >t }i > ber-‘uzlah di usianya yang keempat puluh, yaitu mengasingkan 
diri untuk beribadah dan menjauhi kenikmatan duniawi. Ia fokus beribadah 
dan menelaah dan merevisi ulang karya-karya tulisnya. Ia meninggalkan 
fatwa dan pengajaran. Di masa ‘uzlah-nya ia tinggal di Rawd}at al-Miqya>s 
hingga ia wafat
101
. 
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Al-Suyu >t }i > wafat pada dini hari Jum‘at 19 Jumada> al-U<la> 911 H. Ia wafat 
di rumahnya di Rawd}at al-Miqya >s setelah tujuh hari dirawat akibat bengkak 
yang dideritanya di lengan kirinya. Ia wafat di usianya yang ke-61 tahun 10 
bulan dan 18 hari
102
.  
 
B. Karakteristik Kitab al-Durr al-Manthu >r 
1. Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Durr al Manthu >r. 
Al-Durr al-Manthu >r adalah salah satu karya tulis al-Suyu >t }i > di bidang 
tafsir. Selain al-Durr al-Manthu >r, al-Suyu >t }i > juga menulis tafsir yang lain 
yaitu Takmilah Tafsi >r al-Shaykh Jala >liddin al-Mah}alli >. Karena di tulis oleh 
dua orang yang memiliki gelar Jalaluddin maka tafsir ini dikenal juga dengan 
Tafsir Jala>lain. Kemudian karyanya yang lain adalah al-Tafsir al-Musnad 
yang diberi nama Turjuma >n al-Qur’an. Inilah asal dari kitab tafsir al-Durr al-
Manthu >r. Al-Suyu >t }i > di dalam mukadimah al-Durr al-Manthu >r mengatakan: 
دعب وَ: َأَا م ل ـف َل َف ََتَ
 َك َت َباَ" ـَت َر َ جْ َناَ َنآ ر ق لا"َ َي
 س ف ـتلاَ  و ه وَ َم لا َس َن َدََللاَلو س رَن عَى ل ص
َ م ل س وَ
 هي ل عَ للا َبا  ح ص أ و
 َهَ َ ت وَم ه ـن عَللاَي  ض رَ
 َد  م  بَ َ مَ  فَِللا َل َد َتا،َ َأَا مَ  نا ك ف ََو َر َد ت َهَ
 َمَ  هي ف َنَ َرا ث  لْاََ ب َأ َس
 َنا َديَ َك لا َت َبَ َم لا ََخ ر َجَ َوَا ه ـن
 م َرا َد َتا،َ َت ي أ رَ َرو َّ قَ َك أ َث َرَ
 َلا َم َمَ َن عَ
 َلي  َّ  تَ َه،َ ََو ر ََغ ب َـت َه َمَ َرا َّ
 ت ق  لَاَ  فَِ َع َل َمَى َت َنوَ َثي دا ح  لاَ َد َنوَ َدا ن  س  لإاَ ََو ت َط َو
 َلي َهَ ـَف َخ ل ََّ َتَ
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 ََّ ت  خ م لاَا  ذ هَ ه ن
 م َرَ
 ََّ ت  ق مًَر َعَ هي
 فَا َل َمَى َ  تَ َث  لا َرَ َم ََّ َدًَر َبَا َعلا َز َوَ َو َتلا َخ َر َجيَ ََك  ل إ ََلَ
 َك َت َباَ
 َ ب ت ع مَ َو َ س ََي ت َهَ ـَب َدلا َرَلاـ َم َنَـ ث َروَ َي
 س ف ـتلاَ  فََِ بلاـ َم ََأ ث َرو
   .ََ
Wa ba‘d, setelah aku menulis kitab “Turjuma >n al-Qur’a>n” dan kitab itu 
adalah tafsir yang bersanad sampai kepada Rasulullah saw dan para 
sahabatnya ra, yang mana aku mencantumkan di dalamnya athar-athar 
bersama dengan sanad dari kitab-kitab referensi. Aku melihat 
kurangnya antusias (para pembaca), dan aku melihat mereka lebih 
menginginkan matan-matan hadis tanpa sanad dan terlalu panjangnya 
(sanad tersebut). Maka aku ringkas sebagian darinya dalam rangkuman 
ini yang terbatas hanya pada matan athar dengan menyebutkan masing-
masing referensinya yang otentik (al-‘azw wa al-takhri >j), dan aku beri 
nama: al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r. 
Berdasarkan pernyataan al-Suyu >t }i > di atas dapat diketahui bahwa 
penulisan tafsir al-Durr al-Manthu >r dilatarbelakangi oleh kejenuhan sebagian 
pelajar ataupun para pembaca terhadap sanad hadis dan athar yang menjadi 
dasar penafsiran dalam kitab Turjuma>n al-Qur’a>n. Dengan demikian, al-Durr 
al-Manthu >r sejatinya adalah ringkasan dari Turjuma >n al-Qur’a>n. Al-Durr al-
Manthu >r adalah Turjuma >n al-Qur’a>n yang disusun kembali tanpa sanad dari 
sumber referensi kitab-kitab hadis yang otentik. Sebagai pengganti dari 
sanad, al-Suyu >t }i > menyebutkan sumber referensi kitab bagi setiap hadis 
maupun athar yang ia cantumkan. Hingga apabila ada pihak yang ingin 
menyelidiki validitas hadis ataupun athar yang ia nukilkan, mereka dapat 
langsung merujuk ke sumber kitab yang ia sebutkan. 
Selain itu, dari pernyataan al-Suyu >t }i > di atas juga dapat diketahui nama 
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lengkap bagi tafsir al-Durr al-Manhu>r yaitu “al-Durr al-Manthu >r Fi al-Tafsir 
Bi al-Ma’thu >r”. Namun nama tersebut berbeda dengan yang al-Suyu >t }i > 
sebutkan dalam daftar karya tulisnya baik di kitab H{usn al-Muh}ad}arah 
maupun Fahrasat-nya. Ia menyebutkan nama tafsirnya “al-Durr al-Manthu >r 
Fi > al-Tafsi >r al-Ma’thu >r”. Abdullah bin Abdil Muhsin al-Turki > ketika 
mengedit al-Durr al-Manthu >r lebih memilih nama “al-Durr al-Manthu >r Fi 
al-Tafsir Bi al-Ma’thu >r”104. Sebagai editor kitab al-Durr al-Manthu >r, ia 
merujuk kepada 13 naskah manuskrip yang ia peroleh dari lima lembaga baik 
perpustakaan maupun lembaga penelitian. Dari ke-13 naskah manuskrip 
tersebut hanya dua naskah yang menyebutkan nama  “al-Durr al-Manthu >r Fi> 
al-Tafsi>r al-Ma’thu>r”, yaitu naskah asal yang diproleh dari Perpustakaan 
Malik Abdul Aziz di Madinah dan naskah dengan kode (ص) yang diperoleh 
dari Penerbit Da>r al-Kutub al-Mis }riyyah. Sedangkan naskah-naskah yang lain 
menyebutkan nama  “al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r”. Oleh 
karena itu Abdullah al-Turki > lebih memilih penamaan “Bi > al-Ma’thu>r” 
dengan pertimbangan bahwa penamaan tersebut lebih dominan tertulis pada 
manuskrip lainnya. Meskipun demikian penamaan “al-Tafsi >r Bi > al-Ma’thu >r” 
maupun “al-Tafsi >r  al-Ma’thu >r” keduanya saling menjelaskan satu sama lain. 
Secara bahasa al-ma’thu >r mengandung arti sesuatu yang ditinggalkan. Jika 
disematkan kepada perkataan, al-ma’thu >r berarti kabar yang didengar dari 
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orang lain105. Pada konteks riwayat, al-ma’thu >r berarti kabar yang 
diriwayatkan yaitu mekanisme penukilkan kabar dari seseorang dan orang 
tersebut juga menukilkan dari seseorang, kemudian seterusnya sampai kepada 
sumber kabar. Rangkaian orang yang menyampaikan kabar ini disebut sanad. 
Jika dikatakan  “al-tafsi >r bi > al-ma’thu >r” huruf ba>’ di sini bermakna 
isti‘a>nah106, yaitu suatu alat yang digunakan pada suatu proses, dalam hal ini 
proses penafsiran menggunakan riwayat sebagai dasar penafsiran. Dan 
apabila dikatakan “al-tafsi >r al ma’thu >r”, maka posisi al-ma’thu >r adalah 
sebagai sifat (na‘t) bagi “al-tafsi >r” yang berarti tafsir tersebut sifatnya 
diriwayatkan dari seseorang kepada yang lain. Maka dengan demikian 
penafsiran yang menggunakan riwayat (bi > al-ma’thu >r) tidak lain adalah 
penafsiran yang sifatnya diriwayatkan (al-ma’thu>r). Artinya penamaan  “bi > 
al-ma’thu >r” maupun  “al-ma’thu >r” keduanya saling menjelaskan kedudukan 
suatu tafsir yang menggunakan riwayat.    
2. Sistematika Penafsiran al-Suyu >t }i > Dalam Tafsir al-Durr al-Manthu >r. 
Tafsir al-Durr al-Manthu >r merupakan salah satu tafsir dengan bentuk bi > 
al-ma’thu >r yang menggunakan metode penafsiran tahli >li >. Al-Suyu >t }i> 
menukilkan riwayat-riwayat penafsiran dan mengurutkannya sesuai urutan 
mus}h}af. Untuk penjelasan lebih rinci, berikut ini uraian sistematika penafsiran 
al-Suyu >t }i > di dalam al-Durr al-Manthu >r : 
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a. Al-Suyu >t }i > mengawali penafsirannya dengan menyebutkan nama surah 
kemudian kedudukan surah tersebut apakah dia Makkiyyah atau 
Madaniyyah. Contohnya: 
ٌَة ي  ك مَصلخلإاَةروس   َ
Surah Al-Ikhlash Makkiyyah. 
Namun di beberapa surah, ia hanya menyebutkan nama surah tanpa 
kedudukannya apakah makkiyyah atau madaniyyah, seperti surah al-
Fatih }ah, dan al-Baqarah. 
b. Kemudian al-Suyu >t }i > menukilkan riwayat-riwayat yang berkenaan 
dengan penafsiran surah, termasuk di antaranya riwayat-riwayat tentang 
keterangan makkiyyah atau madaniyyah, riwayat tentang asba >b al-
nuzu >l, dan riwayat tentang keutamaan surah tersebut. Sebagai contoh, 
dalam penafsiran surah al-Ikhla>s }, al-Suyu >t }i > menukilkan sebanyak 147 
riwayat penafsiran108. Riwayat-riwayat tersebut terdiri dari 11 riwayat 
mengenai asba >b al-nuzu >l dan keterangan makkiyyah atau madaniyyah. 
Untuk surah al-Ikhla>s }, kesebelas riwayat tersebut menunjukkan bahwa 
surah tersebut adalah makkiyyah. Selanjutnya 99 riwayat mengenai 
keuatamaan surah al-Ikhlas }. 1 riwayat mengenai qira >’a>t yang 
sha >dhdhah. Dan 35 riwayat mengenai tafsir kata “al-S{amad” dan kata 
“Kufw”.   
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Muhsin al- Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 1424 / 2003), 15: 740. 
108َLihat: Ibid, 15: 740-783. 
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c. Al-Suyu >t }i > mengurutkan riwayat-riwayat tersebut sebagaimana telah 
disebutkan dimulai dari riwayat-riwayat tentang asba >b al-nuzu >l dan 
keterangan makkiyyah atau madaniyyah, kemudian riwayat tentang 
keutamaan surah yang akan ditafsirkan (fad }a>’il al-su>rah). Setelah itu ia 
menukilkan riwayat-riwayat tafsir ayat dan qira >’a>t.  
Sebagai contoh, berikut adalah riwayat-riwayat yang dicantumkan al-
Suyu >t }i > berkenaan dengan penafsiran surah al-Ikhlas }: 
1) Asba >b al-Nuzu >l dan keterangan makkiyyah atau madaniyyah. 
Al-Suyu >t }i > mengatakan: 
َبأَن باَجرخأ و َعا َص َطلا وَمَ  فَِميعنَو ب أ وَّ  نا ر ـب َل
 ئ  لَ دلاَ َم َقي ر طَنََنبَد م  م
 َف سو يَنبَة ز  حََمل سَنبَللاَدبعَنبَ  هي ب أَ  ن ع َن أَ ََع ب َدَ َللاََ  لا قَمل سَنب
َ ل َح َب َراَدو ه ـي لاَ: َأَ  ن إ َر َت دَ َن أََ أ َح
 َد َثَ َمي
 ها ر ـب إَ ا نيب أَد
 ج س  بَِ َع َهًَدا.َ َقل ط نا فَ
 َللاَلو س رَ  ل إَ َص َل َس وَ
 ه ي ل عَللاَى َل َة ك  بَِ  و ه وَمَ ـَف َو َفا َهاَ
 َ بًَِن َسا نلا وََ َح ََو ل َهََ ما ق ـف
 َنَا م ل ـفَسا نلاَ ع م َظ َرَ
 َللاَلو س رَ
 ه ي ل إَ َص َل َللاَىَ َس وَ
 ه ي ل ع َل َمَ َه لَ  لا قَ: َت ن أَ ََع ب َدَ
 َنبَللاََ ل سم؟َ َلا قَ: ـَن َع َمَ َلا قَ: َا َد َنَ َلا ق ـفَ ه ن
 مَا ن  د فَ: َأ َش ن َد َكَ َللا بََ أ َم َ تَا َدَ  نَ
 َةا ر و ـتلاَ  فَِ َلو س رَ
 َللا؟.َ َه لَ  لا ق ـفَ:ا ـَن َع َتََ َل ن َب رَا َك.!َ َف َءا جَ َ ب
 ج َليَ َلا ق ـف:  ژ 
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 ٻ  ٻ  ٻ  ٱژ َ  ل إة رو سلاَرخآَ. ـَف ََق َر أ َه َلو س رَاَ
 َللاَ َص َلَ ه ي ل عَللاَى
 َس و َل َم،َ َن باَ  لا ق ـفََ ل سمَ : َأ َش َه َدَ َن أَ َك ن أ وَ للاَ  لَ إَ ه ل إَ  لََ َلو س رَ
 َللا،َ َ ثَ
 َفر َّ ناَ َة ني د م لاَ  ل إَ َو ك َت َمَ َم  ل  س إ َه
    
Dan diriwayatkan oleh Ibn Abi ‘A <s }im, al-T}abra>ni >, dan Abu> 
Nu‘aym di dalam kitab Dala >’il melalui jalur Muhammad bin 
H{amzah bin Yusuf bin Abdillah bin Sala >m dari ayahnya bahwa 
Abdullah bin Salam mengatakan kepada para pendeta Yahudi: 
“aku ingin mengikat janji di masjid ayah kita Ibrahim as”. Ia 
pun pergi menemui Rasulullah saw di Mekah, namun ia 
menemui Rasulullah saw di Mina dan di sekelilingnya banyak 
orang. Ia pun berdiri bersama orang orang. Ketika Rasulullah 
saw melihatnya, beliau mengatakan: “anda Abdullah bin 
Salam?” ya jawabnya. “Apakah anda tidak mendapati aku 
sebagai Rasulullah di dalam Taurat?” Abdullah bin Salam 
mengatakan: kabarkan kepada kami tentang Rabb-mu!. Maka 
Jibril as datang mengatakan: “Qul Huwa Allah Ah }ad” hingga 
akhir surah. Rasulullah saw pun membaca surah tersebut. 
Setelah mendengarnya Abdullah bin Salam mengatakan: 
“ashhad alla > Ila>h illa Allah wa annaka Rasulullah” kemudian ia 
pulang ke Madinah dan menyembunyikan keislamannya.     
Dari riwayat di atas dapat diketahui sebab turunnya surah tersebut 
dan kapan diturunkan. Karena surah tersebut diturunkan sebelum 
Rasulullah saw hijrah ke Madinah, maka surah tersebut tergolong 
sebagai surah Makkiyyah.   
 
 
                                 
109َAl-Suyu>t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qi>q”: Abdullah bin Abdil 
Muhsin al- Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 1424 / 2003), 15: 743. 
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2) Riwayat keutamaan surah (Fad }a>’il al-Su>rah).  
Al-Suyu >t }i > mengatakan: 
َ،يذمتَلاوَ،دحأَجرخأونباوَلاقَسنأَنعَهننسَفَِيقهيبلاوَ،سيرضلاَ:
 َلا ق ـفَ  م ل س وَ
 هي ل عَ  للاَ ى ل صَ  للاَ  لو س رَ  ل إَ ٌل ج رَ  ءا جَ :َ
 ه ذ هَ  ب  ح أَ  ن إ
 َة رو سلا  ژ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱژ   َم ل س وَ
 هي ل عَللاَى ل صَ للاَ  لو س رَ  لا ق ـفَ:
ةنلِاَ  ك ل خ د أَا ها ي إَ  ك ب ح
   . 
Dan diriwayatkan oleh Ahmad, al-Tirmidhi, Ibn al-D {urays, dan 
al-Bayhaqi > di dalam Sunannya dari Anas ia berkata: seorang 
laki-laki datang menemui Rasulullah saw mengatakan: “Aku 
mencintai surah ini (Qul Huwa Allah Ahad). Rasulullah saw 
mengatakan: kecintaanmu kepada surah tersebut 
memasukkanmu ke dalam surga.  
3) Riwayat penafsiran ayat. 
Al-Suyu >t }i > mengatakan: 
 ََو أ ََخ ر َجَ َنباَ َج َر َري َوَ، َبا َنَلاـ َم َن
 َذ َر َوَ، َبلا َهي
 َقَ  فَِي َلاَ َ س َءاَ َو ََّلا َف
 َتاَ َع َنَ َ م َم
 َدَ
 َب ََنَ َك َع َبَ َق َلاَ: ََّلا َم َدَ: َلا
 َذ َلَيـ َمََ َي
 ل َدَ َوَل ـ َمََ ي َلو َدَ َوَل ـ َيَم َك َنََ ل ََهَ َك َفًَو َأَا َحٌَد
   َ
Dan diriwayatkan oleh Ibn Jari >r, Ibn al-Mundhir, dan al-Bayhaqi > 
dalam kitab al-Asma>’ Wa al-S{ifa>t dari Muhammad bin Ka‘ab, ia 
mengatakan: al-S{amad adalah Dia yang tidak melahirkan dan 
tidak pula dilahirkan dan tidak ada satu pun yang serupa 
                                 
110َAl-Suyu>t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qi>q”: Abdullah bin Abdil 
Muhsin al- Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 1424 / 2003), 15: 746. 
111
 Ibid, 15: 779.َ 
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dengan-Nya. 
d. Al-Suyu >t }i > melakukan ‘azw al-hadi>th atau ‘azw al-riwa>yah yaitu 
menyebutkan referensi otentik hadis dan riwayat di mana perawinya 
meriwayatkan dengan sanad. Hal ini ia lakukan sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya sebagai ganti sanad yang ia hapus dari kitab 
sebelumnya Turjuma >n al-Qur’a>n.  Apabila satu riwayat diriwayatkan 
oleh lebih dari satu orang, ia mengurutkannya berdasarkan tahun 
wafatnya. Perawi yang lebih dahulu wafat disebutkan lebih awal. 
Contohnya dapat dilihat pada riwayat yang ia nukilkan pada penafsiran 
surah al-Ikhla>s } di atas. Al-Suyu >t }i > mengatakan: 
ََ َر ذ ن مـلاَ ن با وَ، ري ر جَ نباَ ج ر  خ أ و
 َتا ف َّلا وَ
 ءا  س لاَ  فَِي ق هي بلا وَ،. 
Dan diriwayatkan oleh Ibn Jari >r, Ibn Mundhir, dan al-Bayhaqi > 
dalam kitab al-Asma>’ Wa al-S {ifa>t. 
Riwayat tentang penafsiran kata al-S{amad tersebut diriwayatkan oleh 
tiga orang: Ibn Jarir al-T{abari>, Ibn al-Mundhir al-Naisabu >ri >, dan al-
Bayhaqi >. Ibn Jarir wafat pada tahun 310 H112, Ibn al-Mundhir wafat 
pada tahun 318 H113, dan al-Bayhaqi > wafat pada tahun 458 H114.  
e. Al-Suyu >t }i > tidak memberikan komentar pribadi dalam penafsirannya. 
Seluruh penafsiran murni berupa riwayat-riwayat baik itu hadis maupun 
                                 
112َTa >juddi>n al-Subki >, T {abaqa>t al-Sha>fi‘iyyah al-Kubra>, “tah }qi>q”: Abdul Fatah al-H }ulw dan 
Mahmud al-T {ana >ji>. (Da>r Ih}ya >’ al-Kutub al-Arabiyyah, 1383 / 1964), 3: 126   
113َAl-Dhahabi >, Siyar A‘la >m al-Nubala >’. (Beirut: Mu’assasah Risa >lah, 1405 / 1985), 14: 492. 
114َTa >juddi>n al-Subki >, T {abaqa>t al-Sha>fi‘iyyah al-Kubra>, “tah }qi>q”: Abdul Fatah al-H }ulw dan 
Mahmud al-T {ana >ji>. (Da>r Ih}ya >’ al-Kutub al-Arabiyyah, 1383 / 1964), 4: 11. 
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athar. Bentuk penafsiran seperti ini oleh Mahmud al-Naqrashi > disebut 
sebagai tafsir bi al-ma’thu >r al-mujarrad115 yaitu tafsir bi al-ma’thu >r 
yang murni. 
f. Al-Suyu >t }i > terkadang menghukumi sanad periwayatan dengan hukum 
sahih, hasan, ataupun daif. Sebagai contoh, berikut ini riwayat yang 
sanadnya dihukumi oleh al-Suyu >t }i >:  
1) Contoh al-Suyu >t }i > menghukumi sahih: 
 ََو أ ََخ ر َجَ َـبلا َـي َه
 َقيََ  فِ َشلاَ َع َبََ ب َس َن
 َدَ َص َح َحيَ َع َنَ َنباَ َع َم َرَ َق َلاََ :َ لَ ـَت َق َلوَاو
 َس َرو َةَ َـبلا ََق َر ةَ ََو ل
 َك َنَ َق َلوَاوَ: َسلا َرو َةَ َلاَ تِ َيَ َذ َك َرَ
 َف َهي َـبلاَا ََق َر ة
   . 
Dan diriwayatkan oleh al-Bayhaqi > di dalam Shu‘ab (Al-Îman) 
dengan sanad yang sahih dari Ibn Umar berkata: janganlah 
kalian katakan surah Al-Baqarah, akan tetapi katakan surah yang 
disebutkan di dalamnya Al-Baqarah. 
2) Contoh al-Suyu >t }i > menghukumi daif. 
 َن باَن عَفي ع ضَد ن س بَّ  نِ ط ق را دلاَجرخأ وَ َع َم َرَ َن أَ َلو س رَ
 َللاَ َص َل َللاَىََ ه ي ل ع
امَلوأَي  ح و لا بَ  ن ءا جَاذ إَلي  ب
 جَ  نا َك  لا قَملس و قليىََّيل ع ژ  ٻ       ٱ
     ٻ  ٻژ     
                                 
115َMahmud al-Naqra >shi>, Mana >hij al-Mufassiri >n Min al-‘As}r al-Awwal Ila > al-‘As}r al-Hadi>th. 
(Buraidah: Maktabah al-Nah}d }ah, 1986), 1:81-82. 
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Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu>r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu>r, “tah }qi>q”: Abdullah bin Abdil 
Muhsin al- Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 1424 / 2003), 1: 95. 
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Dan diriwayatkan oleh al-Da>ruqut }ni > dengan sanad yang daif dari 
Ibn Umar bahwasanya Rasulullah saw mengatakan: Ketika Jibril 
datang  kepadaku, pertama kali yang dia sampaikan adalah 
Bismmilla >hirrahma>nirrahi >m. 
3) Contoh al-Suyu >t }i > menghukumi hasan: 
َ د ن س بَ ّي
 ق ه ـي ـب لا وَ ةجامَ ن باَ جرخأ و َح َس َن  َلا قَ سنأَ ن عَ :َللاَ لو س رَ  لا ق
َ  لا ق ـفَة م عنَهدب عَىلعَللاَمعنأَا مَملس وَ
 ه ي ل عَللاَىلص ژ  پ  پژ 
هذخ أَا  مَِلضفأَىط عأَي ذ لاَ  نا َك لَإ    
Dan diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah dan al-Bayhaqi > dengan sanad 
yang hasan dari Anas, ia mengatakan: Rasulullah saw berkata: 
tidaklah seorang hamba yang mengucapkan Alhamdulilla>h 
ketika diberi nikmat oleh Allah kecuali yang diberikannya lebih 
baik dari yang diambilnya. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                         
117
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu>r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu>r, “tah }qi>q”: Abdullah bin Abdil 
Muhsin al- Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 1424 / 2003), 1:30. 
118
 Ibid, 1:57. 
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BAB III  
SOSIO KULTURAL MESIR DI MASA AL-SUYU<T{I< 
   
A. Keadaan Politik Mesir 
1. Sejarah Kesultanan Mamlu >k di Mesir  
Al-Suyu >t }i >  hidup di masa kekuasaan kesultanan Mamlu >k di Mesir. Para 
penguasa mamlu >k awalnya  merupakan budak yang berasal dari bangsa Turki 
yang direkrut untuk dijadikan prajurit. Kemudian perekrutan mamlu >k menjadi 
tradisi yang dilakukan para penguasa khalifah ‘Abba>siyyah dan penguasa-
penguasa setelahnya. 
Sejarah masuknya budak atau mamlu>k Turki ke dalam tatanan sosial 
kemasyarakatan Islam dimulai sejak perekrutan besar-besaran yang yang 
dilakukan al-Mu‘tas }im di masa pemerintahan kakaknya Khalifah al-Ma‘mu>n 
(197 H–218 H). Para mamlu >k tersebut direkrut dan dilatih untuk memperkuat 
barisan pasukan dinasti ’Abba>siyyah. Setelah al-Mu‘tas }im menjadi khalifah 
menggantikan kakaknya di tahun 218 H, di antara kebijakan yang ia terapkan 
adalah memberikan kepercayaan lebih kepada orang-orang Turki yang ia 
rekrut untuk membantunya menjalankan pemerintahan119. Hal ini karena ia 
menilai para mamlu >k Turki lebih loyal dan lebih bisa dipercaya daripada 
orang-orang Arab120. Orang-orang Turki yang ia rekrut ia tempatkan di 
Baghdad, dan mereka menempati strata tersendiri dalam tatanan sosial 
                                 
119 Muhammad Suhayl T {aqqush, Ta >ri>kh Dawlah al-Mama >li>k Fi > Mis}r Wa Sya >m. (Beirut: Da >r 
al-Nafa >’is, 1418 H  / 1997 M), 17-18. 
120 Lihat: Ibid, 16. 
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masyarakat Baghdad kala itu. Ketidakcocokan perangai dan sifat antara 
bangsa Arab dan bangsa Turki menyebabkan terjadinya konflik antara dua 
golongan tersebut. Masyarakat Arab Baghdad mengancam khalifah al- 
Mu‘tas }im untuk mengusir orang-orang Turki dari Baghdad. Ancaman 
tersebut dituturkan oleh Ibn Taghribardi >  sebagai berikut: 
هل اولاقو : حُت  و  ل  حع ن حو ا  إ  لّ حق  حتا  ل حن حكا! 
 حق حلا :حو حك حفي  ُت حق 
 تا ُل  نو حو   ف  حع  س حك  ر ححث ى ُنا حنو  حأ ل  ف  حد  را  ع؟ 
 حق ُلااو : ُن حق  تا ُل حك   ب  س حه  ما   للا  ي  ل-  ُي  ع ُن حنو  دلا حع حءا -
 حف حق حلا لا  ُم  ع حت  ص ُم : حو 
 للا  حم  لا  ح ب حط ا حقا  ة. 
 حف حب حن 
 ل  حذ  ل حك " حس  ر  حم  ن  حر حأى"  حو حس حك حن حها
   . 
Mereka (masyarakat Arab Baghdad) mengatakan: singkirkan mereka 
(bangsa Turki) dari kami, jika tidak kami akan memerangi anda!. Al-
Mu‘tas }im mengatakan: dengan apa kalian memerangiku, sementara di 
dalam kekuatan militerku terdapat 80.000 prajurit berbaju perang. 
Mereka mengatakan: kami akan memerangi anda dengan panah-panah 
malam  yaitu doa. Al-Mu‘tas }im mengatakan: jika demikian aku tidak 
sanggup (untuk melawannya). Maka, al-Mu‘tas }im membangun kota “ 
Sarra Man Ra’a> ” dan pemukimannya. 
Di kota tersebutlah Khalifah al-Mu‘tas }im menempatkan orang-orang Turki 
yang ia rekrut.  
                                 
121 Ibn Taghribirdi >, al-Nuju>m al-Za >hirah Fi> Mulu >k Mis}r Wa al-Qa>hirah. (Beirut: Da >r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1413 H / 1992 M), 2: 284. 
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Ketika dinasti ‘Abba>siyyah dipimpin oleh para khalifah yang lemah, 
orang-orang Turki yang semula telah dipercaya untuk membantu jalannya 
pemerintahan mulai mendominasi dan mengatur kebijakan dalam negeri. 
Mereka memegang kendali atas pemerintahan, dan para khalifah hanya 
menjadi simbol. Mahmud Sha >kir berpendapat bahwa masa dominasi para 
mamlu >k Turki dalam pemerintahan dinasti ‘Abba>siyyah dimulai pada masa 
pemerintahan Khalifah al-Muntas }ir pada tahun 247 H. Al-Muntas }ir 
bersekongkol dengan orang-orang Turki untuk membunuh ayahnya sendiri 
khalifah al-Mutawakkil. Dengan terbunuhnya al-Mutawakkil berakhirlah 
masa dinasti ‘Abba>siyyah yang kuat dan mulailah masa kelemahan dinasti 
‘Abba>siyyah 122. 
Lemahnya pemerintahan dinasti ‘Abba>siyyah merupakan salah satu 
faktor berdirinya Kesultanan Mamlu >k di Mesir. Jika pemimpin suatu negeri 
kuat, keinginan untuk mendirikan negara sendiri yang berdaulat tidak akan 
terjadi. Karena rakyat merasa aman di bawah kepemimpinan yang kuat dan 
para pemberontak pun tidak akan sanggup menghadapi kekuatan militer 
negara. Namun sebaliknya, ketika pemimpin suatu negeri lemah. Hal tersebut 
akan menimbulkan ketidakpuasan rakyat terhadap kepemimpinannya. 
Ketidakpuasan rakyat terhadap pemimpinnya, seringkali memicu terjadinya 
pemberontakan yang bertujuan menggulingkan kekuasaan pemimpin atau 
memerdekakan diri dari pengaruh kekuasaan pemimpin tersebut. 
Demikianlah yang terjadi di Mesir di era kelemahan dinasti ‘Abba>siyyah, 
                                 
122 Lihat: Mahmud Sha >kir, al-Ta >ri>kh al-Islami >. (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1421 / 2000),  6: 
11. 
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para mamlu >k Turki yang berada di Mesir mendirikan negeri sendiri dengan 
aturan undang-undang yang lepas dari pengaruh otoritas ‘Abba >siyyah. Di 
antaranya berdirilah dinasti T}ulu >niyyah pada tahun 256 H yang dipelopori 
oleh Ahmad bin T {u>lu>n, ia seorang pemimpin dari kalangan mamlu >k Turki. 
Kemudian pada tahun 323 H, berdiri pula dinasti Ikhshi >diyyah yang 
dipelopori oleh Muhammad bin T}aghaj al-’Ikhshi >di >  yang juga seorang 
mamlu >k Turki. Namun masa pemerintahan kedua dinasti tersebut tidak 
berlangsung lama. Dinasti T }ulu >niyyah hanya memerintah Mesir selama 36 
tahun (256 H – 292 H), sedangkan dinasti Ikhshi >diyyah selama 45 tahun (323 
H – 368 H) 123.  
Menjelang akhir masa kekuasaan Dinasti ‘Abba>siyyah, di Mesir terjadi 
konflik internal antara penguasa dari Dinasti ’Ayyu >biyyah dan para 
mamlu >knya. Dinasti ’Ayyu >biyyah merupakan keturunan S }alah }uddin al-
’Ayyubi >  yang berbangsa Kurdi. Sultan al-S}a>lih} Najmuddin Ayyub yang 
merupakan penguasa akhir dinasti ’Ayyu >biyyah merekrut mamlu >k Turki 
dalam jumlah besar untuk menambah kekuatan militernya. Ia mendirikan 
kamp pelatihan di pulau Rawd}ah di tengah-tengah sungai Nil, dan 
menempatkan para mamlu >k tersebut di sana. Para mamlu >k Sultan Najmuddin 
Ayyub tersebut kemudian dikenal dengan sebutan mamlu>k bah }riyyah. Di saat 
yang bersamaan, istri Sultan Najmuddin sendiri adalah wanita dari kalangan 
mamlu >k Turki yang bernama Shajarah Durr124.  
                                 
123 Lihat: Mahmud Sha >kir, al-Ta >ri>kh al-Islami >. (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1421 / 2000), 
6:19. 
124 Lihat: Ibid, 7: 22-23. 
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Sultan Najmuddin pada saat itu sedang memimpin pertempuran melawan 
tentara salib dan dalam pertempuran tersebut Sultan Najmuddin wafat. Akan 
tetapi berita wafatnya dirahasiakan oleh para mamlu >k bah}riyyah yang berada 
di Mesir dan tampuk kepemimpinan dipegang sementara oleh Shajarah Durr, 
istri Sultan Najmuddin. Tidak ada rakyat Mesir yang mengetahui kematian 
Sultan Najmuddin125. 
Tu>ransha>h putra Sultan Najmuddin yang memimpin pasukan muslim di 
Sha>m melawan tentara salib kembali ke Mesir. Mengetahui ibu tirinya 
memimpin Mesir atas nama ayahnya dan tidak memberitakan wafat ayahnya, 
Tu>ranshah menuduh ibu tirinya tersebut bersekongkol bersama para mamlu >k 
bah}riyyah untuk merebut kekuasaan ayahnya. Tu >ranshah pun akhirnya 
menyingkirkan para mamlu >k dan menjauhkan mereka dari jabatan-jabatan 
pemerintahan. Kebijakan Tu >ranshah tersebut memicu konflik antara dirinya 
dan para mamlu >k ayahnya sendiri yaitu mamlu >k bah}riyyah. Konflik tersebut 
berakhir dengan terbunuhnya Tu >ranshah di tangan Fari >suddi >n Aqt }a>y dan 
Baybars al-Bunduqdari >  pada tahun 648 H. Kemudian para mamlu >k bah}riyyah 
sepakat mengangkat Shajarah Durr sebagai sultan di Mesir dan dialah sultan 
wanita pertama dari kalangan mamlu >k. Momen ini menandakan berakhirnya 
kekuasaan dinasti Ayyu >biyyah di Mesir dan permulaan era kekuasaan 
Kesultanan Mamlu >k126.    
 
                                 
125 Mahmud Sha >kir, al-Ta >ri>kh al-Islami >. (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1421 H / 2000 M), 7: 
23. 
126 Ibid. 
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Para  sejarawan membagi periode kekuasaan mamlu >k di Mesir menjadi 
dua; mamlu >k bah}riyyah dan mamlu >k burjiyyah. Mamlu>k bah}riyyah adalah 
para mamlu >k yang direkrut oleh Sultan al-S }a>lih Najmuddin Ayyub, penguasa 
dari dinasti Ayyu >biyyah
127
. Mamlu>k bah}riyyah memiliki loyalitas kepada 
tuannya yaitu Sultan Najmuddin Ayyub. Sedangkan mamlu >k burjiyyah adalah 
para mamlu >k yang direkrut oleh Sultan Qolawun. Sultan Qolawun sendiri 
asalnya adalah mamlu >k dari kalangan bah }riyyah. Ketika ia berkuasa, ia ingin 
mewariskan tahta kepemimpinannya kepada keturunannya. Agar tidak 
mendapat tekanan dari para mamlu >k bah }riyyah lainnya, ia merekrut mamlu >k 
dalam jumlah besar dari negeri Circasia sebagai prajurit yang loyal 
kepadanya. Ia membuatkan benteng di sudut kota sebagai kamp pelatihan 
mereka128. Mamlu >k inilah yang dikenal dengan mamlu >k burjiyyah yang berarti 
mamlu >k benteng, karena mereka dilatih di dalam benteng-benteng di sudut 
kota129.   
Para mamluk bah}riyyah berkuasa di Mesir selama kurang lebih 144 tahun 
(648 H – 792 H)130, sedangkan mamlu >k burjiyyah berkuasa selama kurang 
lebih 131 tahun (792 H – 923 H)131.  
Jika dilihat dari masa hidup al-Suyu >t }i >  yaitu antara tahun 849 H- 911 H, 
maka al-Suyu >t }i >  hidup pada periode kedua Kesultanan Mamlu >k antara 792 H 
                                 
127 Mahmud Sha >kir, al-Ta >ri>kh al-Islami >. (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1421 H/2000 M), 7: 
36. 
128 Ibid, 7: 70. 
129 Lihat: Sir Wiliam Mur, Ta >ri>kh Dawlah al-Mamali>k Fi > Mis}r, terjemah Arab: Mahmud 
Abidin dan Salim Hasan. (Kairo: Maktabah Madbu >li >, 1415 H/1995 M),  39-40. 
130 Mahmud Sha >kir, al-Ta >ri>kh al-Islami >. (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1421 H/2000 M), 7: 
35. 
131 Ibid, 7: 69.  
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sampai 923 H, yaitu di masa kekuasaan mamlu >k burjiyyah. 
2. Penguasa Mamlu>k Burjiyyah di Masa Hidup al-Suyu >t }i >. 
Al-Suyu >t }i >  hidup pada rentang periode antara tahun 849 H hingga tahun 
911 H, perkiraan rentang tersebut kurang lebih 62 tahun. Pada periode 
tersebut sultan yang berkuasa di Mesir sebanyak 15 orang. Kelima belas 
sultan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1. Penguasa di Era al-Suyu >t }i > 
No Nama Sultan Periode Berkuasa 
Akhir 
Berkuasa 
1 
Al-Z{a>hir Jaqmaq 15 tahun (842 H – 857 H) Wafat 
2 
Al-Mans }u>r Usman 
(putra al-Z{ahir 
Jaqmaq) 
Kurang dari satu setengah bulan 
(857 H – 857 H) 
Diturunkan 
3 
Al-’Ashra >f I<na>l 7 tahun (857 H - 865 H) Wafat 
4 
Al-Mu’ayyid Ahmad 
(putra dari al-Ashra>f 
I<na>l) 
Kurang dari 1 tahun (865 H – 865 
H) 
Diturunkan 
5 
Al-Z{a>hir Khashqadam 7 tahun (865 H – 872 H) Wafat 
6 
Al-Z{ahir Balba >y 2 bulan (872 H – 872 H) Diturunkan 
7 
Al-Z{ahir Timurbugha>  2 bulan (872 H – 872 H) Diturunkan 
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8 
Khayr Bek  1 malam (872 H – 872 H) Diturunkan 
9 
Al-’Ashraf Qa>ytaba>y 29 tahun (872 H – 901 H) Wafat 
10 
Al-Na>s }ir Muhammad 
(putra al-Ashraf 
Qa>ytaba>y 
1 tahun (901 H – 902) Diturunkan 
11 
Qa>nsu >h 1 tahun (902 H-903 H) Dibunuh 
12 
Al-Na>s }ir Muhammad 
(dinobatkan untuk 
kedua kali) 
1 tahun (903 H – 904 H)  Dibunuh 
13 
Al-Z{a>hir Qa>ns >uh 1 tahun (904 H – 905 H) Diturunkan 
14 
J >anbalat } 1 tahun (905 H – 906 H) Dibunuh 
15 
Al-‘A<dil T {u>ma>n Bay Beberapa bulan (906 H – 906 H) Dibunuh 
16 
Al-’Ashraf Qa>nsu >h 17 tahun (906 H – 922 H) Dibunuh 
Sumber: Mahmud Sha >kir, al-Ta >ri>kh al-Islami > . (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1421 / 2000), 7: 69-
70. 
Dilihat dari data para sultan yang berkuasa pada masa hidup al-Suyu >t }i >  di 
atas, dapat diketahui hanya 4 sultan yang berkuasa dalam waktu lama, dan 
masa kekuasaan keempat sultan tersebut berakhir karena mereka wafat. Hal 
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tersebut mengindikasikan bahwa pemimpin yang kuat dan disegani di zaman 
al-Suyu >t }i >  hanya empat orang. Selain keempat pemimpin tersebut, pemimpin 
lainnya terlihat tidak disenangi oleh kalangan mamlu >k burjiyyah lainnya.  
Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa tidak didapati seorang pemimpin 
yang bisa mewariskan kepemimpinannya kepada anggota keluarganya. 
Ketika salah seorang dari mereka mewariskannya, dapat dipastikan bahwa 
pemimpin setelahnya yang merupakan keturunannya hanya memerintah 
dalam waktu yang singkat. Terdapat tiga sultan yang mewarisi tahta 
kedaulatan ayahnya; al-Mans}ur Usman putra al-Z{ahir Jaqmaq,  Al-Mu’ayyid 
Ahmad putra dari al-Ashra>f I<na>l, dan Al-Na >s }ir Muhammad putra al-Ashraf 
Qa>ytaba>y. Ketiga sultan tersebut memiliki nasib yang sama yaitu 
dilengserkan dari kursi kesultanan. Ketiganya tidak memimpin Mesir dalam 
waktu yang lama. Al-Na>s }ir Muhammad adalah yang paling lama masa 
kepemimpinannya di antara tiga Sultan yang mewarisi tahta ayahnya, yaitu 
satu tahun.  
Selain itu, terdapat beberapa sultan yang masa pemerintahannya sangat 
singkat seperti, al-Mans}u>r Usman, Al-Z{a>hir Balba>y, Al-Z{a>hir Timurbugha>  
yang hanya memerintah dalam hitungan bulan. Bahkan di antara sultan-
sultan tersebut ada yang masa kepemimpinannya hanya satu malam, yaitu 
Khayr Bek132.  
Mahmud Sha >kir menuturkan bahwa para mamlu >k burjiyyah merasa 
memiliki derajat yang sama yang oleh karenanya mereka dikuasai rasa dengki 
                                 
132 Lihat: Mahmud Sha >kir, al-Ta >ri>kh al-Islami >. (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1421 / 2000), 7: 
71. 
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antar sesama mereka dan persaingan untuk meraih tahta kesultanan. Setiap di 
antara mereka ada yang berupaya  untuk membentuk dinasti kekuasaan 
dengan mengangkat keturunannya sebagai pengganti, ketika itu pula para 
mamlu >k burjiyyah lainnya berupaya untuk menggagalkannya. Upaya 
penjegalan dapat berupa pemakzulan atau pembunuhan133. 
Kesamaan derajat sebagaimana disebutkan Mahmud Sha >kir di atas boleh 
jadi karena mamlu >k burjiyyah pernah dididik dan dilatih di kamp yang sama. 
Kebersamaan mereka di dalam tempat pelatihan yang sama, menjadikan 
masing-masing mereka menilai mamlu >k lainnya tidak lebih dari teman atau 
rival yang sederajat. Ketika salah seorang di antara mereka menduduki posisi 
sebagai sultan, anggapan mereka tidak sebagaimana layaknya seorang rakyat 
yang patuh dan tunduk terhadap pemimpinnya, akan tetapi sebagai saingan 
yang suatu saat dapat disingkirkan.  
Pada masa pergolakan politik yang diwarnai sikap saling dengki inilah 
al-Suyu >t }i >  hidup. Ia berada di tengah-tengah kondisi para pemimpin yang 
saling menjatuhkan untuk memperoleh kekuasaan. Menyikapi hal tersebut,  
al-Suyu >t }i >  sebagai rakyat lebih memilih untuk diam dan tidak ingin ikut ke 
dalam semrawutnya kondisi politik saat itu. Al-Suyu >t }i >  mendeskripsikan 
keadaan zaman ketika itu sebagai zaman yang dihiasi dengan kedengkian. Ia 
mengatakan: 
 حو  إ  نّ  ف  َح  حم  نا  حم ح حل  ُللا  ُق ُل حبو  حأ  ه 
 ل  هي   م حن  حلا حس 
 د  حو حغ حل حب  حع حل  ي  ه  م   للا  ؤ ُم  حح  تّ َح   حر 
 م ى  ن ُه  م 
                                 
133 Mahmud Sha >kir, al-Ta >ri>kh al-Islami >. (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1421 / 2000), 7: 71. 
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  حم حر دلا ى  م  
 م حن  حلا حس 
 د    
Dan aku berada di zaman di mana Allah memenuhi hati penduduknya 
dengan rasa hasad, dan mereka juga dikuasai oleh caci maki, hingga hal 
tersebut mengalir pada diri mereka seperti darah yang mengalir di 
dalam jasad. 
Selanjutnya al-Suyu >t }i >  menyatakan sikapnya terhadap kondisi zaman yang ia 
gambarkan, ia mengatakan:  
 حو حأ ُ ي  
 للا   إ ن  حه حذ ُحل ا حو   زلا حم ُنا   لا 
 ذ حي ي  ل حز ُم  
 ف  هي   سلا ُك ُتو
   . 
Demi Allah inilah zaman yang diharuskan diam di dalamnya. 
Selain sikap netralnya, al-Suyu >t }i >  juga enggan menerima pemberian dari 
penguasa ketika itu. Ibn al-‘Ima>d dalam kitabnya Shadhara >t al-Dhahab 
menukilkan ucapan al-Suyu >t }i >  kepada utusan sultan yang datang memberinya 
hadiah, al-Suyu >t }i >  mengatakan: 
  طحق  ة ي دح ب احني ت أحت  دُعح ت حلّ! حك لحذ  ل ث م  نحع احناحن غحأ حللا  ن إحف ،
    
Janganlah anda datang kembali dengan hadiah apapun, karena Allah 
telah mencukupkanku dari yang seperti itu.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa al-Suyu >t }i >  bukanlah pribadi yang mudah 
disuap dengan harta. Pemerintah ketika itu tidak bisa mempengaruhi al-
Suyu >t }i >  dengan harta. Sikap al-Suyu >t }i >  ini menunjukkan bahwa pergolakan 
                                 
134 Al-Suyu >t}i>,  Al-Itqa >n Fi > ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Madinah: Kompleks Percetakan Malik Fahd), 6: 
2455. 
135 Ibid. 
136
Ibn al-‘Ima>d, Shadhara >t al-Dhahab Fi > Akhba>r  Man Dhahab,“tahqi >q”: Mah}mu>d al-
Arna >u>t}. (Beirut: Da >r Ibn Kathi >r, 1406 H / 1986 M ), 10: 76. 
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politik saat itu tidak banyak memberikan pengaruh terhadap kepribadiannya. 
Penulis telah menukilkan ucapan al-Suyu >t }i >  pada bab sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa ia lebih terinspirasi oleh ayahnya dalam kesibukan 
menuntut ilmu agama daripada kakek buyutnya yang dianugerahi harta 
ataupun kedudukan.  
 
B. Keadaan Intelektual Mesir 
1. Madrasah di Mesir 
Mesir merupakan salah satu negeri yang menjadi kiblat para penuntut 
ilmu shar‘i>, khususnya setelah berdirinya madrasah-madrasah di zaman 
pemerintahan Sultan S }ala>h}uddin al-Ayyu >bi > . Pendirian madrasah-madrasah 
merupakan salah satu program pemerintah saat itu sebagai langkah untuk 
mengikis sisa-sisa pengaruh ideologi dinasti Fa>t }imiyyah yang berhaluan 
shi >‘ah, dan mengembalikan masyarakat Mesir kepada ideologi sunni >. 
Berdirinya madrasah-madrasah tersebut merupakan momen awal kebangkitan 
ilmu-ilmu Islam di Mesir, pasca penguasaan dinasti Fa >t }imiyyah  
Sistem pembelajaran madrasah saat itu merupakan sistem baru di Mesir 
pada masa pemerintahan dinasti ’Ayyu >biyyah. Hal tersebut karena 
pemerintah sebelumnya yaitu dinasti Fa >t }imiyyah tidak mengenal sistem 
madrasah dalam menyebarkan ideologi agamanya yang berhaluan shi >‘ah 
ima>miyyah137.  Namun demikian, sistem madrasah di Mesir bukanlah yang 
pertama kali di dalam dunia Islam, karena telah ada sebelumnya madrasah 
                                 
137 Lihat: Ibn Khalka >n, Wafaya >t al-A‘ya>n. (Beirut: Da >r al-S}adir, 1398 H / 1978 M), 7:206. 
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dengan kurikulum yang sudah tersusun. Al-Suyu >t }i >  mengatakan bahwa 
madrasah yang pertama kali dibangun adalah madrasah Niz }a>miyyah di 
Baghdad. Madrasah tersebut dibangun oleh Niz }a>m al-Mulk pada tahun 457 H 
dan selesai pada tahun 459 H138. Kemudian al-Suyu >t }i >, menukilkan pendapat 
Ta>juddin al-Subki >, bahwa Niz }a>m al-Mulk adalah yang pertama melakukan 
penyusunan kurikulum madrasah139. Besar kemungkinan bahwa penguasa 
’Ayyu >biyyah menerapkan sistem yang serupa di Mesir untuk 
mengembangkan ilmu-ilmu Islam. 
Muhammad Ali al-S {alla>bi >  menyebutkan bahwa ada lima madrasah 
utama yang dibangun di masa pemerintahan dinasti Ayyubiyyah140. Kelima 
madrasah tersebut adalah: 
a. Madrasah al-S {ala>h}iyyah, dibangun pada masa pemerintahan Sultan 
S {ala>h}uddi >n tahun 572 H. Madrasah ini terletak di samping makam 
Imam al-Sha>fi‘i >  dan diwakafkan kepada para ulama al-Sha>fi‘iyyah. 
b. Madrasah al-Mashhad al-Husayni >, madrasah ini dibangun pada masa 
pemerintahan Sultan S {ala>h}uddi >n. Madrasah ini terletak di samping 
makam yang diklaim sebagai makam Imam Husain ra. Tujuan 
dibangunnya madrasah ini adalah untuk menarik hati orang-orang yang 
masih setia kepada dinasti Fa>t }imiyyah agar mereka mempelajari 
                                 
138 Al-Suyu>t}i>, H {usn al-Muh }a>d }arah Fi> Ta >ri>kh Mis}r Wa al-Qa >hirah “tahqi >q”: Abu> al-Fad }l 
Ibrahim (Da >r Ih}ya > al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1967 / 1387), 2: 255. 
139 Lihat: Ibid, 2: 256, dan al-Subki >, T{abaqa >t al-Sha >fi‘iyyah al-Kubra >. “tah }qi >q”: Mahmud 
Muhammad al-T {ana >h}i> dan Abdul Fatah Muhammad al-H {alw  (Da >r Ih}ya >’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 
1389 H / 1964 M), 4: 314.  
140
Ali al-S{ala >bi >, S {ala >h }uddi>n al-Ayyu >bi> Wa Juhu>duh Fi > al-Qad }a>’ ‘ala> al-Dawlah al-
Fa >t}imiyyah Wa Tah }ri >r Bayt al-Maqdis. (Beirut: Da >r al-Ma‘rifah, 1429 H / 2008 M), 253-255.  
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mazhab sunni >. 
c. Madrasah al-Fa>d{iliyyah, dibangun oleh menteri al-Qa>d}i >  al-Fa>d}il tahun 
580 H.  Madrasah ini diwakafkan kepada ulama al-Sha>fi‘iyyah dan al-
Ma>likiyyah. 
d. Da>r al-Hadi >th al-Kama>liyyah, madrasah ini dibangun pada masa 
pemerintahan Sultan al-Kama>l bin al-‘A<dil untuk mengajarkan ilmu-
ilmu hadis. 
e. Madrasah al-S {a >lih}iyyah, dibangun oleh Sultan Najmuddi >n Ayyu >b bin 
al-Kama >l pada tahun 639 H. Madrasah ini diwakafkan kepada para 
ulama dari empat mazhab. Al-Maqri >zi > sebagaimana dikutip Ali al-
S {alla>bi > dari Abdul Maji >d Abdul Fatu >h Badawi > mengatakan: inilah 
madrasah pertama yang diajarkan empat mazhab sekaligus di 
dalamnya141.  
Kelima madrasah tersebut terletak di dalam kota Kairo, selain itu terdapat 
pula madrasah-madrasah lain di luar Kairo yang masih dalam negeri Mesir 
seperti di Iskandariyyah. Ibn Jubayr di dalam catatan rih }lah-nya mengatakan: 
 حو 
 م  ن  حم حن 
 قا  ب  حه حذ حبلا ا حل 
 د  حو حم حف 
 خا  ر  ه  حعلا  ئا حد  ة   ف حلا  
 ق حقي  ة   إ حل ُس   ل حط  نا  ه :لا  حم حد  را ُس  حولا  حم حح  را ُس 
لا  حم ُضو حعو ُة  
 ف  هي  ح  ل  ه  ل   طلا حل  ب  حو تلا حع  ب 
 د ُي ،  ف ُد حنو   م حن  حلا  ق حط  را  نلا 
 ئا حي  ة  حف حي  ل حق ُك ى  ل  حو 
 حا  د 
  م  ن ُه  م  حم  س حك  ن حي ا أ  و ي  إ حل 
 هي  حو ُم حد  ر  س ُي ا حع  ل ُم ُه  حفلا  ن   لا 
 ذ ُي ي  ر ُدي  حت حع  ل حم ُه  حو  إ  َ حر حءا  حي ُق ُمو   ب 
 ه   ف 
                                 
141 Lihat: Ali al-S{ala >bi>,   S {ala>h }uddi>n al-Ayyu>bi > Wa Juhu >duh Fi > al-Qad}a >’ ‘ala> al-Dawlah al-
Fa >t}imiyyah Wa Tah }ri >r Bayt al-Maqdis. (Beirut: Da >r al-Ma‘rifah, 1429 H / 2008 M), 255.  
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  حج  عي  حأ  ح حو 
 لا  ه   . 
Di antara manakib kota ini serta kebanggaan yang ditujukan sebenarnya 
kepada sultannya adalah madrasah-madrasah dan mah}ras-mah }ras-nya143 
yang diperuntukkan bagi para pelajar dan ahli ibadah. Mereka datang 
dari berbagai penjuru, tiap-tiap mereka mendapat kamar yang untuk 
bermukim, guru yang mengajarkan bidang studi yang ia kehendaki, 
serta pelayan yang mengurusi segala keperluannya.  
Perhatian pemerintah terhadap bidang keilmuan agama tidak berhenti di 
zaman dinasti Ayyubiyyah saja, akan tetapi terus berlangsung hingga zaman 
kekuasaan kesultanan Mamlu >k. Meskipun merupakan penguasa baru di 
Mesir, kesultanan Mamlu >k tidak memiliki perbedaan ideologi agama dengan 
dinasti ’Ayyu >biyyah di mana keduanya menganut ideologi ahl al-sunnah. 
Kesultanan Mamlu >k juga membangun madrasah yang didedikasikan untuk 
pengembangan ilmu-ilmu agama. Di antaranya adalah al-Madrasah al-
Z{a>hiriyyah al-Qadi >mah yang dibangun oleh Sultan Baybars al-Bunduqda>ri >  
dan al-Madrasah al-Mans }u>riyyah yang dibangun oleh Sultan al-Mans}u>r 
Qala>wu>n144.  
Pasca penaklukan Baghdad oleh bangsa Mongolia di bawah pimpinan 
Hulagu Khan pada tahun 656 H145, pusat-pusat ilmu pengetahuan di Baghdad 
ikut hancur bersamanya. Dengan demikian kiblat peradaban dan ilmu 
                                 
142 Ibn Jubayr, Rih }lah Ibn Jubayr. (Beirut: Da >r al-S{a >dir), 17.  
143 Mah }ras  adalah tempat menginap yang dikhususkan bagi para pelajar, kaum zuhud, 
pendatang, dan orang-orang fakir yang tidak memiliki rumah. Lihat:Reinhart Dozy, Takmilah al-
Ma‘a >jim al-‘Arabiyyah. (Baghdad: Da >r al-Hurriyyah, 1978 M), 3: 124 
144 Lihat: Al-Suyu>t}i>, H {usn al-Muh}a >d }arah Fi> Ta >ri>kh Mis}r Wa al-Qa>hirah “tahqi >q”: Abu> al-
Fad }l Ibrahim (Da >r Ih }ya > al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1967 / 1387), 2: 264. 
145 Ibn Kathi >r, Al-Bida>yah wa al-Niha >yah, “tah }qi>q”: Abdullah al-Turki >. (Kairo: Da >r al-Hajar, 
1419 H / 1998 M), 7: 356. 
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pengetahuan Islam yang tersisa di dunia Islam bagian timur (Mashriq) adalah 
Sha>m dan Mesir. Dengan kekalahan pasukan Mongol di pertempuran ‘Ain 
Jalut, laju invansi mereka ke arah barat dapat dihentikan. Dengan demikian, 
madrasah-madrasah di Mesir sebagai pusat pendidikan dan pengajaran ilmu-
ilmu Islam dapat diselamatkan dari kehancuran. Dan sebagian besar 
madrasah-madrasah tersebut tetap terpelihara hingga masa hidup al-Suyu >t }i >.  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa Mesir 
merupakan milieu yang kondusif bagi para penuntut ilmu-ilmu Islam. 
Terciptanya milieu tersebut tidak lepas dari peran pemerintah baik para 
penguasa ’Ayyu >biyyah maupun para Sultan Mamlu >k dalam menyediakan 
fasilitas pendidikan di Mesir. Inilah faktor internal terciptanya lingkungan 
tersebut. Adapun faktor eksternalnya ialah kehancuran Baghdad sebagai pusat 
studi ilmu-ilmu Islam yang berimplikasi pada beralihnya kiblat para penuntut 
ilmu ke negeri yang lebih aman. Di tengah lingkungan intelektual yang 
kondusif inilah  al-Suyu >t }i >  lahir dan dibesarkan.  
2. Mazhab Teologi di Mesir 
Mazhab Teologi yang secara umum dianut di Mesir adalah mazhab ahl 
al-sunnah wa al-jama‘ah yang berhaluan ash‘ari >. Dianutnya mazhab tersebut 
di Mesir tidak lepas dari peran para penguasa ‘Ayyu >biyyah dalam penyebaran 
mazhab tersebut146. 
Mazhab al-Ash‘ari>  adalah mazhab teologi sunni >  yang berafiliasi kepada 
                                 
146
Ali al-S{ala >bi >, S {ala >h }uddi>n al-Ayyu >bi> Wa Juhu>duh Fi > al-Qad }a>’ ‘ala> al-Dawlah al-
Fa >t}imiyyah Wa Tah }ri >r Bayt al-Maqdis. (Beirut: Da >r al-Ma‘rifah, 1429 H / 2008 M), 263. 
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Abu>  al-Hasan al-Ash‘ari > sebagai peletak dasar teologi tersebut147.  Secara 
umum ideologi ahl al-sunnah wa al-jama‘ah atau sunni >  terbagi menjadi dua 
aliran. Aliran pertama dikenal dengan mazhab salaf. Penganut mazhab ini 
merujuk kepada keyakinan yang dipegang oleh tiga generasi awal keislaman, 
sahabat, ta>bi‘i >n, dan atba > ‘ al-ta>bi‘i >n. Dan aliran kedua dikenal dengan 
mazhab khalaf. Penganut mazhab ini merujuk kepada keyakinan yang 
dirumuskan oleh Abu >  al-Hasan al-Ash‘ari >. Oleh karena itu selain dikenal 
dengan mazhab khalaf, mazhab ini juga dikenal dengan mazhab al-Ash‘ari >. 
Pada dasarnya kedua mazhab tersebut tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan. Keduanya sama-sama menjadikan al-Qur’an dan sunnah sebagai 
landasan konsep akidah. Perbedaan yang mendasar antara kedua mazhab 
tersebut terletak pada konsep keyakinan terhadap nas-nas ayat dan hadis 
tentang sifat-sifat Allah. Mazhab salaf lebih memaknai nas-nas tersebut 
secara literal dan tidak menafsirkannya. Sedangkan mazhab khalaf 
menafsirkan nas-nas tersebut.  
Al-Nawawi mengatakan:  
ا  ل  هح  ل  نحأ  محل عا حوُهحو اُحهُُدحححأ   يْحل وح ق 
 تاحف صلا  تاحيآحو 
 تاحف صلا  ثي داحححأ  ف  م ل ع ل
  نحأ احن   يحلحع ُب حيَ حنوُلوُقح ي  لحب احهاحن عحم  ف ُم لحكحت ُي حلّ ُه نحأ  م ه لُك  وحأ  فحل سلا  محظ عُم ُبحه  ذحم
اححل حد قحت عح نحو اح
 ب حن
 م ؤ ُن  ح  ب ُقي لحي  ن عحم  للا  ل حلَال حللا  نحأ 
 م َ اح لا احن داحق ت عا حعحم  ه ت حمحظحعحو حلاحعح ت 
                                 
147 Lihat: al-Shahrasta >ni>, al-Milal wa al-Nih}al. (Beirut: Da >r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1413 H / 
1992 M), 1: 81. 
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  ئاحس  نحعحو 
 ةحه  َ   ف  ز يحح تلاحو  لاحق
 ت ن  لّاحو  م سحج تلا  نحع  ه زح نُم ُه نحأحو  ء  يحش 
 ه ل ث  محك حس يحل حلاحعح ت  ر
  قوُل  خحم لا 
 تاحف  ص   ذحم حوُه ُل وحق لا ا حذحهحو  ن م  ةحعاححج ُهحراحت  خاحو حيْ م لحكحتُم لا حن م  ةحعاححج ُبحه
 ُمحل  سحأ حوُهحو  م هي
 ق قحُمُ.  حت انهأ حيْ م لحكحتُم لا  محظ عُم ُبحه  ذحم حوُهحو  نّا ثلا ُل وحق لاحو حت حأ  و ُل ام ىلع 
  ل ا حهُلي و أحت ُغوُسحي اح نَّ إحو احهع
 قاحوحم  بحسحح ىحلحع اح
 ب قيلي ا ف راحع حنوُكحي  نحأ ب  ه
 ل  هحأ  ن م حناحك  نحم
  م ل ع لا  ف  ةحضاحي ر احذ  عوُرُف لاحو  لوُصُ  لا 
 د عاحوح قحو  بحرحع لا 
 ناحس
 ل ب    
Ketahuilah bahwasanya terdapat dua pendapat di kalangan ahli ilmu 
tentang hadis-hadis sifat dan ayat-ayat sifat, salah satunya adalah 
mazhab mayoritas salaf atau keseluhuran dari mereka bahwasanya nas-
nas tersebut tidak diperbincangkan maknanya akan tetapi mereka 
mengatakan wajib meyakininya dan meyakini makna yang sesuai 
dengan kebesaran Allah dan keagungan-Nya beserta keyakinan 
bahwasanya tidak ada yang serupa dengan Allah suatu apapun, dan 
Allah Maha Suci dari keyakinan tajassum (Allah memiliki tubuh), 
intiqa>l (Allah berpindah tempat), Allah menempati tempat yang 
memiliki arah, dan sifat-sifat makhluk lainnya. Dan pendapat ini 
merupakan pendapat sebagian ahli kalam, sebagian muhaqqiq mereka 
memilih pendapat ini, dan pendapat inilah yang lebih selamat. 
Sedangkan pendapat kedua adalah pendapat mayoritas ahli kalam 
bahwasanya sifat-sifat tersebut harus ditakwilkan sesuai dengan 
konteksnya. Dan yang boleh mentakwilkannya hanya mereka yang ahli 
di dalamnya dalam artian mereka harus mengetahui benar seluk beluk 
bahasa Arab, kaidah-kaidah us }u>l dan furu >‘, serta memiliki pengetahuan 
yang dalam di bidang keilmuan.    
Senada dengan pemaparan al-Nawawi >, T{a>hir al-Jaza>‘iri >  dalam kitabnya 
al-Jawa >hir al-Kala >miyyah menjelaskan beberapa contoh perbedaan antara 
                                 
148 Al-Nawawi, Shah}i>h } Muslim Bi Sharh } al-Nawawi >. (Mesir: al-Mat}ba‘ah al-Mis }riyyah Bi al-
Azha >r, 1347 H / 1929 M ), 3: 19. 
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keyakinan salaf dan khalaf. Dalam kitab tersebut ia menjelaskan dengan 
metode dialog tanya jawab. Ketika ia ditanya apa yang dimaksud dengan 
istiwa>‘ Allah di atas ‘arsh dan tangan Allah? Ia menjawab “istiwa >‘ yang 
sesuai dengan keagungan Allah, dan tangan yang sesuai dengan  keagungan-
Nya pula”. Kemudian ia ditanya lagi, kepada siapa perkataan-perkataan 
(tentang keyakinan sifat-sifat Allah) yang anda sebutkan dinisbatkan. Ia 
menjawab: “perkataan tersebut dinisbatkan kepada mayoritas salaf. 
Sementara mayoritas khalaf mentakwilkan sifat istiwa>‘ Allah di atas ‘arsh 
dengan makna penguasaan Allah terhadapnya, tangan Allah adalah nikmat 
Allah dan kekuasaan-Nya, mata Allah adalah penjagaan dan pengayoman-
Nya terhadap makhluk-Nya”149.  
Takwil ayat-ayat dan hadis-hadis sifat adalah karakteristik khas mazhab 
al-Ash‘ari>. Mazhab ini berpendapat bahwa sifat-sifat berupa anggota badan 
seperti tangan dan mata tidak layak disematkan kepada Allah, karena Allah 
tidak menyerupai makhluk-Nya. Oleh karena itu, agar tidak terjerumus 
kepada keyakinan bahwa Allah serupa dengan makhluknya karena memiliki 
anggota tubuh, mazhab al-Ash‘ari>  menempuh metode takwil terhadap ayat-
ayat dan hadis-hadis sifat.  
Metode takwil inilah yang dianut sebagian besar kalangan intelektual 
Mesir. Al-Shumunni >, salah seorang guru al-Suyu >t }i > di bidang hadis 
berpendapat bahwa hadis-hadis sifat merupakan hadis-hadis yang muskil 
                                 
149 Lihat: T {ahir al-Jaza >‘iri >, al-Jawa >hir al-Kala >miyyah Fi> I>d }a >h} al-‘Aqidah al-Isla>miyyah. (Da>r 
Ibn Hazm, 1407 H / 1986 M), 23-26. 
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yang memerlukan bayan atau penjelasan lebih rinci150. Pendapatnya ini boleh 
jadi dilatarbelakangi oleh keyakinannya bahwa apabila hadis-hadis sifat 
dipahami secara literal, dikhawatirkan seorang muslim akan mengimani 
bahwa Allah memiliki anggota tubuh.  
Selain al-Shumunni >, tokoh intelektual Mesir lainnnya  yaitu Ibn H {ajar al-
‘Asqala>ni > juga menempuh metode takwil dalam memahami hadis-hadis sifat. 
Salah satu sifat Allah yang ditakwil oleh Ibn H {ajar adalah sifat ‘ain, ia 
mentakwilkan sifat tersebut dengan makna ilmu151.  
Mazhab teologi al-Ash‘ari> inilah yang dikenal luas di masa hidup al-
Suyu >t }i >. Pada bab sebelumnya telah disebutkan bahwa al-Suyu >t }i > pun 
cenderung menganut mazhab ini. Pengaruh mazhab tersebut terhadap al-
Suyu >t }i >  sangat nampak pada karyanya al-Itqa>n. Mazhab ini sudah diajarkan 
dan disebarkan sejak zaman kekuasaan dinasti ’Ayyu >biyyah melalui 
madrasah-madrasah yang dibangun saat itu. Dengan demikian eksistensi 
mazhab tersebut di Mesir sudah berlangsung selama kurang lebih empat abad. 
Maka tidak heran jika mazhab inilah yang banyak mempengaruhi kalangan 
intelek di Mesir termasuk al-Suyu >t }i > .      
3. Mazhab Fikih di Mesir 
Ta>juddi >n al-Subki > mengatakan bahwa Mesir merupakan markas kerajaan 
al-Shafi‘iyyah semenjak kemunculan mazhab ini pertama kalinya152. Hal 
                                 
150
Al-Shumunni >, Nati>jah al-Naz}ar Fi > Nukhbah al-Fikar. (Riyadh: Maktabah Da >r al-Minha >j), 
174. 
151 Ibn H {ajar, Fath al-Ba>ri> Bi Sharh } S}ah}i>h } al-Bukha>ri>.(Riyadh: Da >r al-T {ayyibah, 1426 H / 
2005 M), 17: 362 
152 Ta>juddi>n al-Subki >, T{abaqa>t al-Sha>fi‘iyyah al-Kubra>.(Da >r Ih}ya >‘ al-Kutub al-‘Arabiyyah), 
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tersebut karena al-Sha>fi‘i> bermukim dan menetap di Mesir menyebarkan 
metode fikihnya hingga ia wafat. Sebelum kedatangan al-Sha>fi‘i > ke Mesir, 
terdapat dua mazhab yang banyak dipelajari oleh masyarakat Mesir ketika itu. 
Hal ini dinyatakan oleh Rabi >‘ bin Sulaiman al-Mura>di >  ketika ditanya oleh al-
Sha>fi‘i > tentang keadaan masyarakat Mesir. Rabi >‘ menjawab bahwa mereka 
terbagi menjadi dua kelompok; kelompok yang cenderung kepada pendapat 
Malik dan mempelajarinya, dan kelompok lain yang cenderung kepada 
pendapat Abu Hanifah dan mempelajarinya153. Kemudian al-Sha>fi‘i > datang ke 
Mesir dan mengajarkan mazhabnya hingga ia wafat.   
Al-Sha>fi‘i > memiliki tiga murid utama yang meneruskan ajarannya 
sepeninggalnya, mereka adalah Yusuf bin Yahya al-Buwaythi >, Ismail bin 
Yahya al-Muzani >, dan Rabi >‘ bin Sulaiman al-Mura>di >154. Merekalah yang 
memiliki andil dalam penyebaran fikih al-Sha>fi‘i > di Mesir. Kemudian mazhab 
al-Sha>fi‘i >  terus menyebar secara luas di Mesir hingga masa kekuasaan dinasti 
Fa>t }imiyyah155. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, dinasti Fa >t }imiyyah 
menetapkan mazhab shi >‘ah sebagai ideologi resmi negaranya. Mazhab al-
Sha>fi‘i >  kembali bangkit di Mesir pada era kekuasaan dinasti ’Ayyu >biyyah. 
Hal tersebut karena para penguasa ’Ayyu >biyyah menetapkan mazhab tersebut 
                                                                                         
1: 326.  
153 Al-Bayhaqi >, Mana >qib al-Sha>fi‘i > “tah }qi>q”: Ahmad S {aqar. (Kairo: Maktabah Da >r al-
Tura>th), 1: 238 
154
Al-Qawa >simi >, al-Madkhal Ila > Mazhab al-Ima>m al-Sha >fi‘i >. (Yordan: Da >r al-Nafa >’is, 1423 
H / 2003 M), 106-113. 
155
Muhammad Abu Zahrah, Ta >rikh al-Madhahib al-Isla >miyyah. (Kairo: Da >r al-Fikr al-‘Arabi >, 
), 2: 449. 
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sebagai mazhab resmi negara156. Perhatian pemerintah ’Ayyu >biyyah terhadap 
mazhab fikih al-Sha>fi‘i >  dapat dilihat dari madrasah pertama yang didirikan 
yaitu madrasah al-S {ala>hiyyah yang didirikan oleh Sultan S }ala >h}uddin al-
Ayyubi > untuk mengajarkan fikih al-Sha>fi‘i >.  
Meskipun demikian, penguasa ’Ayyu >biyyah tidak menafikan keberadaan 
mazhab fikih ahl al-sunnah wa al-jama‘ah lainnya. Jika pada masa 
pemerintahan Sultan S {ala>h}uddi >n terdapat madrasah yang didedikasikan untuk 
mazhab al-Sha>fi‘i saja, maka pada masa Sultan Najmuddi >n Ayyub didirikan 
madrasah al-S {a>lih}iyyah di mana ia mewakafkan madrasah tersebut untuk para 
ulama dari empat mazhab. Hal tersebut membuktikan bahwa pemerintah 
dinasti ’Ayyu >biyyah tidak mengkhususkan perhatian mereka untuk 
mengembangkan satu mazhab fikih saja, akan tetapi mazhab fikih ahl al-
sunnah lainnya juga mendapat perhatian yang sama. Hanya saja mazhab al-
Sha>fi‘i > merupakan mazhab yang dominan di Mesir hingga masa kekuasaan 
kesultanan Mamlu >k.   
Dominasi mazhab al-Sha>fi‘i > di Mesir di antaranya dapat terlihat dari 
kedudukan hakim yang diangkat oleh pemerintah. Pada masa kesultanan 
Mamlu >k, Sultan al-Z{a>hir Baybars membuat tradisi pengadilan dengan 4 orang 
hakim yang mewakili keempat mazhab. Di antara keempat hakim tersebut 
hakim dari mazhab al-Sha>fi‘i > merupakan hakim dengan kedudukan 
tertinggi157. Ibn Bat }u>tah di dalam catatan rih }lah-nya menuturkan urutan 
                                 
156 Ali al-S{alla >bi>, S {ala >h }uddi>n al-Ayyu>bi> Wa Juhu >duh Fi> al-Qad}a >’ ‘ala> al-Dawlah al-
Fa >t}imiyyah Wa Tah }ri >r Bayt al-Maqdis. (Beirut: Da >r al-Ma‘rifah, 1429 H / 2008 M), 277. 
157 Muhammad Abu Zahrah, Ta >rikh al-Madhahib al-Isla>miyyah. (Kairo: Da >r al-Fikr al-‘Arabi> 
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kedudukan hakim di Mesir ketika itu. Ibn Batutah yang mengunjungi Mesir 
pada masa kekuasaan Sultan al-Na>s }ir Muhammad putra Sultan al-Mans }u>r 
Saifuddin Qalawu >n mengabarkan bahwa urutan kedudukan hakim ketika itu 
adalah hakim dari mazhab al-Shafi‘i > kemudian hakim dari mazhab al-Hanafi > , 
kemudian hakim dari mazhab al-Ma>liki >, dan terakhir adalah dari mazhab al-
Hanbali >158. Urutan kedudukan hakim mazhab yang disebutkan Ibn Bat }u>t }ah ini 
berbeda dengan urutan para fukaha yang disebutkan al-Suyu >t }i >  di dalam 
kitabnya Husn al-Muh}ad}arah159. Al-Suyu >t }i > menyebutkan para fukaha al-
Sha>fi‘iyyah terlebih dahulu, kemudian al-Ma>likiyyah, kemudian al-
Hanafiyyah, dan yang terakhir adalah al-Hana>bilah. Perbedaannya adalah Ibn 
Bat }u>t }ah meletakkan hakim mazhab al-Hanafi >  di urutan kedua dan mazhab al-
Ma>liki >  di urutan ketiga. Sementara para fukaha yang disebutkan oleh al-
Suyu >t }i >, fukaha al-Ma>likiyyah menempati urutan kedua, sedangkan al-
Hanafiyyah menempati urutan ketiga. Urutan penyebutan fukaha oleh al-
Suyu >t }i >  ini didasarkan pada jumlah mereka di Mesir dari awal kemunculan 
mazhab hingga masa al-Suyu >t }i >. Fukaha al-Sha>fi‘iyyah berjumlah 202 orang, 
disusul al-Ma>likiyyah  sebanyak 92 orang, kemudian al-Hanafiyyah 58 orang, 
dan terakhir al-Hana>bilah sebanyak 21 orang.  
 
 
                                                                                         
), 2: 449. 
158 Ibn Bat}u>t}ah, Rih }lah Ibn Bat}u >t}ah. (Mesir: Maktabah al-Tija>riyyah al-Kubra >, 1377 H / 1958 
M), 25.  
159 Al-Suyu>t}i>, H {usn al-Muh }a>d }arah Fi> Ta >ri>kh Mis}r Wa al-Qa >hirah “tahqi >q”: Abu> al-Fad }l 
Ibrahim (Da >r Ih}ya > al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1967 / 1387), 1: 398-484. 
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Tabel 3.2. Perbandingan Jumlah Tokoh Mazhab di Mesir 
No Mazhab Jumlah Tokoh 
1 Al-Sha>fi‘i > 202 
2 Al-Ma>liki > 92 
3 Al-H{anafi> 58 
4 Al-H{anbali > 21 
 
Berdasarkan penuturan Ibn Bat }u>t }ah dan penyebutan para fukaha di Mesir 
oleh al-Suyu >t }i >, dapat diketahui bahwa mazhab al-Sha>fi‘i > adalah mazhab yang 
paling dominan di Mesir. Dominasi mazhab tersebut ditinjau dari dua sisi: 
Pertama, tingginya kedudukan mazhab tersebut di hadapan pemerintah. Hal 
ini disimpulkan dari urutan hakim yang disebutkan Ibn Bat }u>t }ah. 
Kedua,  banyaknya jumlah para fukaha al-Sha>fi‘iyyah dibandingkan fukaha 
mazhab lainnya. Hal ini dilihat dari penyebutan al-Suyu >t }i >  di dalam kitab 
Husn al-Muh }ad}arah. Di tengah-tengah mileiu intelektual yang didominasi 
mazhab al-Sha>fi‘i >  inilah al-Suyu >t }i >  lahir dan dibesarkan.  
 
C. Al-Suyu >t }i >  Dan Mazhab al-Sha>fi‘i > .    
Berdasarkan pemaparan mengenai kondisi politik dan intelektual Mesir 
di masa hidup al-Suyu >t }i >, terlihat bahwa pergolakan intelektual di Mesir lebih 
berpengaruh terhadap karakter keilmuan al-Suyu >t }i > daripada pergolakan 
politik. Al-Suyu >t }i > lebih memilih untuk diam dan tidak ikut campur dalam 
persoalan politik. Ia memposisikan dirinya sebagai rakyat yang tidak berhak 
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untuk menghakimi pemimpinnya. Sikapnya tersebut sejalan dengan doktrin 
ahl al-sunnah tentang sikap rakyat terhadap pemimpin. Ismail al-Muzani>  
salah seorang murid al-Sha>fi‘i > merumuskan salah satu doktrin tersebut 
dengan mengatakan:  
  م
 ه ر و َح حو  م هي  دحعح ت حد ن
 ع  جوُُرلخا  ك رح تحو
   
   
Tidak memberontak di saat kesewanang-wenangan mereka dan 
kezhaliman mereka.  
Sebagai seorang yang berakidah ahl al-Sunnah dan bermazhab al-Sha>fi‘i > 
di fase awal kehidupannya, al-Suyu >t }i >  juga berpegang dengan doktrin yang 
disebutkan oleh al-Muzani >  sebagai pendahulunya. Hal tersebut dapat dilihat 
bahwa meskipun pergantian pemimpin di Mesir di masa hidup al-Suyu >t }i >  
diwarnai dengan kedengkian, upaya pemakzulan, bahkan pembunuhan, 
penulis tidak mendapati al-Suyu >t }i >  mengkritisi para pemimpinnya ketika itu. 
Bahkan sebaliknya, justru dengan tegas ia nyatakan bahwa sebaik-baik sikap 
adalah diam. Di lain hal, al-Suyu >t }i >  pun juga enggan menerima pemberian 
dari para pemimpin yang mana hal tersebut menunjukkan sikap zuhudnya 
dalam kehidupan duniawi.   
Lain halnya dengan pergolakan intelektual, dari beberapa karya tulisnya 
terlihat kecenderungan al-Suyu >t }i >  terhadap ideologi mazhab tertentu, al-
Ash‘ari> sebagai mazhab teologi dan al-Sha >fi‘i > sebagai mazhab fikih. Terlebih 
untuk mazhab fikih, tidak hanya kecenderungan yang nampak pada karya-
                                 
160
Al-Muzani>, Sharh al-Sunnah “dira >sah wa tah }qi>q”: Jama >l Azu>n. (Riyadh: Maktabah Da >r 
al-Minha >j), 85.  
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karya tulisnya, bahkan ia berterus terang tentang mazhab yang dianutnya 
sebelum ia mencapai derajat mujtahid mutlak. Sebagaimana telah penulis 
paparkan pada bab kedua mengenai mazhab fikih al-Suyu >t }i >, melalui 
pernyataannya dapat diketahui bahwa ia bermazhab al-Sha>fi‘i >. al-Suyu >t }i >  
adalah seorang sha >fi‘i> yang telah mencapai derajat seorang mujtahid mutlak 
yang memiliki pendapat sendiri di luar pendapat mazhab. Akram Yusuf al-
Qawa>simi > menyatakan bahwa al-Suyu >t }i > adalah salah seorang yang bermazhab 
al-Sha>fi‘i > yang berupaya menghidupkan kembali semangat ijtihat di 
zamannya161.  
Mengingat permasalahan bacaan basmalah di dalam shalat merupakan 
permasalahan fikih, penulis merasa perlu memaparkan hubungan kedekatan 
al-Suyu >t }i > sebagai penulis tafsir al-Durr al-Manthu >r dengan mazhab yang 
mendominasi di masa al-Suyu >t }i >. Berdasarkan uraian mengenai dominasi 
mazhab di Mesir, nampak bahwa mazhab yang dianut al-Suyu >t }i >  adalah 
mazhab yang dianut mayoritas kalangan intelektual Mesir saat itu. Maka 
dapat dikatakan bahwa dominasi mazhab di Mesir memberikan pengaruh 
besar terhadap pola pikir al-Suyu >t }i > yang tercermin dalam beberapa karya 
tulisnya. Kedekatan al-Suyu >t }i > dengan mazhab al-Sha>fi‘i > di antaranya 
disebabkan oleh faktor-faktor berikut: 
1. Al-Suyu >t }i >  dibesarkan di lingkungan intelektual mazhab al-Sha>fi‘i >. 
Hal ini didukung oleh fakta bahwa ayah al-Suyu >t }i >  sendiri adalah seorang 
yang bermazhab al-Sha>fi‘i >, dan ayah al-Suyu >t }i > merupakan salah satu 
                                 
161 Al-Qawa >simi >, al-Madkhal Ila > Mazhab al-Ima>m al-Sha>fi‘i >. (Yordan: Da >r al-Nafa >’is, 1423 
H / 2003 M), 425. 
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inspirator bagi al-Suyu >t }i >. Dengan ini terlihat bahwa sejak awal al-Suyu >t }i >  
berada di lingkungan keluarga yang bermazhab al-Sha>fi‘i >. 
2. Al-Suyu >t }i >  dididik di bawah bimbingan dua orang ahli mazhab al-Sha>fi‘i >  
di zamannya yaitu ‘Alamuddi >n al-Bulqini >  dan Sharafuddi >n al-Munawi162.    
3. Tokoh yang menginspirasi al-Suyu >t }i >  bermazhab al-Sha>fi‘i >.  
Al-Suyu >t }i >  sangat mengidolakan dua tokoh besar di abad ke sembilan 
hijriah. Keduanya adalah Ibn H {ajar al-‘Asqala>ni >  dan Sira>juddi >n al-
Bulqini >. Al-Suyu >t }i >  mengagumi kapasitas Ibn H{ajar dalam ilmu hadis, dan 
al-Bulqini > dalam ilmu fikih. Al-Suyu >t }i >  mengatakan:  
 حش ُت  جحجحح المو  ر ُتب   م  ن  حم 
 ءا  َح حزم م ُ ل ُم  رو   م  ن حها : حأ  ن  حأ  ص حل   ف 
 فلا   ق  ه   إ حل ُر   ت حب  ة 
 شلا  خي   س حر دلا جا ُبلا ني  ل 
 ق  ني حو ،   ف  حلا 
 د  ثي   إ حل ُر   ت حب  ة  حلا 
 فا  ظ   نبا  حح حج  ر
    .     
Ketika aku menunaikan ibadah haji, aku meminum air zamzam untuk 
memohon beberapa keinginan di antaranya: agar aku dapat mencapai 
tingkatan Shaykh Sira >juddi >n al-Bulqi >ni > dalam ilmu fikih, dan 
tingkatan al-Ha>fiz } Ibn H {ajar dalam ilmu hadis.  
Dari pernyataan tersebut, terlihat  al-Suyu >t }i >  menjadikan ibadah haji dan 
meminum air zamzam sebagai momen khusus untuk berdoa memohon 
perkara yang ia anggap penting dalam hidupnya, di antaranya adalah dua hal 
tersebut. Jika sebuah permohonan ia panjatkan pada momen khusus yang 
diyakini dapat  dikabulkan pada saat itu, tentu permohonan tersebut memiliki 
kedudukan istimewa di antara permohonan atau hajat lainnya. Maka 
                                 
162 Al-Suyu>t}i>, H {usn al-Muh }a>d }arah Fi> Ta >ri>kh Mis}r Wa al-Qa >hirah “tahqi >q”: Abu> al-Fad }l 
Ibrahim (Da >r Ih}ya > al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1387 H / 1967 M), 1: 337. 
163
Ibid, 1: 338. 
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permohonan untuk mencapai tingkatan al-Bulqini >  dan Ibn H{ajar merupakan 
keinginan yang istimewa bagi al-Suyu >t }i >, dan tentunya dua tokoh ini adalah 
tokoh yang sangat ia idolakan ketika itu. Sira>juddi >n al-Bulqini >  adalah 
seorang  yang bermazhab al-Sha>fi‘i >  yang telah mencapai tingkatan mujtahid 
mutlak sebagaimana uraian al-Suyu >t }i >  sendiri mengenai biografinya di dalam 
kitab H{usn al-Muh}ad}arah164. Sedangkan Ibn H {ajar ia adalah seorang pakar 
hadis di zamannya yang mempelajari fikih dengan metode mazhab al-Sha>fi‘i > , 
di antara gurunya yang mengajarkan fikih al-Sha>fi‘i > adalah Sira>juddi >n al-
Bulqi >ni >  dan al-Ha>fizh Ibn al-Mulaqqin165. Selain itu, Ibn H {ajar memiliki 
sanad fikih yang bersambung sampai kepada Imam al-Sha>fi‘i >. Al-Sakha>wi> 
menyebutkan sanad fikih tersebut dalam biografi Ibn H {ajar yang berjudul al-
Jawa >hir Wa al-Durar Fi > Tarjamah Shaykh al-Isla>m Ibn H{ajar166. Ketiga 
faktor di atas lah yang berpengaruh besar terhadap karakter ideologi  mazhab 
fikih al-Suyu >t }i >.  
 
 
 
                                 
164 Lihat: Al-Suyu>t}i>, H {usn al-Muh}a >d }arah Fi> Ta >ri>kh Mis}r Wa al-Qa>hirah “tahqi >q”: Abu> al-
Fad }l Ibrahim (Da >r Ih }ya > al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1387 H / 1967 M), 1: 329. 
165
Lihat: al-Sakha >wi>, al-Jawa >hir Wa al-Durar Fi > Tarjamah Shaykh al-Islam Ibn H {ajar. 
(Beirut: Da >r Ibn Hazm, 1419 H /1999 M), 128-129. 
166 Ibid, 129-133. 
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BAB IV 
RIWAYAT BACAAN BASMALAH  DALAM TAFSIR AL-DURR AL-
MANTHU<R 
 
A. Riwayat al-Jahr Bi al-Basmalah  Dalam Tafsir al-Durr al-Manthu >r. 
Al-Durr al-Manthu >r merupakan tafsir bi al-ma’thu >r yang tidak terdapat 
komentar penulisnya terhadap ayat yang ditafsirkannya. Al-Suyu >t }i > sebagai 
penulis tafsir hanya menukilkan riwayat-riwayat penafsiran untuk 
menjelaskan makna yang terkandung dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 
ayat. Untuk menafsirkan ayat:  
ژ     ٻ  ٻ  ٻ       ٱژ     
Al-Suyu >t }i > menukilkan 96 riwayat dari 57 referensi kitab bersanad yang 
memiliki keterkaitan dengan ayat tersebut. Dari 96 riwayat tersebut terdapat 
23 riwayat dengan tema al-jahr bi al-basmalah, yaitu bahwa basmalah  
dibaca keras di dalam shalat. 23 riwayat al-jahr bi al-basmalah  ini 
dinukilkan dari 11 referensi kitab bersanad. Kesebelas kitab tersebut adalah  
1. Al-Umm karya al-Sha >fi‘i > 
2. Sunan Abu > Da>wud 
3. Sunan al-Tirmidhi>  
4. Sunan al-Da>ruquthni > 
                                 
167 QS. Al-Fa >tih}ah: 1, Mus}h }af al-Madi >nah al-Nabawiyyah Li al-Nashr al-H {a >su >bi, versi 1,0. 
www.qurancomplex.org. 
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5. Al-Mustadrak ‘Ala > al-S{ah}i >h}ayn karya al-Ha>kim 
6. Al-Sunan al-Kubra > karya al-Bayhaqi > 
7. Shu‘ab al-I<ma>n karya al-Bayhaqi >  
8. Musnad al-Bazza >r 
9. Tafsir al-Tha‘labi> 
10. Al-Mu‘jam al-Kabi >r karya al-T{abra>ni > 
11. Al-Mu‘jam al-Awsat } karya al-T{abrani >. 
23 riwayat al-jahr bi al-basmalah  tersebut jika dilihat dari perspektif 
akhir sanad (muntaha> al-sanad) terdiri dari 16 hadis marfu >‘168, 6 hadis 
mawqu >f169 atau athar sahabat, dan 1 hadis maqtu >‘170 atau athar ta >bi‘i >n. 
Adapun jika dilihat dari perspektif validitas hadis, terdapat 3 riwayat yang 
memiliki keterangan sahih karena al-Suyu >t }i > menukilkan penilaian sahih dari 
al-Ha>kim dan al-Bayhaqi >, sementara 20 riwayat lainnya, tidak terdapat 
keterangan mengenai validitas hadisnya, tidak berupa keterangan al-Suyu >t }i> 
sendiri tidak pula berupa penukilan dari ulama lainnya. Ketiga riwayat hadis 
yang al-Suyu >t }i > nukilkan penilaian validitasnya adalah: 
1. Athar  Mu‘a>wiyah bin Abi > Sufya>n ra dengan redaksi sebagai berikut: 
  م نَع َع  وا َي َة  َنأ  ه  َق 
 د َم  َف ةَني دَمْلا َص  ل   ب ى ْم  ََلو َي  َْأرْق ژ ٻ  ٻ  ٻ    ٱ ژ   َلو
عفر اذ إَو ضفخ اذ إ بركي .ملس ين  ح راَصَْنْلْاَو َنو ر
 جاَه مْلا هادانف : َةي واَع م َاي
                                 
168 Hadis marfu >‘ adalah hadis yang dinisbatkan kepada Nabi saw. Lihat: al-Suyu>t}i>, Tadri >b al-
Ra >wi>,tah }qi>q: al-Fariyabi >. (Beirut: Maktabah al-Kauthar, 1415 H),  1: 202 
169
Hadis mauqu>f adalah hadis yang dinisbatkan kepada para sahabat ra. Lihat: Ibid.  
170
Hadis maqtu >‘ adalah hadis yang dinisbatkan kepada para ta>bi‘i >n. Lihat: Ibid, 1:218  
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 َأ َس َر ْق َت  َتَلََص َك  َنَْيأ ژ ٻ  ٻ  ٻ       ٱ ژ ير بْك تلا َنَْيأَو؟  َص ا مَل َف  ل َب ى ْع َد 
 ََأر َق ك لَذژ ٻ  ٻ  ٻ       ٱ ژ   لْ  م   لو نآْر قْلا روسل  ة  ََكو اَهدْعب  تِ لا  ب َر  َين  ح 
 َي  وه  د  جاَس يا
   
  
Dari Mu‘a>wiyah bin Abi > Sufyan bahwasanya ia datang mengunjungi 
Madinah dan shalat mengimami penduduk Madinah tanpa membaca 
basmalah  dan tanpa bertakbir ketika turun sujud dan bangkit darinya. 
Setelah salam, kaum muhajirin dan ans }a>r menegurnya: wahai 
Mu‘awiyah, apakah anda mencuri shalat anda? Mana 
bismilla>hirrahma>nirrahi >m dan mana takbir? Ketika ia shalat lagi 
setelahnya, ia membaca bismilla>hirrahma>nirrahi >m untuk al-Fa>tihah, 
dan surah setelahnya. Serta bertakbir ketika turun sujud.  
Al-Suyu >t }i > menukilkan penilaian sahih oleh al-Ha>kim terhadap hadis ini.  
2. Hadis Abdullah bin Abbas ra dengan redaksi sebagai berikut: 
  ب  رَهَْيَ ناك ملسو هيلع للها ىلص  بي نلا  نأ ٍسا بَع  نبا نَعژ ٱ       ٻ  ٻ  ٻ 
ژ     ةَلَ صلا  فِ   . 
Dari Ibn ‘Abba >s bahwasanya Nabi saw sering mengeraskan 
bismilla>hirrahma>nirrahi >m di dalam shalat.  
Al-Suyu >t }i > menukilkan penilaian sahih oleh al-Ha>kim terhadap hadis ini. 
                                 
171 Al-Suyu>t }i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thur, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 33 
172
Ibid, 1: 34.   
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3. Hadis Nu‘aym al-Mujmir dari Abu Hurayrah  ra dengan redaksi sebagai 
berikut:  
لَاق ر مج م لا ٍميَع  ن نَع : ََأرَق َف َةَريَر ه  بَِأ ءَارَو  تن ك :ژ ٻ  ٻ  ٻ       ٱ ژ    ثُ
 َغَل َب  تََّح  نآر قلا  م أ ب َأَر َق :ژ      ڄ  ڄژ   َلَاق :ين مآ .  سا نلا َلَاقَو :ين
 مآ .
 َدَجَس اَم ل ك  لو ق َيَو :  للها َبرْكَأ . َلَاق  سو ل لجا َن م َمَاق اَذ إَو : َبرْكَأ  للها . اَذ إ  لو ق َيَو
 َم لَس : هيلع للها ىلص للها لوسرب  ةلَص مكهبشلْ نيإ هديب يسفن يذلاو
ملسو    . 
Dari Nu‘aym al-Mujmir ia mengatakan: aku (shalat) di belakang Abu 
Hurayrah , ia membaca bismilla >hirrahma>nirrahi >m, kemudian ia 
membaca ’Umm al-Qur’a>n hingga sampai pada: “Wa la > al-D{a>lli >n” 
kemudian ia mengatakan amin. Dan setiap kali ia sujud ia 
mengatakan: Allah Akbar, dan ketika bangun dari sujud mengatakan: 
Allah Akbar. Setelah salam ia mengatakan: Demi Dzat Yang 
menggenggam jiwaku, aku adalah yang paling mirip shalatnya dengan 
shalat Rasulullah saw. 
Al-Suyu >t }i > menukilkan penilaian sahih oleh al-Ha>kim dan al-Bayhaqi > 
terhadap hadis ini.  
                                 
173
 Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thur, “tahqiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423),  1: 36  
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Selain ketiga hadis ini, 20 riwayat al-jahr lainnya tidak terdapat keterangan 
mengenai validitasnya. Hanya saja ada satu riwayat al-jahr di mana al-Suyu >t }i > 
mengisyaratkan kedaifan sanadnya. Al-Suyu >t }i > mengatakan: 
  ب ةَءَار قلا َنو ح تْف َتسَي او ناَك َةَل داَبَعلا  نَأ ،ناَعْد ج نب ٍديَز نب ي
 لَع نَع  بيَلْع ثلا ََجرخَأَو 
ژ ٻ  ٻ  ٻ       ٱ ژ        دبَعَو ،ٍرَم ع  نب 
 للها  دبَع ،ٍسابَع  نب 
 للها  دبَع ،َا  ب َنو رَهَيَ
  يرَبُّزلا  نب 
 للها    . 
Diriwayatkan oleh al-Tha‘labi > dari Ali bin Zaid bin Jud‘a>n bahwa para 
Abdullah memulai bacaan shalat mereka dengan 
bismilla>hirrah }ma>nirrah }i >m mereka mengeraskan bacaannya. Mereka 
adalah Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Umar, dan Abdullah bin 
Zubair.  
Pada riwayat di atas, al-Suyu >t }i > menyebutkan Ali bin Zaid bin Jud‘a >n. 
Mayoritas ulama al-Jarh } wa al-Ta‘di>l memvonis Ali bin Zaid sebagai perawi 
yang lemah175. Maka terlihat bahwa al-Suyu >t }i > mengisyaratkan kelemahan 
riwayat ini.  
Selain dari empat riwayat di atas, riwayat al-jahr lainnya tidak terdapat 
keterangan mengenai validitas hadisnya di dalam tafsir al-Durr al-Manthu >r, 
apakah sahih atau tidak, tidak dari keterangan al-Suyu >t }i > sendiri maupun 
keterangan ulama lain. Oleh karena itu penulis merasa perlu menghadirkan 
                                 
174
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thur, “tahqiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423),  1: 33>. 
175 Lihat: al-Mizzi >, Tahdhi >b al-Kama >l Fi > Asma >’ al-Rija >l, “tah }qi>q”: Basha >r Awwa >d } Ma‘ru >f. 
(Beirut: Mu’assasah Risa >lah, 1403 H / 1983 M), 20: 437-444.  
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kualitas sanad riwayat yang dinukilkan oleh al-Suyu >t }i > dengan merujuk 
kepada sanad yang disebutkan oleh penyusun kitab referensi yang dirujuk al-
Suyu >t }i >. Secara ringkas penulis uraikan sebagai berikut: 
1. Hadis Abdullah bin Umar ra176, diriwayatkan secara mawqu >f oleh al-
Bayhaqi >
177
 melalui jalur Muhammad bin Ish }a>q bin Khuzaymah dari 
Muhammad bin Yahya al-Dhuhli > dari Abu ‘A<s }im al-D {ah}h}a>k bin 
Makhlad dari ‘Abdul Aziz bin Abi Rawad dari Nafi‘ dari Abdullah bin 
Umar. Seluruh perawi hadis ini thiqah kecuali Abdul Aziz bin Abi 
Rawad. Ibn H {ajar menilai Abdul Aziz bin Abi > Rawa>d: s }adu>q ‘a>bid 
rubbama > wahim wa rumiya bi al-irja>’178, yaitu s }adu>q seorang ahli ibadah 
dan terkadang keliru dalam periwayat, dan tertuduh beraqidah murji’ah. 
Karena Abdul Aziz seorang yang s }adu>q, dan s }adu>q  adalah tingkatan 
ta‘di >l di bawah thiqah maka sanad hadis ini adalah sanad hadis yang 
hasan. 
2. Hadis Abu Hurayrah  ra179 diriwayatkan secara marfu >‘ oleh al-Da>ruqut}ni> 
di dalam kitabnya al-Sunan180. Di dalam sanadnya terdapat perawi Kha>lid 
bin Ilya >s, Ibn H{ajar menilainya matru >k al-hadi >th181 yaitu hadisnya 
ditinggalkan karena kedaifan yang parah. Maka sanad hadis ini lemah. 
                                 
176 Al-Suyu>t }i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thur, “tahqiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 32. 
177 Al-Bayhaqi >, al-Ja >mi‘ Li Shu‘ab al-I<ma >n, “tah }qi>q”: Mukhtar Ahmad al-Nadwi. (Riyad }: 
Maktabah al-Rushd Na >shiru>n, 1423 H / 2003 M), no hadis: 2132, 4: 23.  
178 Ibn H {ajar, Taqri>b al-Tahdhi>b, “tah }qi>qí”: Abu> al-Ashbal.  (Da >r al-‘A <s}imah), 216. 
179 Al-Suyu>t }i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thur, “tahqiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 32. 
180
Al-Da >ruqut }ni >, Sunan al-Da>ruqut }ni>, tah}qi>q: Shu‘ayb al-Arna’u>t}, dkk. (Beirut: Mu’assasah 
Risa >lah, 1424 H / 2004 M),  no hadis: 1172, 2: 75. 
181 Ibn H {ajar, Taqri>b al-Tahdhi>b, “tah }qi>qí”: Abu> al-Ashbal.  (Da >r al-‘A <s}imah), 284. 
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3. Hadis Abu Hurayrah  ra182 diriwayatkan secara marfu >‘ oleh al-Tha‘labi > di 
dalam Tafsirnya
183
. Di dalam sanadnya terdapat perawi Muhammad bin 
‘Amr bin ‘Alqamah, Ibn H {ajar menilainya s }adu >q lahu > awham184, yaitu 
dia s }adu >q namun memiliki banyak kekeliruan. Maka sanad hadis ini 
termasuk lemah.  
4. Hadis Ali bin Abi T }a >lib ra185 yang diriwayatkan secara mawqu >f oleh al-
Tha‘labi > di dalam tafsirnya186. Di dalam sanadnya terdapat perawi 
Husain bin Abdillah bin D {umay>rah, ia adalah seorang perawi yang 
pendusta187. Maka sanad hadis ini lemah.   
5. Hadis T {alh }ah bin Ubaidillah ra188 yang diriwayatkan secara marfu >‘ oleh 
al-Tha‘labi > di dalam tafsirnya189. Di dalam sanadnya terdapat perawi 
Sulaiman bin Muslim al-Makki, ia adalah seorang perawi yang daif190. 
Maka sanad hadis ini lemah. 
6. Athar Ibn Shiha >b al-Zuhri>191 yang diriwayatkan oleh al-Bayhaqi > di dalam 
                                 
182
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thur, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 33.  
183
Al-Tha‘labi >, al-Kashf Wa al-Baya>n. (Beirut: Da >r Ih}ya >’ al-Turath, 1422 H / 2002M), 1:104  
184 Ibn H {ajar, Taqri>b al-Tahdhi>b, “tah }qi>qí”: Abu> al-Ashbal.  (Da >r al-‘A <s}imah), 884. 
185
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thur, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 33. 
186
Al-Tha‘labi >, al-Kashf Wa al-Baya>n. (Beirut: Da>r Ih}ya >’ al-Turath, 1422 H / 2002M), 1: 
103.  
187
Lihat: al-Dhahabi >, Mi>za >n al-I‘tida>l Fi > Naqd al-Rija>l. (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
1416 H / 1995 M), 2: 293.  
188 Al-Suyu>t }i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thur, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 33. 
189
Al-Tha‘labi >, al-Kashf Wa al-Baya>n. (Beirut: Da >r Ih}ya >’ al-Turath, 1422 H / 2002M), 1:104. 
190 Lihat: al-Da >ruqut }ni>, al-D {u‘afa >’ Wa al-Matru >ki>n. (Riyad }: Maktabah al-Ma‘a >ri>f, 1404 H / 
1984M), 232. 
191
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thur, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423),  1: 34.  
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Sunannya192 dengan sanad yang sahih. Athar ini sahih. 
7. Hadis Abdullah bin Abbas ra193 yang diriwayatkan secara marfu >‘ oleh 
Abu Dawud
194
, al-Tirmidhi >
195
, al-Daruqut }ni >
196
, dan al-Bayhaqi>
197
, 
masing-masing dari jalur Mu‘tamir bin Sulaiman dari Ismail bin 
Hamma>d dari Abu Khalid Hurmuz al-Wa>libi > dari Abdullah bin ‘Abbas. 
Al-Tirmidhi > menilai sanad hadis ini lemah
198
.   
8. Hadis Ali bin Abi T {a>lib dan Ammar bin Yasir ra199, yang diriwayatkan 
secara marfu >‘ oleh al-T{abra>ni >, al-Da>ruqut}ni >200, dan al-Bayhaqi > dalam 
Shu‘ab al-I>ma>n201,  di dalam sanadnya terdapat Jabir bin Yazid al-Ju‘fi>, 
Ibn H{ajar menilainya d}a‘i >f ra >fid}i >202, yaitu seorang ra>fid}ah yang lemah 
hadisnya. Maka sanad hadis ini lemah. 
                                 
192 Al-Bayhaqi >, al-Sunan al-Kubra, “tah }qi>q”: Muhammad Abdul Qadir ‘At }a. (Beirut: Da >r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H  / 2003 M), no hadis: 2412, 2: 73  
193
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thur, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 34.    
194 Disebutkan oleh al-Mizzi > dalam Tuh }fah al-Ashra >f, penulis tidak mendapatkan hadis ini 
dalam Sunan Abu Dawud yang telah dicetak dan diterbitkan. Al-Mizzi > memberikan keterangan 
bahwa hadis tersebut terdapat di dalam Sunan Abu Dawud yang diriwayatkan oleh Abu T {ayyib al-
Ushna >ni>, dan tidak terdapat di dalam Sunan Abu Dawud riwayat Abu al-Qasim. Besar 
kemungkinan bahwa naskah yang dirujuk al-Suyu >t}i > adalah naskah riwayat al-Ushna >wi. Lihat: al-
Mizzi >, Tuh }fah al-Ashra >f, “tah }qi>q”: Basha >r Awwad Ma‘ru >f.  (Beirut: Da >r al-Gharb al-Isla >mi>, 
1999), 4: 738. 
195 Al-Tirmidhi >, al-Ja >mi‘ al-Kabi >r atau Sunan al-Tirmidhi, “tah }qi>q”: Basha >r Awwa >d Ma‘ru>f. 
(Beirut: Da >r al-Gharb al-Isla >mi>, 1996), no hadis: 245, 1: 285. 
196
Al-Da >ruqut }ni >, Sunan al-Da>ruqut }ni>, tah}qi>q: Shu‘ayb al-Arna’u>t}, dkk. (Beirut: Mu’assasah 
Risa >lah, 1424 H / 2004 M),  no hadis: 1162, 2: 69. 
197
Al-Bayhaqi >, al-Sunan al-Kubra, “tah}qi>q”: Muhammad Abdul Qadir ‘At }a. (Beirut: Da >r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H  / 2003 M), no hadis: 2398, 2: 69.  
198 Al-Tirmidhi >, al-Ja >mi‘ al-Kabi >r atau Sunan al-Tirmidhi, “tah }qi>q”: Basha >r Awwa >d Ma‘ru>f. 
(Beirut: Da >r al-Gharb al-Isla >mi>, 1996), no hadis: 245, 1: 285. 
199
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 35.  
200
Al-Da >ruqut }ni >, Sunan al-Da>ruqut }ni>, tah}qi>q: Shu‘ayb al-Arna’u>t}, dkk. (Beirut: Mu’assasah 
Risa >lah, 1424 H / 2004 M),  no hadis: 1158 dan 1159, 2: 67.  
201
Al-Bayhaqi >, al-Ja >mi‘ Li Shu‘ab al-I <ma>n, “tah }qi>q”: Mukhtar Ahmad al-Nadwi. (Riyad }: 
Maktabah al-Rushd Na >shiru>n, 1423 H / 2003 M), no hadis: 2118, 4: 15.   
202
Ibn H {ajar, Taqri >b al-Tahdhi>b, “tah }qi>qí”: Abu> al-Ashbal.  (Da >r al-‘A <s}imah),  192.  
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9. Hadis Abdullah bin Umar ra203 yang diriwayatkan secara marfu >’ oleh al-
T{abra>ni > dalam al-Mu‘jam al-Awsat }204, al-Da>ruqut}ni >205, dan al-Bayhaqi >206. 
Al-Bayhaqi > mengomentari bahwa yang sahih adalah hadis ini 
diriwayatkan secara mawqu >f hanya sampai kepada Abdullah bin Umar 
ra207. Dengan demikian hadis ini sahih secara mawqu >f, dan lemah secara 
marfu >‘.  
10. Hadis Abu Hurayrah  ra208 yang diriwayatkan secara marfu >‘ oleh al-
Da>ruqut }ni >209, al-H{a>kim210, dan al-Bayhaqi >211. Di dalam sanadnya terdapat 
Muhammad bin Qays, al-Dhahabi > mengatakan sebagaimana dinukilkan 
oleh Ibn al-Mulaqqin bahwa ia daif212, sehingga hadis ini termasuk hadis 
dengan sanad yang lemah. 
11. Hadis Anas bin Malik ra213, yang diriwayatkan secara marfu >‘ oleh al-
                                 
203
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 35.  
204 Al-T {abra>ni>, al-Mu‘jam al-Awsat}.(Kairo: Da >r al-H {aramayn, 1415 H / 1995 M), no hadis: 
800, 1: 244. 
205
Al-Da >ruqut }ni >, Sunan al-Da>ruqut }ni>, tah}qi>q: Shu‘ayb al-Arna’u>t}, dkk. (Beirut: Mu’assasah 
Risa >lah, 1424 H / 2004 M),  no hadis:1165, 2: 71.  
206
Al-Bayhaqi >, al-Sunan al-Kubra, “tah}qi>q”: Muhammad Abdul Qadir ‘At }a. (Beirut: Da >r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H  / 2003 M), no hadis: 2403, 2: 70-71.  
207 Ibid, 2:71. 
208 Al-Suyu>t }i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 35. 
209
Al-Da >ruqut }ni >, Sunan al-Da >ruqut}ni>, “tah }qi>q”: Shu‘ayb al-Arna’u>t}, dkk. (Beirut: 
Mu’assasah Risa >lah, 1424 H / 2004 M),  no hadis:1174, 2: 75.  
210
Al-H {akim, al-Mustadrak ‘Ala > al-S {ah}i>h }ayn, “tah }qi>q”: Mustafa abdul Qadir ‘At }a >. (Beirut: 
Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah), no hadis: 850, 1: 357.  
211 Al-Bayhaqi >, al-Sunan al-Kubra, “tah }qi>q”: Muhammad Abdul Qadir ‘At }a. (Beirut: Da >r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H  / 2003 M), no hadis: 2397, 2: 69. 
212
Ibn al-Mulaqqin, Mukhtas}ar Istidra >k al-H {a >fiz} al-Dhahabi > ‘Ala > Mustadrak Abi > ‘Abdilla >h 
al-H {a >kim, “tah }qi>q”: Abdullah al-Luh}ayda >n dan Sa‘d A<lu H {umayd. (Riya >d }: Da >r al-‘A <s}imah, 1411 
H), 1:185.  
213
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 35.  
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Da>ruqut }ni >
214
 dan al-Ha>kim
215
. Hadis ini lemah karena termasuk hadis 
mu‘allal karena id}t }ira >b di beberapa jalur periwayatannya. Penjelasan 
mengenai hadis ini akan diuraikan pada sub bab mengenai pendapat al-
Suyu >t }i > terhadap riwayat al-Sirr bi Al-Basmalah . 
12. Hadis Ali bin Abi T{a>lib ra216, yang diriwayatkan secara marfu >‘ oleh al-
Da>ruqut }ni >217. Di dalam sanadnya terdapat Isa bin Abdullah bin 
Muhammad bin Umar bin Ali bin Abi T {a>lib, ia adalah seorang perawi 
yang d}a‘if, Ibn Adi menyebutkannya di dalam kitabnya al-Ka>mil Fi > 
D{u‘afa >’ al-Rija >l. Ibn Adi mengatakan bahwa mayoritas hadisnya tidak 
bisa dikuatkan melalui mekanisme muta>ba‘ah218. Dengan demikian sanad 
hadis ini lemah. 
13. Hadis Ali bin Abi T {a>lib ra 219 yang juga diriwayatkan secara marfu >‘ oleh 
al-Da>ruqut }ni >
220
. Di dalam sanadnya terdapat perawi yang bernama 
Ahmad bin al-Hasan al-Muqri’, ia dikenal dengan panggilan Dubay>s. Al-
Khat }i >b mengatakan ia seorang yang munkar al-hadi >th221, yaitu hadis-
hadisnya munkar. Kemudian al-Khat }i >b menukilkan pernyataan al-
                                 
214
Al-Da >ruqut }ni >, Sunan al-Da>ruqut }ni>, tah}qi>q: Shu‘ayb al-Arna’u>t}, dkk. (Beirut: Mu’assasah 
Risa >lah, 1424 H / 2004 M),  no hadis: 1178, 2:78  
215
Al-H {akim, al-Mustadrak ‘Ala > al-S {ah}i>h }ayn, “tah }qi>q”: Mustafa abdul Qadir ‘At }a >. (Beirut: 
Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah), no hadis: 853, 1: 358.   
216
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tahqiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 36.  
217
Al-Da >ruqut }ni >, Sunan al-Da>ruqut }ni>, tah}qi>q: Shu‘ayb al-Arna’u>t}, dkk. (Beirut: Mu’assasah 
Risa >lah, 1424 H / 2004 M),  no hadis: 1156, 2: 66.   
218 Ibn Adi, al-Ka >mil Fi> D {u‘afa >’ al-Rija >l. (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 6: 430. 
219
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 36.  
220
Al-Da >ruqut }ni >, Sunan al-Da>ruqut }ni>, tah}qi>q: Shu‘ayb al-Arna’u>t}, dkk. (Beirut: Mu’assasah 
Risa >lah, 1424 H / 2004 M),  no hadis:1157, 2: 66.   
221 Al-Khat }i>b al-Baghda >di>, Ta >ri>kh Madi>nah al-Sala>m atau Ta >rikh Baghda >d. (Da>r al-Gharb al-
Isla >mi>, 1422 H / 2001 M), 5: 140. 
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Da>ruqut }ni >: “Ahmad bin al-Hasan dikenal dengan Dubays, tidak thiqah222. 
Dengan demikian sanad hadis ini lemah. 
14. Hadis Jabir bin Abdillah ra223 yang diriwayatkan secara marfu>‘ oleh al-
Da>ruqut }ni >224. Di dalam sanadnya terdapat Jahm bin Usman, Abu H {atim 
al-Ra>zi > mengatakan bahwa ia adalah seorang perawi yang majhu>l225. 
Dengan demikian sanad hadis ini lemah karena jaha >lah Jahm bin Usman. 
15. Hadis Abdullah bin Umar ra226 yang diriwayatkan secara marfu >‘ oleh al-
Da>ruqut }ni >
227
. Didalam sanadnya terdapat perawi yang bernama Abu al-
T{a>hir Ahmad bin Isa, al-Da>ruqut}ni > mengatakan ia adalah seorang perawi 
yang pendusta (kadhdha>b)228. Dengan demikian sanad hadis ini lemah. 
16. Hadis Nu‘ma >n bin Bashi >r ra229 yang diriwayatkan secara marfu >‘ oleh al-
Da>ruqut }ni >
230
. Di dalam sanadnya terdapat Ahmad bin H {amma>d al-
Hamda>ni >. Al-Da >ruqut}ni > sebagaimana yang dinukilkan al-Dhahabi > 
memvonisnya daif231. Maka sanad hadis ini adalah sanad yang lemah. 
                                 
222
 Al-Khat }i>b al-Baghda >di>, Ta >ri>kh Madi>nah al-Sala>m atau Ta >ri>kh Baghda >d. (Da>r al-Gharb al-
Isla >mi>, 1422 H / 2001 M), 5: 141.  
223 Al-Suyu>t }i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 36. 
224
Al-Da >ruqut }ni >, Sunan al-Da>ruqut }ni>, tah}qi>q: Shu‘ayb al-Arna’u>t}, dkk. (Beirut: Mu’assasah 
Risa >lah, 1424 H / 2004 M),  no hadis: 1176, 2: 76-77. 
225 Ibn Abi H {a >tim, al-Jarh } Wa al-Ta‘di>l. (Beirut: Da >r Ih}ya >’ al-Tura >th al-‘Arabi >, 1371 H / 
1952 M), 2: 522. 
226
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1:37.
  
227
Al-Da >ruqut }ni >, Sunan al-Da>ruqut }ni>, tah}qi>q: Shu‘ayb al-Arna’u>t}, dkk. (Beirut: Mu’assasah 
Risa >lah, 1424 H / 2004 M),  no hadis: 1166, 2: 71.  
228 Al-Da >ruqut }ni>, al-D {u‘afa >’ Wa al-Matru >ki >n. (Riyad }: Maktabah al-Ma‘a >ri >f, 1404 H / 
1984M), 120. 
229
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 37.  
230
Al-Da >ruqut }ni >, Sunan al-Da>ruqut }ni>, tah}qi>q: Shu‘ayb al-Arna’u>t}, dkk. (Beirut: Mu’assasah 
Risa >lah, 1424 H / 2004 M),  no hadis: 1181, 2: 79.  
231 Al-Dhahabi >, Mi>za >n al-I‘tida>l Fi > Naqd al-Rija>l. (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 1: 
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17. Hadis Buraydah ra232 yang diriwayatkan secara marfu >‘ oleh al-
Da>ruqut }ni >233. Di dalamnya terdapat seorang perawi yang pendusta ‘Amr 
bin Shimr234 dan seorang perawi yang lemah yaitu dan Jabir bin Yazid al-
Ju‘fi>235. Dengan demikian sanad hadis ini lemah. 
18. Hadis al-H{akam bin ‘Umayr ra236 yang diriwayatkan secara marfu >‘ oleh 
al-Da>ruqut }ni >
237
. Di dalam sanadnya terdapat perawi yang bernama Musa 
bin Abi > H{abi >b, ia adalah seorang perawi yang lemah. Al-Dhahabi > 
mengatakan bahwa hadis al-H{akam ini munkar, sanadnya tidak sahih
238
. 
19. Hadis ‘A<’ishah ra239 yang diriwayatkan secara marfu >‘ oleh al-
Da>ruqut }ni >240. Di dalam sanadnya terdapat al-H{akam bin Abdillah bin 
Sa‘ad, ia adalah seorang perawi yang meriwayatkan hadis-hadis palsu241. 
Dengan demikian sanad hadis ini lemah.  
Berdasarkan uraian di atas, kualitas sanad riwayat-riwayat al-jahr dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hadis marfu >‘ sebanyak 2 hadis sahih dan 15 hadis lemah.  
                                                                                         
230. 
232
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 37.  
233
Al-Da >ruqut }ni >, Sunan al-Da>ruqut }ni>, tah}qi>q: Shu‘ayb al-Arna’u>t}, dkk. (Beirut: Mu’assasah 
Risa >lah, 1424 H / 2004 M),  no hadis:1184, 2: 81.  
234
Al-Dhahabi >, Mi>za >n al-I‘tida>l Fi > Naqd al-Rija>l. (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 5: 324.  
235
Lihat kembali keterangan pada footnote  no 172.  
236
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 37. 
237
Al-Da >ruqut }ni >, Sunan al-Da>ruqut }ni>, tah}qi>q: Shu‘ayb al-Arna’u>t}, dkk. (Beirut: Mu’assasah 
Risa >lah, 1424 H / 2004 M),  no hadis: 1185, 2: 82   
238
Al-Dhahabi >, Mi>za >n al-I‘tida>l Fi > Naqd al-Rija>l. (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 6: 539.  
239
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tahqiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 37.  
240 Al-Da >ruqut }ni >, Sunan al-Da>ruqut }ni>, tah}qi>q: Shu‘ayb al-Arna’u>t}, dkk. (Beirut: Mu’assasah 
Risa >lah, 1424 H / 2004 M),  no hadis: 1186, 2: 82-83. 
241 Al-Dhahabi >, Mi>za >n al-I‘tida>l Fi > Naqd al-Rija>l. (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 2: 
337. 
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2. Hadis mawqu >f atau athar sahabat sebanyak 2 athar yang sahih dan 1 athar 
yang hasan, dan 2 athar yang lemah.    
3. Hadis maqt }u>‘ atau athar ta >bi‘i >n sebanyak 1 athar yang sahih.  
Jumlah keseluruhan riwayat yang sahih ada 5 riwayat, 1 riwayat hasan, dan 
17 riwayat yang lemah. Terlihat bahwa jumlah riwayat yang daif atau lemah 
lebih banyak daripada riwayat yang sahih dan hasan. Hal ini menunjukkan 
standar sanad yang digunakan al-Suyu >t }i > untuk menyeleksi riwayat-riwayat 
penafsiran di dalam tafsir al-Durr al-Manthu >r tidak ketat. Al-Suyu >t }i > terlihat 
tasa >hul atau bermudah-mudah dalam memilih riwayat. Kualitas sanad 
riwayat al-jahr yang dinukilkannya tidak sebanding dengan kuantitas 
riwayat-riwayat tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sanad bukan 
menjadi kriteria utama dipilihnya suatu riwayat di dalam tafsir al-Durr al-
Manthu >r.    
 
B. Riwayat al-Sirr Bi al-Basmalah  Dalam Tafsir al-Durr al-Manthu >r. 
Setelah al-Suyu >t }i > menukilkan riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah , ia 
kemudian menukilkan riwayat-riwayat penafsiran dengan tema-tema sebagai 
berikut:  
1. Penjelasan makna ism  yang berjumlah 4 riwayat,  
2. Kedudukan nama “Allah” sebagai ism al-a‘z }am yang berjumlah 3 
riwayat.  
3. Penafsiran nama “al-Rah}ma>n” dan “al-Rah}i >m” yang berjumlah 8 riwayat, 
riwayat keutamaan basmalah yang berjumlah 11 riwayat.  
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4. Riwayat tentang adab dan aturan menulis basmalah yang berjumlah 24 
riwayat.  
Setelah keempat tema riwayat di atas, al-Suyu >t }i > kemudian menukilkan 
riwayat-riwayat yang bertema al-Sirr Bi al-Basmalah. Sepanjang yang 
penulis ketahui, sistematika penyusunan riwayat yang dilakukan al-Suyu >t }i > ini 
belum pernah dilakukan para ulama sebelumnya. Al-Suyu >t }i > tidak 
mendampingkan dua tema riwayat al-jahr dan al-sirr, padahal kedua tema 
tersebut berkaitan dengan permasalahan yang sama yaitu permasalahan 
bacaan basmalah  di dalam shalat. Terlihat dari sistematika penyusunan 
tersebut bahwa riwayat al-jahr lebih menonjol daripada riwayat al-sirr. 
Riwayat al-sirr bi al-basmalah  yang ditampilkan di akhir penafsiran 
basmalah , berjumlah 7 riwayat, terdiri dari 5 hadis marfu >‘, 1 hadis mawqu >f 
dan 1 hadis maqtu>‘. Ketujuh riwayat tersebut ia nukilkan dari 11 kitab 
referensi hadis sebagai berikut: 
1. Al-Mara >si >l karya Abu> Dawud      
2. Al-Mu‘jam al-Kabi >r karya al-T {abra >ni > 
3. Al-Mus }annaf karya Ibn Abi > Shaybah 
4. Al-Musnad karya Ahmad bin H {ambal 
5. S{ah}i >h} Muslim 
6. Sunan al-Da>ruqut }ni > 
7. Al-Sunan al-Kubra > karya al-Bayhaqi > 
8. Sunan al-Tirmidhi> 
9. Sunan al-Nasa >’i > 
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10. Sunan Ibn Majah 
11. Al-Mus }annaf karya Abdurrazza >q 
Dari 7 riwayat al-sirr yang dinukilkan, hanya 2 riwayat yang terdapat 
keterangan validitasnya. Kedua riwayat tersebut adalah: 
1. Hadis Anas bin Malik ra dengan redaksinya adalah sebagai berikut: 
لاق سََنأ ْنَع : ٍرْكَب  بَِأ َفْلَخَو ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر َفْلَخ  تي لَص
  ب رهيَ ْم هْ ن  م ا  دَحَأ ْعَْسَْأ مَل َف َناَمْث عَو َرَم عَوژ ٻ  ٻ  ٻ       ٱ ژ
     
Dari Anas ra ia mengatakan: aku shalat di belakang Rasulullah saw, 
Abu Bakar, Umar, dan Usman, aku belum pernah mendengar satu pun 
dari mereka yang mengeraskan bismilla >hirrah }ma>nirrah }i >m. 
Keterangan validitas hadis ini diperoleh dari penukilan al-Suyu >t }i > bahwa 
hadis tersebut diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab S{ah}i >h}-nya, 
artinya hadis ini telah dinilai sahih oleh Muslim. Akan tetapi hadis ini 
mu‘allal karena id}t }ira >b di beberapa redaksi hadisnya. Penjelasan 
mengenai ‘illah hadis ini akan dipaparkan pada sub bab “Pandangan al-
Suyu >t }i > Terhadap Riwayat al-Sirr Bi al-Basmalah”. 
2. Hadis Abdullah bin Mughaffal ra dengan redaksi sebagai berikut: 
لاق ل فَغ م نب للها دبع نبا نع :  َأرْ َقأ َاَنأَو  بَِأ  نَِع َسْژ ٻ  ٻ  ٻ       ٱ ژ 
                                 
242 Al-Suyu>t }i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tahqiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 1: 53. 
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لاقف :  ثَد  مُ  َنِ  ب يأ . و هيلع للها ى لص  للها  لو سَر َفلخ  تي لَص ،ٍرْكَب  بَِأَو م لس
 ،َرَم عَو ب َرَهَج ْم هن م ا  دَحَأ ْعَْسَْأ ْمَل َف ،َناَمْث عَو ژ ٻ  ٻ  ٻ       ٱ ژ
    
   
Dari salah seorang anak Abdullah bin Mughaffal mengatakan: ayahku 
(Abdullah bin Mughaffal) mendengarku membaca 
bismilla>hirrah }ma>nirrah }i >m, ia pun mengatakan: wahai anakku, itu 
bid‘ah. Aku telah shalat di belakang Rasulullah saw, Abu Bakar, 
Umar, dan Usman. Tidak satupun aku mendengar dari mereka yang 
mengeraskan bismilla >hirrah }ma>nirrah }i >m.  
Keterangan mengenai validitas hadis ini dinukilkan al-Suyu >t }i > dari al-
Tirmidhi > bahwa ia mengatakan hadis ini hasan. 
Adapun riwayat al-sirr bi al-basmalah lainnya, tidak terdapat keterangan 
mengenai validitasnya, tidak berupa nukilan, tidak pula berupa keterangan al-
Suyu >t }i > sendiri. Maka keterangan validitas 5 riwayat al-sirr lainnya penulis 
uraikan sebagai berikut:  
1. Hadis Sa‘i >d bin Jubayr244 tentang sebab melirihkan bacaan basmalah  di 
dalam shalat yang diriwayatkan secara marfu >‘ oleh Abu Dawud di dalam 
kitab al-Mara >si >l245 dan kitab al-Na >sikh Wa al-Mansukh246. Karena hadis 
ini dimarfu‘kan oleh  Sa‘id bin Jubayr yang mana ia seorang tabi‘i>n  
maka hadis ini tergolong mursal. Oleh karena itu Abu Dawud 
                                 
243
 Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423),  1: 53. 
244 Ibid, 1:52. 
245 Abu Dawud, al-Mara >si>l “tah }qi>q”: Abdul Aziz al-Si>rwa >n. (Beirut: Da >r al-Qalam, 1406 H / 
1986 M), 85. 
246 Al-Suyu>t}i> menyebutkan kitab al-Na>sikh Wa al-Mansu >kh sebagai salah satu referensi 
penukilan hadis ini. Lihat: Al-Suyu>t}i>, al-Durr al-Manthu>r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qiq”: 
Abdullah bin Abdul Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423),  1: 52. Namun penulis belum 
mendapatkan kitab ini. 
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meriwayatkan hadis ini di dalam kitab al-Mara >si >l, yaitu kitab hadis yang 
mengumpulkan hadis-hadis mursal. Dan hadis mursal adalah salah satu 
dari jenis hadis daif  karena sanadnya terputus. 
2. Hadis Abdullah bin Abbas ra247 yang diriwayatkan secara marfu >‘ oleh al-
T{abra>ni >248. Hadis ini sejatinya adalah hadis Sa‘i >d bin Jubayr yang 
sebelumnya diriwayatkan dengan jalur mursal. Pada riwayat al-T{abra>ni > 
ini, sanad hadisnya bersambung, namun di dalam sanadnya Yahya bin 
T{alh }ah al-Yarbu>‘i >, ia adalah perawi yang agak lemah (layyin al-hadi >th)249. 
Maka sanad hadis ini lemah.     
3. Hadis Anas bin Malik ra250 yang diriwayatkan secara marfu >‘  oleh al-
T{abra>ni >. Sanad hadis sahih, namun hadis ini termasuk hadis mu‘allal 
yang akan penulis uraikan pembahasannya pada sub bab “Pandangan al-
Suyu >t }i > Terhadap Riwayat al-Sirr Bi al-Basmalah”. 
4. Hadis Abdullah bi Abbas ra251 yang diriwayatkan secara mawqu >f oleh 
Abdurrazza >q252 dan Ibn Abi > Shaybah
253
. Seluruh perawinya thiqah, 
dengan demikian sanad hadis ini sahih. 
                                 
247 Al-Suyu>t }i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423),  1: 52-53. 
248 Al-T {abra >ni >, al-Mu‘jam al-Kabi >r “tah }qi>q” : Hamdi al-Silafi >. (Kairo: Maktaba Ibn 
Taymiyyah, ), no hadis: 12245, 11: 439-440. 
249
Lihat: al-Dhahabi >, Mi>za >n al-I‘tida>l Fi > Naqd al-Rija>l. (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
1416 H / 1995 M),  7: 192. 
250
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423),  1: 53.  
251
Al-Suyu >t}i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r, “tah }qiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423),  1: 54.  
252 Abdurrazza >q, al-Mus}annaf, “tah }qi>q”: Habiburrahman al-A‘z }ami>. (Beirut: al-Maktab al-
Isla >mi>, 1403 H / 1983 M), no hadis: 2605, 2: 89. 
253
Ibn Abi > Shaybah, al-Mus}annaf, “tah }qi>q”: H {amad al-Jum‘ah dan Muhammad al-Luh }ayda >n. 
(Riya >d }: Maktabah al-Rushd Nashiru>n, 1425 H / 2004 M),  no hadis: 4162, 2: 370. 
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5. Athar Ibrahim bin Yazid al-Nakha‘i > yang diriwayatkan secara maqtu>‘ 
oleh Ibn Abi Shaybah254  dengan sanad yang sahih, seluruh perawinya 
thiqah. 
Berdasarkan uraian di atas, kualitas sanad riwayat-riwayat al-sirr dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hadis marfu >‘ sebanyak 2 hadis bersanad sahih namun hadis tersebut 
mu‘allal dan termasuk hadis lemah, 1 hadis dengan sanad hasan, dan 2 
hadis dengan sanad yang lemah. 
2. Hadis mawqu >f sebanyak 1 hadis dengan sanad yang sahih. 
3. Hadis maqtu >‘ sebanyak 1 hadis dengan sanad yang sahih. 
Secara keseluruhan, riwayat al-sirr dengan sanad sahih berjumlah 4 
riwayat, 1 riwayat dengan sanad hasan, dan 2 riwayat dengan sanad lemah.  
 
C. Mazhab al-Sha>fi‘i > Tentang Bacaan Basmalah  Dalam Shalat. 
Semenjak wafatnya al-Sha>fi‘i > sebagai pendiri mazhab, banyak kalangan 
intelektual yang mempelajari mazhabnya. Karena banyak kalangan yang 
berminat mempelajari mazhab ini, akhirnya banyak pula ditulis kitab-kitab 
fikih yang berafiliasi kepada mazhab al-Shafi‘i >. Seiring dengan banyaknya 
kitab-kitab tersebut, banyak pula didapati perbedaan pendapat dalam berbagai 
masalah yang mana pendapat-pendapat tersebut disandarkan dan diklaim 
sebagai mazhab al-Sha>fi‘i>. Hal ini terjadi karena tidak semua pendapat al-
Shafi‘i > ditulis dan dibukukan sendiri oleh al-Sha>fi‘i >. Ada pendapat al-Sha>fi‘i > 
                                 
254
 Ibn Abi > Shaybah, al-Mus}annaf, “tah}qi>q”: Hamad al-Jum‘ah dan Muhammad al-
Luh}ayda >n. (Riya >d }: Maktabah al-Rushd Nashiru>n, 1425 H / 2004 M),   no hadis: 4157, 2: 369.  
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lainnya yang ditulis dan diriwayatkan oleh sebagian muridnya, di mana murid 
lainnya tidak mendengarnya dari al-Sha >fi‘i >. Ada pula di antara muridnya 
yang berijtihat sendiri menggunakan metode yang diajarkan al-Sha >fi‘i > dan 
hasil ijtihatnya berbeda dengan hasil ijtihat gurunya. Faktor-faktor ini 
menimbulkan beberapa pendapat yang saling bertentangan namun sama-sama 
disandarkan kepada al-Sha>fi‘i. Menyikapi hal tersebut, di antara fukaha al-
Sha>fi‘iyyah memandang perlu adanya revisi mazhab untuk menentukan mana 
yang diakuai sebagai pendapat mazhab dan mana yang hanya pendapat 
sebagian ulama mazhab. Maka munculnya di akhir abad keenam hijriah dua 
tokoh al-Ra>fi‘i > dan al-Nawawi > yang melakukan revisi terhadap mazhab al-
Sha>fi‘i >255. Maka penulis menggunakan istilah “pendapat mazhab al-Sha>fi‘i >” 
bukan “pendapat al-Shafi‘i >” yaitu pendapat yang disepakati sebagai pendapat 
mazhab yang telah direvisi baik oleh al-Ra>fi‘i > maupun al-Nawawi >.  
Mengenai permasalahan bacaan basmalah  di dalam shalat, mazhab al-
Sha>fi‘i > memandang bahwa basmalah  di dalam shalat dibaca keras baik 
basmalah  bagi surah al-Fa >tihah maupun basmalah  di permulaan surah 
lainnya. Hal yang membuktikan bahwa pendapat ini adalah pendapat mazhab 
adalah pertama, pernyataan al-Sha>fi‘i > sendiri sebagai imam mazhab. Kedua, 
keterangan al-Ra>fi‘i > dan al-Nawawi > sebagai revisionis mazhab al-Sha>fi‘i >. Al-
Sha>fi‘i > mengatakan di dalam kitabnya al-Umm:  
                                 
255
Mengenai kontribusi kedua tokoh ini bagi mazhab al-Sha >fi‘i dapat dilihat: Akram Yusuf 
Umar al-Qawa >simi>,  al-Madkhal Ila > al-Mazhab al-Sha>fi‘i >. (Yordania: Da >r al-Nafa >’is, 1423 H/2003 
M), 374. 
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ژ ٻ  ٻ  ٻ       ٱ ژ   تِ لا  ةَعْك رلا  ه زْ تُ َْل اَهَضَعب وَأ اَهََكر َت ْن َإف ةَع با سلا َةيلآا
 اَهي ف اَهََكر َت    
Bismilla>hirrahma>nirrahi >m adalah (salah satu) tujuh ayat (surah al-
Fa>tih}ah), barangsiapa yang meninggalkannya atau sebagian darinya, 
tidak sah raka‘at di mana ia meninggalkannya. 
Al-Ra>fi‘i > mengatakan: 
  رَهَْيَ َانَدْن
 عَف َك لَذ َتْفَرَع اَذ إَوي لَص م لا   ي  مْس تلا ب 
 ة   فَِو  ةَ تِاَفلا  فِ  ة ي رْهَلجا  ةَلَ صلا  فِ
اَهَدْع َب  ةَروُّسلا
      
Jika engkau telah memahaminya (yaitu bahwa basmalah  adalah ayat 
dari surah al-Fa>tih}ah), maka bagi kami seorang yang shalat hendaknya 
mengeraskan bacaan basmalah di shalat jahriyyah untuk surah al-
Fa>tih}ah dan untuk surah yang setelahnya. 
Al-Nawawi > mengatakan:  
 يعفاشلا لاقباحصلْاو : ُّنَس يَو  فَِو ةتِافلا  فِ  ةي رْهَلجا ةَلَ صلا  فِ  ةَلَمْسَبلا ب  رْهَلجا
َانَدْن ع  هي ف َفَلَ  خ َلَ اَذَهَو  ةَروُّسلا
    
Al-Sha>fi‘i > dan para ulama mazhabnya mengatakan: disunnahkan 
mengeraskan bacaan basmalah  di dalam shalat jahriyyah untuk al-
                                 
256 Al-Sha >fi‘i >, al-Umm,” tah }qi>q” : Rif‘at Fauzi. (Da >r al-Wafa >’, 1422 H / 2001 M), 2: 244. 
257
Al-Ra >fi‘i >, al-Azi>z Sharh } al-Waji>z, “tah }qi>q”: Ali Muhammad Mu‘awwad } dan ‘A<dil 
Muhammad Abdul Mawju >d. (Beirut: Da >r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1417 H / 1997 M), 1: 495. 
258 Al-Nawawi >, al-Majmu >‘ Sharh } al-Muhadhdhab “tah}qi>q”: Muhammad Naji >b al-Mut}i >‘i >. 
(Jeddah: Maktabah al-Irsha >d), 3: 289. 
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Fa>tih}ah dan surah lainnya, dan perkara ini tidak terdapat khila >f di antara 
kami. 
Berdasarkan pernyataan al-Sha>fi‘i > yang diperkuat oleh dua orang 
revisionis mazhab di atas, dapat disimpulkan bahwa mazhab al-Sha>fi‘i> 
memandang bahwa bismillahirrahma>nirrahi >m dibaca keras (jahr) di dalam 
shalat. Bahkan al-Nawawi > menukilkan konsensus (ijma>‘) ulama mazhab al-
Sha>fi‘i > bahwa mengeraskan bacaan basmalah di dalam shalat merupakan 
pendapat mazhab.  
Selain pernyataan dari pendiri dan revisionis mazhab, mengeraskan 
basmalah  di dalam shalat sudah menjadi ciri khas dan syiar mazhab al-
Sha>fi‘i >. Suatu negeri di mana para imam masjid mengeraskan bacaan 
basmalah  di dalam shalat mereka, dapat dikatakan bahwa mazhab yang 
dianut masyarakat negeri tersebut adalah mazhab al-Sha>fi‘i >. Ta >juddin al-
Subki > ketika menggambarkan keberadaan mazhab al-Sha>fi‘i > di Mekah dan 
Madinah (H}ija>z) mengatakan: 
  فِ اَذَه اَنمْو َي َلَ إَو ي ع فا شلا بَهْذَم رو ه ظ  ذْن م ا ضَْيأ َحرْ ب َت مَلف زاجْلْا دَلَ ب امأَو
 ة ي ع فا شلا يدَيأ ثَلََثَو َةئا  مسَْخَ نم سا نلاَو ةَنيدَمْلاَو ة َك  بِ ةماملإاو ةباطلخاو ءاَضَقْلا
 َس َين ت  سَو َن ٍة  َي  ط  ب َنو  ىَلَع َنولصيَو َم لَسَو  هْيَلَع  للها ى لَص  للها لو سَر د
 جْسَم  فِ
 َي سي رْد إ نْب د مَ مُ همَع نْبا بَهْذَم ْق  ن  ت َنو  َو رْجفْلا  فِ َيَ َه  ر َو 
 ةَي  مْس تلا ب نو  ي ْف  ر  د َنو 
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 َةَمَاق  ْلإا   ي رضاَح ملسَو  هْيَلَع للها ىلص َو هَو ك
 لَذ يرغ َلَ إ ْب  ص  ر  َيَو ْس َم  ع  ك
 لَذ  فَِو
 َأ ْو َض  ح  ٍلي
 لَد  َلَاَع َت للها دْن ع باَوَص بَهْذَمْلا اَذَه نَأ ىَلَع    
Adapun negeri H {ija>z (Mekah dan Madinah), jabatan hakim, imam, dan 
khutbah di Mekah dan Madinah masih dipegang oleh para ulama al-
Sha>fi‘iyyah semenjak kemunculan mazhab tersebut hingga saat ini. 
Orang-orang semenjak 563 tahun berkhutbah di masjid Nabi saw dan 
shalat dengan mazhab salah seorang keturunan pamannya yaitu 
Muhammad bin Idris, mereka berqunut ketika shalat subuh, 
mengeraskan bacaan basmalah, beriqamah satu kali dan yang lainnya, 
sedangkan ia saw hadir, melihat, dan mendengar itu semua
260
. Hal ini 
menunjukkan kebenaran mazhab ini di sisi Allah swt. 
Ta>juddin al-Subki > ingin menunjukkan ciri khas mazhab al-Sha>fi‘i > yang 
sudah dianut sejak lama oleh masyarakat Mekah dan Madinah. Di antara ciri 
khas mazhab tersebut yang disebutkan oleh Ta >juddin al-Subki > adalah 
mengeraskan bacaan basmalah  di dalam shalat. Dengan demikian, pendapat 
bahwa bacaan basmalah  di dalam shalat dibaca keras sudah menjadi syiar 
                                 
259 Ta>juddin al-Subki >, Tabaqa>t al-Sha>fi‘iyyah al-Kubra>, “tah }qi>q”: Muhammad Mahmud al-
T {ana >h}i> dan Abdul Fatah Muhammad al-H {alwi>. (Da >r Ih}ya >’ al-Kutub al-‘Arabi >, 1383 H / 1964 M), 
1:327. 
260 Yang nampak dari pernyataan Ta >juddi>n al-Subki > adalah ia meyakini bahwa meskipun 
Rasulullah saw telah wafat dan jasadnya telah dimakamkan, beliau tetap mendengar dan melihat 
apa yang dilakukan masyarakat Madinah di Masjid Nabawi yaitu ketika para imam dari mazhab 
al-Sha >fi‘i > mengeraskan bacaan basmalah di masjid tersebut selama kurun waktu 563 tahun. Dan 
selama kurun waktu tersebut, tidak ada musibah ataupun bencana yang ditimpakan kepada mereka 
sebagai tanda teguran atas kesalahan ibadah yang mereka lakukan di Masjid Nabawi. Maka hal 
tersebut membuktikan bahwa Rasulullah saw dari dalam kubur beliau merestui dan membenarkan 
perbuatan mereka. Akan tetapi argumen Ta >juddi>n al-Subki > ini terbantahkan oleh kenyataan saat 
ini, mengingat Madinah saat ini di bawah kekuasaan pemerintah kerajaan Saudi Arabia 
menetapkan mazhab Hanbali > sebagai mazhab negara. Atas dasar tersebut para imam Masjid 
Nabawi saat ini tidak mengeraskan bacaan basmalah ketika shalat. Apabila ketiadaan musibah 
atau bencana selama kurun waktu dikeraskannya bacaan basmalah di masa hidup al-Subki> menjadi 
pertanda direstuinya mazhab al-Sha >fi‘i > oleh Rasulullah saw dari dalam makam beliau, maka saat 
ini alasan tersebut menjadi pertanda direstuinya mazhab al-Hanbali > oleh Rasulullah saw. Karena 
selama masa kekuasaan Kerajaan Saudi Arabia, tidak terjadi musibah ataupun bencana di negeri 
tersebut, bahkan negeri tersebut dianugerahi kekayaan minyak yang menjadi salah satu sumber 
devisa negara.     
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mazhab ini. Tanpa dibuktikan melalui pernyataan pendiri mazhab dan para 
revisionis, pendapat ini sudah menjadi trademark mazhab al-Sha>fi‘i >. 
 
D. Pandangan al-Suyu >t }i > Terhadap Riwayat al-Jahr Bi al- Basmalah. 
Al-Suyu >t }i > tidak menyatakan dengan jelas pendapatnya mengenai bacaan 
basmalah  di dalam shalat dalam tafsirnya al-Durr al-Manthu >r. Karena kitab 
tersebut merupakan kitab ensiklopedi (mawsu>‘ah) bagi riwayat-riwayat 
penafsiran, yang sifatnya hanya mengumpulkan namun tidak memberi 
komentar maupun penjelasan mengenai riwayat-riwayat tersebut. Oleh karena 
itu untuk memastikan pendapat al-Suyu >t }i > tentang bacaan basmalah  di dalam 
shalat, perlu dilakukan penelusuran dan telaah pada karya-karya tulis al-
Suyu >t }i > yang lain. Di antara sekian banyak karya tulis al-Suyu >t }i >, terdapat karya 
tulis yang berjudul: Mi >za>n al-Ma‘adalah Fi > Sha’n al-Basmalah . Di dalam 
karya ini ia menyatakan pendapatnya mengenai bacaan basmalah  di dalam 
shalat. 
Al-Suyu >t }i > berpendapat bahwasanya bacaan basmalah  di dalam shalat 
tidaklah wajib, dalam hal ini boleh dibaca dan boleh tidak dibaca. Pendapat 
ini ia dasarkan kepada kesimpulannya bahwa penetapan basmalah  sebagai 
ayat dari surah al-Fa>tih}ah adalah qira >’ah mutawa >tirah. Dan hadhf atau tidak 
dicantumkannya basmalah  sebagai salah satu ayat surah al-Fa>tih}ah juga 
merupakan qira >’ah mutawa >tirah. Al-Suyu >t }i > mengatakan: 
  لو َقأ :  هي ف  بَاتَْرأ َلََو  ه د قَتَْعأ ي ذ لا : ْن م َلَ ا يْف َنَو ا تاَب ْث إ  عْطَقلا  بَاب ن م َةَلَمْسَبلا  نَأ
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  ن ظلا  بَاب   . 
Aku katakan: yang aku yakini dan aku tidak ragu di dalamnya adalah 
bahwasanya basmalah  merupakan perkara yang pasti (al-qat }’) 
ketetapannya dan begitu pula penafiannya, bukan merupakan perkara 
yang tidak pasti (al-z }ann).     
Maksudnya adalah membaca basmalah  dalam surah al-Fa>tih}ah ataupun tidak 
membacanya, keduanya sama-sama benar dan kebenaran akan hal tersebut 
merupakan sesuatu yang pasti karena kedua-duanya merupakan qira >’ah 
mutawa >tirah yang memiliki rekomendasi dari Rasulullah saw. Untuk 
menguatkan pendapatnya ini, al-Suyu >t }i > menukilkan pernyataan Ibn al-Jazari> 
seorang pakar qira >’ah Mesir abad ke 9 H262.  
Ibn al-Jazari > menyebutkan lima pendapat ulama terkait permasalahan 
apakah basmalah merupakan ayat atau tidak. Di dalam kitabnya al-Nashr Fi> 
al-Qira >a>t al-‘Ashr ia memaparkan kelima pendapat tersebut sebagai berikut: 
1. Basmalah merupakan ayat dari surah al-Fa>tih}ah  saja. 
2. Basmalah merupakan awal ayat dari surah al-Fa>tih}ah dan awal ayat dari 
surah-surah lainnya. 
3. Basmalah merupakan awal ayat surah al-Fa>tih}ah dan bagian dari ayat 
surah lain. 
4. Basmalah merupakan ayat yang terpisah dan berdiri sendiri di setiap awal 
surah dan bukan bagian dari surah tersebut.  
5. Basmalah bukan merupakan ayat, bukan ayat pertama surah al-Fa>tih}ah 
                                 
261 Al-Suyu>t}i>, Mi>za >n al-Ma‘dalah Fi > Sha’n al-Basmalah. (Da >r al-Basha >’ir al-Islamiyyah, 
1431 H / 2010 M), 21. 
262
Ibid, 24.  
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dan bukan pula dari surah-surah lainnya. Akan tetapi ditulis untuk 
keberuntungan dan mengharapkan berkah.  
Setelah memaparkan kelima pendapat ini, Ibn al-Jazari> mengatakan: 
  ل ك  نَأَو  حي  حَص اَم هيَل ك  نَأ  ه د قَتَعن ي ذل اَو ،  تاَب ْث  لإاَو  يْف  نلا َلَ إ  ع
 جْر َت  لاَوَقلْا  ه ذهَو
  تاَءَار قلا  فَلَ تْخاَك اَهي ف  فَلَ تْخ  لَا  نو كَي َف ُّقَح َك لَذ
     . 
Perbedaan pendapat ini kembali kepada penafian dan penetapan 
(basmalah sebagai ayat), dan yang kami yakini kedua-duanya benar, 
dan kedua-duanya haq. Oleh karena itu perbedaan pendapat ini sama 
halnya dengan perbedaan ragam cara membaca al-Qur‘a>n (yaitu 
qira>’a>t). 
Kedua tokoh di atas baik Ibn al-Jazari > dan al-Suyu >t }i > sama-sama 
memandang bahwa perbedaan pendapat mengenai apakah basmalah dibaca 
atau tidak adalah perbedaan sama dengan perbedaan ragam qira >’a>t. 
Perbedaan ragam qira >’a>t yang masyhur diriwayatkan oleh tujuh imam qira>’a>t 
di anggap sebagai perbedaan yang masing-masing ragam qira >’a >t tersebut 
merupakan pendapat yang benar. Karena masing-masing pendapat 
diriwayatkan secara mutawa >tir sampai kepada Nabi saw. Di antara contoh 
perbedaan pendapat para imam qira >’a>t adalah bacaan  َم  لاك  pada ayat: 
ژ      ٺ    ٺ  ٺژ     
Pada ayat di atas, kata  َم  لاك  memiliki dua cara membaca: 
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264 QS. Al-Fa >tih}ah: 4, Mus}h }af al-Madi >nah al-Nabawiyyah Li al-Nashr al-H {a >su >bi, versi 1,0. 
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1.  َم  لاك  dengan memanjangkan (mad) bacaan huruf mim, yaitu dengan 
meletakkan huruf alif (  ا )  setelah huruf mim (  م ). Ini adalah qira >’a>t A<s }im 
bin Bahdalah al-Ku>fi > dan Ali bin H {amzah al-Kisa‘i >265. 
2. كلم  tanpa memanjangkan (mad) bacaan huruf mim, yaitu dengan 
menghapus huruf alif  (  ا ) yang berada setelah huruf (  م ). Ini adalah 
qira >’a>t Na>fi‘ bin Abdurrahman al-Madani >, Abdullah bin Kathi >r al-
Makki >, Abu ‘Amr al-Bas }ri >, Ibn ‘A<mir al-Sha>mi >, dan H{amzah bin H {abi >b 
al-Ku>fi >266. 
Pada ragam bacaan atau qira >’a >t di atas, dua dari tujuh qira >’a>t 
menetapkan huruf alif dan lima qira >’a >t lainnya menghapuskan huruf alif. 
Menetapkan dan menghapuskan huruf alif di dalam ayat tersebut sama-sama 
benar dan sama-sama diakui sebagai ragam qira >’a>t mutawa >tirah yang diakui. 
Demikian pula dengan menetapkan dan menghapus basmalah dari surah al-
Fa>tih}ah. Menetapkan dan membacanya adalah ragam qira >’a>t mutawa >tirah 
yang diakui, begitu pula menghapuskan dan tidak membacanya  dalam surah 
al-Fa >tih}ah juga merupakan ragam qira >’a>t mutawa >tirah yang diakui267. 
Berdasarkan hal tersebut, maka al-Suyu >t }i > kemudian berpendapat bahwa 
membacanya di dalam shalat pun tidak diwajibkan. Riwayat-riwayat dari 
Rasulullah saw bahwa basmalah  dibaca di dalam shalat menunjukkan bacaan 
yang lengkap, sedangkan riwayat-riwayat yang menyatakan bahwa basmalah  
                                 
265 Abu> ‘Amr al-Da >ni>,  Al-Taysi>r Fi > al-Qira >’a >t al-‘Ashr. (Beirut: Da >r al-Kita >b al-‘Arabi >, 1404 
H / 1984 M), 18. 
266 Ibid. 
267 Al-Suyu>t}i>, Mi>za >n al-Ma‘dalah Fi > Sha’n al-Basmalah. (Da >r al-Basha >’ir al-Isla >miyyah, 
1431 H / 2010 M), 22-23. 
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tidak dibaca atau dibaca dengan suara lirih menunjukkan kebolehan hal 
tersebut. al-Suyu >t }i > mengatakan:  
 َف  ظلا  ها  ر  َأ ن  ه  َص  ل  للها ى  َع َل 
 هي  َو َس  ل َم  َف َع َل  َلْا ْم َر  ني   ل َب َي  نا  َلْا َمك  ل  َو َلجا  ئا  ز    
Yang nampak adalah bahwa Rasulullah saw mengerjakan kedua hal 
tersebut (membaca dan tidak membacanya) untuk menjelaskan yang 
(bacaan) yang lebih sempurna dan (bacaan) yang boleh.  
Jika keduanya sama-sama boleh dilakukan, permasalahan selanjutnya 
adalah manakah yang lebih utama?, membaca basmalah  di dalam shalat 
dikeraskan ataukah dilirihkan? Untuk permasalahan ini al-Suyu >t }i > lebih 
mera >jihkan pendapat mengeraskan bacaan basmalah di dalam shalat. Dengan 
demikian permasalahan mengeraskan atau melirihkan basmalah adalah 
permasalahan tentang mana yang lebih utama (afd }al) bukan permasalahan 
boleh atau tidak boleh. Kedua-duanya boleh, namun yang mengeraskan lebih 
utama daripada yang melirihkan. Hal yang mendasari pendapat al-Suyu >t }i > ini 
adalah derajat atau kualitas kesahihan riwayat al-jahr. Menurut al-Suyu >t }i >, 
hadis-hadis yang menyatakan bahwa basmalah  dibaca dengan keras di dalam 
shalat lebih sahih dan lebih banyak. Al-Suyu >t }i > mengatakan: 
 ى لَص  بي نلا  ةَءَار ق  فِ  ةَف لَت  مُ َثي داَحَلْا  نَأ َاَلَ  ه تَءَار ق  مَدَعَو  ةَلَ صلا  فِ م لَسَو  هيَلَع  للها
 َص اَهُّل َكو  ح َحي  ة  َب ْل  َأ َح  دا  فِ ثي  ق  َر َءا  ت  ه  ََلَ َأ ا َص ُّح  َو َأ ْك َث  ر
    . 
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Bahwasanya hadis-hadis saling bertentangan tentang membacanya Nabi 
saw di dalam shalat dan  tidak membacanya, dan semuanya sahih. Akan 
tetapi hadis tentang membacanya Nabi saw lebih sahih dan lebih 
banyak.   
Kemudian di akhir kitab, al-Suyu >t }i > menukilkan hadis yang diriwayatkan 
dari Nu‘aym al-Mujmir bahwa Abu Hurayrah ra membaca basmalah  (dengan 
dikeraskan) di dalam shalat. Kemudian setelah selesai, Abu Hurayrah  
mengatakan akulah yang paling serupa shalatnya dengan Rasulullah saw. Al-
Suyu >t }i > kemudian mengomentari derajat hadis ini: 
 ُّحَصَأ َو هَو  َهل َة ل ع َلَ  حي  حَص  ثي دَح اَذَه  هي ف ُّح صَي َلَ ْلَب  باَبلا اَذَه  فِ َدَرَو اَم
  ه يرَغ  ثي
 دَح      
Ini adalah hadis sahih yang tidak terdapat illah di dalamnya, dan dia 
adalah hadis yang paling sahih dalam permasalahan ini, bahkan tidak 
ada hadis lain yang sahih . 
Dengan demikian jelaslah bahwa al-Suyu >t }i > berpendapat bahwa membaca 
basmalah  dengan dikeraskan di dalam shalat lebih utama daripada 
melirihkan atau tidak membacanya sama sekali. Pernyataan di atas sekaligus 
menegaskan bahwa hadis Nu‘aym al-Mujmir adalah riwayat al-jahr yang 
paling kuat dari segi sanad. Kesimpulan ini akan menjadi bahan 
pertimbangan untuk membandingkan riwayat tersebut dengan riwayat al-sirr 
yang paling kuat sanadnya.  
Pada pemaparan di atas, terlihat al-Suyu >t }i > menempuh dua metode yang 
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berbeda dalam menyikapi dua permasalahan. Untuk permasalahan apakah 
basmalah  merupakan ayat dari al-Fa>tih }ah atau bukan, ia melihat dari sudut 
pandang ilmu qira >’ah, sementara permasalahan manakah yang lebih utama 
mengeraskannya atau melirihkan atau tidak membacanya sama sekali, al-
Suyu >t }i > melihat dari sudut pandang ilmu hadis dengan pertimbangan derajat 
kesahihan hadis. Ia berkesimpulan bahwa hadis-hadis al-jahr bi al-basmalah  
lebih sahih, dan lebih banyak. Melalui pernyataan al-Suyu >t }i >, diketahui bahwa 
keunggulan riwayat-riwayat al-jahr terhadap riwayat-riwayat al-sirr dinilai 
dari dua segi; kuantitas dan kualitas sanad periwayatannya. Berdasarkan 
keunggulan kuantitas dan kualitas sanad tersebut, maka al-Suyu >t }i > lebih 
mengutamakan membaca basmalah dengan dikeraskan di dalam shalat.  
 
E. Pandangan al-Suyu >t }i > Terhadap Riwayat al-Sirr Bi al-Basmalah. 
Pada pembahasan sebelumnya telah dinukilkan pendapat al-Suyu >t }i >, 
mengenai riwayat membaca basmalah  di dalam shalat atau al-jahr bi al-
basmalah  bahwa riwayat tersebut lebih sahih dan lebih banyak. Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa al-Suyu >t }i > beranggapan sebaliknya tentang 
riwayat al-sirr bi al-basmalah , yaitu bahwa riwayat-riwayat tersebut tidak 
lebih sahih jika dibandingkan dengan riwayat al-jahr bi al-basmalah.  
Kesimpulan bahwa al-Suyu >t }i > memandang riwayat al-sirr lebih lemah 
dari riwayat al-jahr terlihat jelas dari uraian dan pemaparannya di dalam 
salah satu karyanya di bidang hadis yaitu Tadri >b al-Ra>wi >.  Pada pembahasan 
tentang hadis al-mu‘allal, al-Suyu >t }i > menyebutkan hadis Anas bin Malik ra 
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tentang bacaan shalat Nabi saw sebagai hadis mu‘allal. Al-Suyu >t }i > 
mengatakan: 
  ْتَمْلا  فِ  ة ل عْلا  لَاث  مَو :  لْس م  نْب 
 دي لَوْلا  َةياَو ر ْن م  ه  حي  حَص  فِ  م
 لْس م  ه ب َدَرَف ْنا اَم ٍم :
َاق، َهث  دَح  ه َنأ ٍك لاَم  نْب  سََنأ ْنَع ، ه  برْ ي 
 هَْيل إ َبَتَك  ه َنأ َةَداَت َق ْنَع ، ُّي عَازْوَْلْا اَن َث  دَح َل :
 او ناَكَف ،َناَمْث عَو ،َرَم عَو ،ٍرْكَب  بَِأَو َم لَسَو  هْيَلَع  ه للا ى لَص    بي نلا َفْلَخ  تْي لَص
  تْف َتْسَي   ب َنو حژ پ  پ  پ  پ ژ  َنو ر كْذَي َلَ ،ژ ٻ  ٻ  ٻ       ٱ 
ژ اَه ر  خآ  فِ َلََو ،ٍةَءَار ق  ل وَأ ْن م   .  
Di antara contoh ‘illah di dalam matan adalah hadis yang mana Muslim 
menyendiri dalam periwayatannya di dalam kitab S{ah }i >h}-nya dari 
riwayat al-Wali >d bin Muslim dari al-Awza>‘i > dari Qatadah bahwasanya 
ia menuliskan kepadanya hadis dari Anas bin Malik ra, ia mengatakan: 
aku shalat di belakang Nabi saw, Abu Bakar, Umar dan Usman, mereka 
semua memulainya dengan alhamdulilla >hirabbil‘a >lami >n. Mereka tidak 
menyebutkan bismilla >hirrah }ma>nirrah }i >m di awal bacaan dan di 
akhirnya. 
Kemudian al-Suyu >t }i > menkritisi hadis tersebut baik dari segi matan dan 
sanadnya. Di antara kritik yang ia sampaikan ada kritikan yang ia nukilkan 
dari ulama hadis sebelumnya. Ringkasan kritik al-Suyu >t }i > terhadap hadis ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. Dari sudut pandang sanad al-Suyu >t }i > mengkritisi sebagai berikut: 
a. Di dalam sanad hadis tersebut terdapat al-Walid bin al-Muslim, ia 
terkenal sebagai seorang mudallis yang sering melakukan tadli >s al-
taswiyah272. Pada sanad di atas, al-Wali >d meriwayatkan dari al-Awza>‘i > 
dari Qatadah. Al-Awza>‘i > adalah seorang perawi thiqah begitu pula 
Qatadah, dan mereka berdua hidup satu zaman yang memungkinkan 
mereka untuk saling bertemu. Akan tetapi karena al-Walid ini sering 
melakukan tadli >s al-taswiyah, dicurigai ia melakukan hal tersebut 
pada sanad ini dengan menggugurkan seorang perawi antara al-
Awza>‘i > dan Qatadah. 
b. Al-Suyu >t }i > melanjutkan bahwa seandainya al-Wali >d tidak melakukan 
tadli>s sekalipun, sanad hadis Anas tersebut masih terkritik karena 
Qatadah meriwayatkan kepada al-Awza>‘i > dengan cara kita >bah yaitu 
dengan menuliskan hadis dan memberikan tulisan tersebut kepada 
perawi selanjutnya. Permasalahannya adalah Qatadah adalah perawi 
yang terlahir buta, tentunya ada seorang yang menuliskan hadis 
tersebut. Dan juru tulis Qatadah tidak disebutkan di dalam sanad hadis 
tersebut, dengan demikian sanad hadis terputus, dan juru tulis Qatadah 
termasuk dalam kategori perawi majhu>l karena tidak diketahui nama 
dan kapasitasnya dalam periwayatan. 
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2. Dari sudut pandang matan, al-Suyu >t }i > mengkritisi sebagai berikut: 
a. Al-Suyu >t }i > menukilkan kritikan Ibn Abdil Barr terhadap matan hadis 
Anas bahwasanya matan hadis ini mut}t }arib yaitu terdapat banyak 
redaksi periwayatan yang saling bertentangan dan tidak dapat 
dikompromikan satu sama lain. Al-Suyu >t }i > menukilkan dari Ibn Abdil 
Barr 8 redaksi hadis yang berbeda yang artinya sebagai berikut: 
1) “Aku shalat di belakang Nabi saw, Abu Bakar, dan Umar” tanpa 
menyebutkan Usman. 
2) Redaksi yang terdapat tambahan penyebutan Usman. 
3) Redaksi yang hanya menyebutkan Abu Bakar, Umar,dan Usman, 
dan tidak disebutkan Nabi saw. 
4) Redaksi yang tidak ada penyebutan: “mereka tidak membaca 
bismilla>hirrah }ma>nirrah }i >m”. 
5) Redaksi yang menyebutkan tambahan: “mereka tidak 
mengeraskan bacaan bismilla >hirrah}ma>nirrah }i >m. 
6) Redaksi yang menyebutkan tambahan: “mereka mengeraskan 
bacaan bismilla >hirrah }ma>nirrah }i >m273.   
7) Redaksi yang menyebutkan: “mereka memulai bacaan shalat 
dengan alhamdulilla >hirabbil‘a >lami >n”. 
8) Redaksi yang menyebutkan: “mereka membaca 
bismilla>hirrah }ma>nirrah }i >m”.  
Kemudian Ibn Abdil Barr mengatakan, sebagaimana dinukilkan al-
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Suyu >t }i >: 
  ة ج ح  هَعَم  مو ق َت َلَ  بَار طْضا اَذَهَو
    
Ini adalah id}t }ira >b yang tidak bisa ditegakkan bersamanya suatu 
hujah. 
b. Redaksi yang dinukilkan al-Suyu >t }i > dari Ibn Abdil Barr di atas adalah 
tambahan pada redaksi asli hadis Anas yang disepakati. Redaksi yang 
disepakati adalah sebagai berikut: 
 َف َك  نا َي او َتس ْف  ت  ح َنو   ب  ژ پ  پ  پ  پ ژ  
Mereka memulai dengan alhamdulilla>hirabbil ‘alamin. 
Al-Suyu >t }i > menukilkan pernyataan al-Bayhaqi > bahwa redaksi ini 
diriwayatkan oleh mayoritas murid-murid Qatadah, al-Suyu >t }i > 
kemudian menukilkan pernyataan Ibn Abdil Barr bahwa mayoritas 
murid-murid Qatadah tersebut adalah para perawi huffa >z } yang akurat 
hafalannya, tidak ada satupun dari mereka yang meriwayatkan 
tambahan peniadaan basmalah, dan redaksi inilah yang disepakati 
kesahihannya oleh Bukha >ri > dan Muslim275. Dengan demikian 
tambahan redaksi yang menyatakan “tidak satupun dari mereka yang 
membaca basmalah” dan redaksi yang semisal yang mengisyaratkan 
peniadaan basmalah adalah mudraj atau tambahan yang disisipkan 
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sebagian perawi di dalam hadis tersebut. Redaksi hadis asli yang 
disepakati hanya mengatakan bahwa shalat dimulai dengan 
alhamdulilla>hirabbil‘a>lami >n, bukan berarti basmalah tidak dibaca. 
Maksud hadis tersebut adalah bahwa shalat dimulai dengan bacaan 
surah al-Fa>tih}ah, karena ayat alhamdulilla >hirabbil‘a>lami >n merupakan 
salah satu ayat dari surah al-Fa >tih}ah, dan penyebutan ayat tersebut 
adalah dalam rangka penamaan terhadap surah. Demikianlah 
pemaknaan hadis oleh al-Sha>fi‘i > yang dikutip oleh al-Suyu >t }i >276.  
c. Selain redaksi peniadaan bacaan basmalah di dalam shalat merupakan 
redaksi yang mudraj, al-Suyu >t }i > juga mengkritisi hadis Anas bin Malik 
ra karena  pertentangan maknanya terhadap riwayat yang mutawa >tir. 
Al-Suyu >t }i > mengklaim bahwa jalur periwayatan riwayat al-jahr bi al-
basmalah telah mencapai jumlah mutawa >tir277. Suatu hadis yang jalur 
periwayatannya telah mencapai jumlah mutawa >tir tidak diragukan lagi 
kebenarannya278. Oleh karena itu jika tambahan redaksi pada hadis 
Anas bin Malik ra yang menyatakan peniadaan basmalah 
bertentangan dengan riwayat al-jahr yang mutawa >tir, maka dapat 
dipastikan kebenaran yang mutawa >tir dan riwayat yang bertentangan 
dengannya adalah riwayat yang lemah. Al-Suyu >t }i > kemudian 
mengatakan bahwa jalur periwayatan riwayat al-jahr bi al-basmalah 
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telah ia uraikan dalam kitabnya Qat}f al-Azha>r al-Mutana >thirah279.    
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan pandangan al-Suyu >t }i > 
terhadap riwayat al-sirr bi al-basmalah adalah lemah jika dibandingkan 
dengan riwayat al-jahr bi al-basmalah. Meskipun uraian di atas hanya 
memaparkan pandangan al-Suyu >t }i > terhadap salah satu riwayat al-sirr saja, hal 
tersebut cukup untuk mewakili pandangan al-Suyu >t }i > terhadap riwayat-riwayat 
al-sirr lainnya. Karena kualitas riwayat al-sirr lainnya berada di bawah hadis 
Anas bin Malik ra yang telah dikritik oleh al-Suyu >t }i. mengingat hadis Anas 
bin Malik ra di atas, merupakan salah satu hadis pilihan Muslim dalam kitab 
S{ah}i >}h-nya. Jika hadis Anas di atas yang paling kuat kualitas sanadnya di 
antara riwayat-riwayat al-sirr masih belum dapat menandingi kualitas 
riwayat-riwayat al-jahr, maka riwayat al-sirr lainnya pun juga belum 
sebanding dengan riwayat-riwayat al-jahr. Ditambah lagi dengan klaim al-
Suyu >t }i > bahwa riwayat al-jahr sudah mencapai jumlah mutawa >tir. Hal ini 
semakin menambah faktor kelemahan riwayat al-sirr menurut  al-Suyu >t }i >.  
 
F. Keunggulan Riwayat al-Jahr Bi al-Basmalah terhadap Riwayat al-Sirr Bi 
al-Basmalah dalam Tafsir al-Durr al-Manthu >r.  
Pada sub bab yang telah lalu, penulis telah memaparkan uraian mengenai 
gambaran umum terhadap riwayat al-jahr dan riwayat al-sirr yang dinukilkan 
al-Suyu >t }i > di dalam tafsir al-Durr al-Manthu >r. Dari gambaran tersebut, 
sepintas terlihat keunggulan riwayat al-jahr di bandingkan riwayat al-sirr. 
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Data mengenai riwayat yang diperoleh dari tafsir al-Durr al-Manthu >r saja 
belum cukup untuk menunjukkan pemikiran al-Suyu >t }i > terhadap kedua riwayat 
tersebut, sehingga belum dapat disimpulkan apa alasan al-Suyu >t }i> 
mengunggulkan riwayat al-jahr  dibandingkan riwayat al-sirr. Oleh karena 
itu penulis juga memaparkan uraian mengenai pandangan al-Suyu >t }i > terhadap 
kedua tema riwayat tersebut dari karya-karyanya yang lain. Pada sub bab ini 
penulis akan membandingkan data-data yang diperoleh dari tafsir al-Durr al-
Manthu >r dan data-data yang diperoleh dari karya-karya al-Suyu >t }i > selain al-
Durr al-Manthu >r.  
1. Data dari Tafsir al-Durr al-Manthu >r. 
a. Berdasarkan kuantitas jumlah riwayat diperoleh data sebagai berikut: 
1) Riwayat al-jahr : 23 riwayat dari 96 keseluruhan riwayat penafsiran 
basmalah. 
2) Riwayat al-sirr : 7 riwayat dari 96 keseluruhan riwayat penafsiran 
basmalah. 
Tabel 4.1. Perbandingan Jumlah Riwayat al-Jahr dan al-Sirr   
Riwayat Jumlah Keseluruhan Persentase 
Al-Jahr 23 96 23, 96 % 
Al-Sirr 7 96 7, 3 % 
 
Terlihat dari tabel di atas bahwa riwayat al-jahr lebih unggul dari segi 
kuantitas. 
b. Berdasarkan ada dan tidak adanya keterangan validitas hadis yang 
dinukilkan al-Suyu >t }i >, diperoleh data sebagai berikut: 
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1) 3 dari 23 riwayat al-jahr terdapat keterangan sahih yang dinukilkan 
al-Suyu >t }i dari al-H{a>kim dan al-Bayhaqi >. 
2) 1 keterangan sahih dari Muslim, dan 1 keterrangan hasan dari al-
Tirmidhi > dari 7 riwayat al-sirr. 
Tabel 4.2. Perbandingan Berdasarkan Keterangan Validitas Hadis 
Riwayat Sahih Hasan Tanpa ket Jumlah 
Al-Jahr 3 0 20 23 
Al-Sirr 1 1 5 7 
 
Terlihat jumlah hadis sahih yang keterangannya dinukilkan al-Suyu >t }i > 
untuk riwayat al-jahr lebih banyak daripada jumlah hadis sahih untuk 
riwayat al-sirr. 
c. Berdasarkan penelusuran sanad hadis pada kitab-kitab referensi al-
Suyu >t }i > dan kategorisasi riwayat berdasarkan marfu >‘, mawqu >f, dan 
maqt}u>‘, diperoleh data sebagai berikut:  
1) Untuk riwayat al-jahr, hadis marfu >‘ sebanyak 2 hadis sahih dan 15 
hadis lemah. Hadis mawqu >f atau athar sahabat sebanyak 2 athar 
yang sahih dan 1 athar yang hasan, dan 2 athar yang lemah. Hadis 
maqt }u>‘ atau athar ta >bi‘i >n sebanyak 1 athar yang sahih. 
Tabel 4.3. Keterangan Riwayat al-Jahr 
Al-Jahr Sahih Hasan Daif Jumlah 
Marfu >‘ 2 0 15 17 
Mawqu >f 2 1 2 5 
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Maqt }u>‘ 1 0 0 1 
Jumlah Riwayat al-Jahr  23 
 
2) Untuk riwayat al-sirr, Hadis marfu >‘ sebanyak 2 hadis bersanad sahih 
namun hadis tersebut mu‘allal dan termasuk hadis lemah, 1 hadis 
dengan sanad hasan, dan 2 hadis dengan sanad yang lemah. Hadis 
mawqu >f sebanyak 1 hadis dengan sanad yang sahih. Hadis maqtu>‘ 
sebanyak 1 hadis dengan sanad yang sahih. 
Tabel 4.4. Keterangan Riwayat al-Sirr 
Al-Sirr Sahih Hasan Daif Jumlah 
Marfu >‘ 2 1 2 5 
Mawqu >f 1 0 0 1 
Maqt }u>‘ 1 0 0 1 
Jumlah Riwayat al-Sirr  7 
 
Terlihat dari sisi jumlah hadis  sahih antara kedua riwayat; al-jahr dan 
al-sirr, riwayat al-jahr memiliki lebih banyak hadis sahih. Hal tersebut 
karena hadis Anas bin Malik yang merupakan riwayat al-sirr yang paling 
kuat sanadnya, ternyata memiliki ‘illah yang menjadikan hadis tersebut 
lemah. Sedangkan riwayat al-jahr tidak didapati hadis yang memiliki 
‘illah  di dalamnya. Berdasarkan uraian data yang diperoleh dari tafsir al-
Durr al-Manthu >r, terlihat bahwa riwayat al-jahr bi al-basmalah lebih 
unggul  daripada riwayat al-sirr  dari dua segi: kuantitas dan kualitas. 
134 
 
Kuantitas karena riwayat al-jahr lebih banyak daripada riwayat al-sirr. 
Kualitas karena hadis sahih pada riwayat al-jahr lebih banyak dan tidak 
memiliki ‘illah sedangkan hadis sahih pada riwayat al-sirr lebih sedikit 
dan memiliki ‘illah.   
Unggulnya  riwayat-riwayat al-jahr terhadap riwayat al-sirr dari segi 
kuantitas juga didukung oleh data mengenai jumlah riwayat tersebut pada 
kitab-kitab referensi yang dirujuk al-Suyu >t }i >. Penulis memilih 4 kitab 
referensi yang mana penyusunnya meletakkan riwayat-riwayat al-jahr dan 
al-sirr pada bab khusus mengenai bacaan basmalah di dalam shalat. Kitab-
kitab tersebut adalah: 
a. Sunan al-Da>ruqut }ni >.  
Riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah berjumlah 28 riwayat dan 
riwayat al-sirr bi al-basmalah hanya satu yaitu hadis Anas bin Malik 
ra. Al-Da>ruqut}ni > meriwayatkan hadis Anas bin Malik ini dari berbagai 
jalur periwayatan280. 
b. Sunan al-Bayhaqi > al-Kubra >   
Riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah diletakkan oleh al-Bayhaqi > 
dalam bab “Iftita >h} al-Qira >’ah Fi > al-S{ala >h Bibismilla >hirrah}ma >nirrah }i >m” 
berjumlah 16 riwayat, namun 6 dari riwayat-riwayat tersebut telah 
diriwayatkan oleh al-Da >ruqut}ni >. Dengan demikian riwayat tambahan 
dari al-Bayhaqi > hanya berjumlah 10 riwayat281. Adapun riwayat-riwayat 
                                 
280 Al-Da >ruqut }ni >, Sunan al-Da>ruqut }ni>, tah}qi>q: Shu‘ayb al-Arna’u>t}, dkk. (Beirut: Mu’assasah 
Risa >lah, 1424 H / 2004 M), no hadis: 1199 – 1208, 2: 90 – 95. 
281 Al-Bayhaqi >, al-Sunan al-Kubra, “tah }qi>q”: Muhammad Abdul Qadir ‘At }a. (Beirut: Da >r al-
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al-sirr bi al-basmalah diletakkan oleh al-Bayhaqi > pada bab tark al-jahr 
bi al-basmalah. Riwayat tersebut berjumlah 2  riwayat yaitu hadis Anas 
bin Malik ra dan hadis Abdullah bin Mughaffal ra282. Karena hadis Anas 
bin Malik ra telah diriwayatkan oleh al-Da>ruqut }ni >, maka al-Bayhaqi > 
hanya menambahkan 1 riwayat.  
c. Mus }annaf Ibn Abi > Shaybah 
Riwayat al-jahr bi al-basmalah  diletakkan oleh Ibn Abi > Shaybah pada 
bab “man ka >na yajhar biha >”, yaitu bab “mereka yang mengeraskan 
bacaan basmalah”, terdapat 7 riwayat. Namun 2 riwayat dari 7 riwayat 
tersebut diriwayatkan oleh al-Bayhaqi >. Sehingga tambahan dari 
Mus }annaf Ibn Abi > Shaybah hanya 5 riwayat. Sementara riwayat al-sirr 
diletakkan di  bab “man ka >na la > yajhar bibismilla >hirrah }ma >nirrah }i >m”, 
yaitu bab “mereka yang tidak mengeraskan basmalah” berjumlah 20 
riwayat, akan tetapi 1 riwayat telah diriwayatkan oleh al-Da>ruqut}ni > 
yaitu hadis Anas bin Malik ra, dan 1 riwayat lagi telah diriwayatkan 
oleh al-Bayhaqi > yaitu hadis Abdullah bin Mughaffal ra. Sehingga 
tambahan dari Ibn Abi > Shaybah hanya berjumlah 18 riwayat
283
.  
Pada bab pertama, penulis menyebutkan bahwa dari 20 riwayat al-
sirr bi al-basmalah al-Suyu >t }i > hanya mencantumkan 3 riwayat saja di 
dalam tafsir al-Durr al-Manthu >r. Sedangkan 17 riwayat lain tidak ia 
                                                                                         
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H  / 2003 M), no hadis: 2392 – 2413, 2: 67 - 73 
282
 Ibid, no hadis:, 2414 – 2421, 2: 73 – 76.  
283
Lihat: Ibn Abi > Shaybah, al-Mus}annaf, “tah}qi>q”: Hamad al-Jum‘ah dan Muhammad al-
Luh}ayda >n. (Riya >d }: Maktabah al-Rushd Nashiru>n, 1425 H / 2004 M), 2: 367-371. 
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cantumkan
284
. Setelah penulis cermati, 17 riwayat yang tidak ia 
cantumkan tersebut merupakan athar sahabat dan tabi‘i >n, bukan 
merupakan hadis marfu >‘. Berdasarkan data ini, penulis berasumsi 
bahwa boleh jadi sebab al-Suyu >t }i > meninggalkan 17 riwayat dari 
Mus }annaf Ibn Abi > Shaybah adalah karena 17 riwayat tersebut bukan 
merupakan hadis marfu >‘.    
d. Mus }annaf Abdurrazza >q 
Riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah dalam Mus }annaf Abdurrazza >q 
berjumlah 12 riwayat, 1 dari riwayat-riwayat tersebut diriwayatkan oleh 
al-Da>ruqut }ni > dan al-Bayhaqi > yaitu athar Mu‘awiyah bin Abi > Sufyan 
yang ditegur penduduk Madinah karena tidak mengeraskan bacaan 
basmalah. Dengan demikian tambahan dari Mus }annaf Abdurrazza >q 
hanya 11 riwayat. Sedangkan riwayat al-sirr bi al-basmalah seluruhnya 
berjumlah berjumlah 8 riwayat, 3 di antaranya telah diriwayatkan oleh 
Ibn Abi > Shaybah, sehingga tambahan riwayat dari Mus }annaf 
Abdurrazzaq hanya 5 riwayat
285
.  
Berdasarkan data-data di atas, rincian dan jumlah keseluruhan 
riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah dan al-sirr bi al-basmalah yang 
berada di luar tafsir al-Durr al-Manthu >r yang diperoleh dari 4 kitab 
referensi yang dirujuk al-Suyu >t }i > dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
 
                                 
284  Lihat tesis ini halaman 13. 
285 Lihat: Abdurrazza >q, al-Mus}annaf, “tah}qi >q”: Habiburrahman al-A‘z }ami >. (Beirut: al-
Maktab al-Isla >mi>, 1403 H / 1983 M), 2: 88-93 
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Tabel 4.5. Perbandingan Riwayat di Referensi al-Suyu >t }i > 
No Nama Kitab Al-Jahr Al-Sirr 
1 Sunan al-Da>ruqut }ni >. 28 1 
2 
Tambahan dari Sunan al-
Bayhaqi > al-Kubra > 
10 1 
3 
Tambahan dari Mus }annaf 
Ibn Abi > Shaybah 
 
5 18 
4 
Tambahan dari Mus }annaf 
Abdurrazzaq 
 
11 5 
Jumlah 54 25 
 
 Terlihat dari empat kitab referensi yang mengkhususkan bab 
tersendiri untuk menghimpun riwayat-riwayat bacaan basmalah  di dalam 
shalat, 3 dari kitab tersebut mencamtumkan riwayat al-jahr lebih banyak 
daripada riwayat al-sirr. Ketiga kitab tersebut adalah Sunan al-Da>ruqut }ni >, 
Sunan al-Bayhaqi > al-Kubra >, dan Mus }annaf Abdurrazza >q. Hanya Mus }annaf 
Ibn Abi > Shaybah saja yang menampilkan riwayat al-sirr lebih banyak. Dan 
terlihat pula dari jumlah keseluruhan, riwayat al-jahr bi al-basmalah lebih 
banyak dari riwayat al-sirr bi al-basmalah. Data-data inilah yang 
mendukung kesimpulan bahwa riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah 
lebih banyak dari riwayat-riwayat al-sirr bi al-basmalah.   
2. Data dari karya al-Suyu >t }i > selain al-Durr al-Manthu >r. 
Merujuk kepada pembahasan sub bab sebelumnya mengenai pendapat 
al-Suyu >t }i > terhadap riwayat al-jahr bi al-basmalah dan riwayat al-sirr bi al-
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basmalah, terdapat 3 karya tulis al-Suyu >t }i > di mana al-Suyu >t }i > 
mengungkapkan argumentasi pendapatnya mengenai kedua tema riwayat 
tersebut: al-jahr dan al-sirr Ketiga karya tulis tersebut adalah Mi >za>n al-
Ma‘dalah Fi > Sha’n al-Basmalah, Tadri >b al-Ra>wi >, dan Qat}f al-Azha>r al-
Mutana >thirah Fi > al-Akhba>r al-Mutawa >tirah.  
Al-Suyu >t }i > mengungkapkan di akhir pembahasan kitab Mi >za>n al-
Ma‘dalah bahwa riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah lebih banyak dan 
lebih sahih dibandingkan riwayat-riwayat al-sirr bi al-basmalah. Akan 
tetapi al-Suyu >t }i > belum membuktikan pernyataanya tersebut di dalam karya 
tulis ini. Selanjutnya pada kitab Tadri >b al-Ra>wi >, al-Suyu >t }i > mengkritisi 
salah satu riwayat al-sirr bi al-basmalah yaitu hadis Anas bin Malik ra 
yang dianggap sebagai riwayat al-sirr yang paling kuat dari sisi sanad.  
Kritik al-Suyu >t }i > terhadap riwayat ini telah mengungkap ‘illah atau sebab 
kelemahan yang tersembunyi di balik sanad hadis tersebut. Sementara 
hadis Nu‘aym al-Mujmir yang ia anggap sebagai hadis yang paling sahih, 
telah ia rekomendasikan bebas dari ‘illah. Dengan demikian melalui kitab 
Mi >za>n al-Ma‘dalah  dan Tadri >b al-Ra>wi > diketahui pemikiran al-Suyu >t }i > 
bahwa riwayat al-jahr bi al-basmalah lebih sahih dari riwayat al-sirr bi al-
basmalah.   
Selanjutnya di dalam karyanya Qat}f al-Azha>r al-Mutana >thirah al-
Suyu >t }i > menyebutkan secara ringkas jalur-jalur sahabat yang meriwayatkan 
hadis-hadis al-jahr bi al-basmalah di mana jalur-jalur tersebut telah 
mencapai jumlah mutawa >tir. Kesimpulannya di dalam kitab Qat }f al-Azha>r 
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al-Mutana >thirah ini merupakan pembuktiannya atas klaim yang ia 
sampaikan di dalam kitabnya Mi >za >n al-Ma‘dalah bahwa riwayat al-jahr 
lebih banyak daripada riwayat al-sirr. Maka melalui kitab Mi>za>n al-
Ma‘dalah dan Qat}f al-Azha >r diketahui pemikiran al-Suyu >t }i > bahwa riwayat 
al-jahr lebih banyak jumlahnya daripada riwayat al-sirr bahkan telah 
mencapai jumlah mutawa >tir. 
Kesimpulan dari data-data yang diperoleh pada 3 karya al-Suyu >t }i > 
selain al-Durr al-Manthu >r di atas adalah al-Suyu >t }i > memandang bahwa 
riwayat al-jahr bi al-basmalah  lebih unggul dari dua segi: kuantitas dan 
kualitas kesahihannya.   
Setelah melihat kesimpulan dari data-data baik dari tafsir al-durr al-
manthu>r dan 3 karya tulis al-Suyu >t }i > yang lain penulis menemukan kesesuaian 
antara kesimpulan dari data-data tafsir al-Durr al-Manthu >r dan data-data 3 
karya tulis al-Suyu >t }i > tersebut. Kedua kelompok data tersebut sama-sama 
menunjukkan bahwa riwayat al-jahr bi al-basmalah lebih unggul terhadap 
riwayat al-sirr bi al-basmalah dari dua segi: kuantitas dan kualitas. Dari segi 
kuantitas karena riwayat al-jahr  lebih banyak, dan dari segi kualitas karena 
riwayat al-jahr lebih sahih daripada riwayat al-sirr. Berdasarkan kesimpulan 
ini dapat diketahui alasan al-Suyu >t }i > untuk lebih menampilkan riwayat-riwayat 
al-jahr bi al-basmalah daripada riwayat al-sirr bi al-basmalah di dalam 
tafsirnya al-Durr al-Manthu >r, alasan tersebut adalah karena riwayat-riwayat 
al-jahr bi al-basmalah lebih banyak dan lebih sahih daripada riwayat-riwayat 
al-sirr bi al-basmalah. 
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G. Implikasi Keunggulan Riwayat al-Jahr Bi al-Basmalah Terhadap Riwayat al-
Sirr Bi al-Basmalah Dalam Tafsir al-Durr al-Manthu >r. 
Riwayat al-jahr bi al-basmalah di dalam tafsir al-Durr al-Manthu >r lebih 
ditampilkan oleh al-Suyu >t }i > daripada riwayat al-sirr bi al-basmalah. Hal 
tersebut karena al-Suyu >t }i > memandang bahwa riwayat al-jahr lebih banyak 
dan lebih sahih dibandingkan riwayat al-sirr. Ada pesan yang ingin 
disampaikan melalui tafsir al-Durr al-Manthu >r bahwa riwayat al-jahr lebih 
unggul dibanding riwayat al-sirr. Keunggulan riwayat al-jahr dibandingkan 
riwayat al-sirr yang ditampilkan al-Suyu >t }i > di dalam tafsir al-Durr al-Manthu >r 
memiliki keterkaitan dengan klaim mutawa >tir yang al-Suyu >t }i > nyatakan pada 
kitabnya Qat }f al-Azha>r al-Mutana >thirah Fi > al-Akhba>r al-Mutawa >tirah.  
Ketika al-Suyu >t }i > menampilkan riwayat-riwayat al-jahr lebih banyak 
daripada riwayat-riwayat al-sirr, hal tersebut selaras dengan kesimpulannya 
pada kitab Qat }f al-Azha>r al-Mutana >thirah. Di dalam kitab Qat}f al-Azha>r al-
Mutana >thirah, al-Suyu >t }i > menyebutkan 18 sahabat Nabi saw yang 
meriwayatkan  bahwa basmalah di dalam shalat dibaca keras, kemudian 
ditambah satu riwayat dari beberapa kalangan muhajir >n dan ans}a>r yang tidak 
disebutkan namanya.  Dengan demikian jumlah jalur periwayatan al-jahr bi 
al-basmalah seluruhnya berjumlah 19 jalur, jumlah tersebut telah mencapai 
jumlah mutawa>tir. Kesimpulan al-Suyu >t }i > dalam kitab Qatf al-Azha>r tersebut 
selaras dengan banyaknya riwayat-riwayat yang ia nukilkan di dalam tafsir 
al-Durr al-Manthu >r. Jika ditilik dari kronologi penulisan kedua kitab tersebut 
kitab Qat}f al-Azha>r lebih dahulu selesai ditulis. Kitab Qat}f al-Azha >r selesai 
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disusun pada tanggal 14 Juma >d al-Awwal 880 H
286
, dan tafsir al-Durr al-
Manthu >r selesai disusun dan direvisi pada tanggal 1 Syawwal atau hari raya 
‘I<d al-Fit }r 898 H287. Artinya klaim mutawa >tir al-Suyu >t }i > terhadap riwayat-
riwayat al-jahr telah ia nyatakan 18 tahun sebelum penyelesaian tafsir al-
Durr al-Manthu >r. Boleh jadi, dengan banyaknya riwayat-riwayat al-jahr yang 
dinukilkan di dalam tafsir al-Durr al-Manthu >r, al-Suyu >t }i > ingin menunjukkan 
melalui kitab tafsir tersebut bahwa riwayat-riwayat al-jahr unggul dari segi 
kuantitas.  
Akan tetapi klaim mutawa >tir tersebut bukan merupakan kesimpulan yang 
telah final disepakati para ulama. Ibn Taymiyyah, seorang pakar tafsir 
sebelum al-Suyu >t }i > berpendapat bahwa riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah 
yang secara tegas menyatakan bahwa Nabi saw mengeraskan bacaan 
basmalah (s }ari >h}) merupakan riwayat-riwayat yang lemah bahkan palsu. Ibn 
Taymiyyah di dalam kitabnya Muqaddimah Fi > Us }ul al-Tafsi>r mengatakan: 
  َةير ثَك  ير  سْف  تلا ب ت ك  فِ  تاَعو ضوَم لاَو  رْهَلجا  فِ  ةَيح ر صلا  َةير ثَكلا  ثي داَحَلْا  لْث
 م
  ةَلَمسَبلا ب    
Riwayat-riwayat palsu di dalam kitab-kitab tafsir banyak jumlahnya, 
seperti hadis-hadis yang banyak yang secara tegas menyatakan bacaan 
basmalah dibaca dengan keras. 
                                 
286
Al-Suyu >t}i>, Qat }f al-Azha >r al-Mutana>thirah Fi > al-Akhba>r al-Mutawa >tirah, “tah }qi>q”: 
Muh }yiddi >n Khali >l Lami >s. (Beirut: al-Maktab al-Isla >mi >, 1405 H / 1985 M), 306.  
287 Al-Suyu>t }i>, al-Durr al-Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thur, “tahqiq”: Abdullah bin Abdul 
Muh }si>n al-Turki >. (Kairo: Da >r Hajar, 2003/1423), 15: 825. 
288 Ibn Taymiyyah, Muqaddimah Fi > Us}u >l al-Tafsi>r bersama sharh-nya oleh : Musa >‘id al-
T{ayya >r. (Riyad }: Da >r Ibn al-Jauzi >, 1428 H), 138. 
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Ibn Taymiyyah merupakan salah satu tokoh ahli tafsir yang pendapatnya 
diapresiasi oleh al-Suyu >t }i >. Sebagian besar pernyataan Ibn Taymiyyah di 
dalam Muqaddimah Fi > Us }u>l al-Tafsi >r dinukilkan al-Suyu >t }i > dalam kitabnya al-
Itqa>n Fi > Ulu >m al-Qur’a>n289. Bahkan al-Suyu >t }i > mengomentari bahwa konsep 
Ibn Taimiyyah yang ia nukilkan merupakan konsep yang sangat berharga 
(nafi >s)290. Dengan demikian terlihat bahwa pada tataran teori, al-Suyu >t }i> 
sepakat dengan beberapa gagasan Ibn Taymiyyah dalam tafsir. Keduanya 
juga sepakat bahwa riwayat al-jahr adalah riwayat yang banyak jumlahnya. 
Namun dalam tataran penilaian terhadap riwayat-riwayat tersebut, terlihat 
perbedaan pandangan antara kedua tokoh tafsir tersebut. Ibn Taymiyyah 
memandang bahwa riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah adalah riwayat 
yang palsu. Meskipun jumlah riwayat tersebut banyak, jumlah tersebut tidak 
dapat menguatkan validitas hadis tersebut. Sebaliknya bagi al-Suyu >t }i >, 
semakin banyak jumlah riwayat al-jahr, semakin kuat pula validitas riwayat 
tersebut. Karena dalam pandangan al-Suyu >t }i >, jumlah riwayat al-Jahr telah 
menacapai jumlah mutawatir, apabila suatu riwayat yang telah mencapai 
jumlah mutawa >tir dapat dipastikan validitas kebenaran riwayat tersebut.    
Klaim mawd }u>‘ Ibn Taymiyyah terhadap riwayat-riwayat al-jahr bi al-
basmalah perlu diperjelas bahwa klaim tersebut tidak ia tujukan terhadap 
seluruh dalil-dalil riwayat yang mendukung pendapat bahwa bacaan 
                                 
289 Pada kitab al-Itqa>n terbitan percetakan Raja Fahd, Al-Suyu>t}i> menukilkan pernyataan Ibn 
Taymiyyah mulai dari halaman 2277 sampai halaman 2284. Lihat: al-Suyu >t}i>, al-Itqa >n Fi> ‘Ulu >m al-
Qur’a >n “tah }qi>q”: Markaz al-Dira >sa >t al-Qur’a >niyyah. (Madinah: Kompleks Percetakan Raja Fahd, 
1426 H), 6 : 2277-2284. 
290 Al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n Fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n “tah }qi>q”: Markaz al-Dira >sa >t al-Qur’a >niyyah. 
(Madinah: Kompleks Percetakan Raja Fahd, 1426 H), 6: 2284. 
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basmalah dibaca keras di dalam shalat. Akan tetapi klaim tersebut hanya ia 
tujukan terhadap hadis-hadis marfu >‘ yang menyatakan secara tegas bahwa 
Nabi saw mengeraskan basmalah di dalam shalatnya. Hal ini dapat dilihat 
bahwa Ibn Taymiyyah mengatakan: “al-s }ari >h}ah” yang berarti “yang secara 
tegas” bukan “al-muh}tamilah” yaitu riwayat yang tidak secara tegas 
menyatakan bahwa Nabi saw mengeraskan bacaan basmalah di dalam shalat 
dan memiliki kemungkinan makna lain selain makna al-jahr bi al-basmalah. 
Adapun riwayat-riwayat mawqu >f dari para sahabat serta riwayat-riwayat hadis 
yang tidak secara tegas menunjukkan makna basmalah dibaca keras, Ibn 
Taymiyyah tidak menilai riwayat-riwayat tersebut sebagai riwayat yang 
palsu. Dengan demikian, dari sudut pandang tegas tidaknya argumentasi 
riwayat-riwayat al-jahr, riwayat tersebut terbagi menjadi dua yaitu riwayat 
al-jahr al-s }ari >h} bi al-basmalah atau riwayat al-jahr yang tegas dan riwayat 
al-jahr ghayr al-s }ari >h bi al-basmalah atau riwayat al-jahr yang tidak tegas.  
Klaim mawd }u>‘ Ibn Taymiyyah terhadap riwayat-riwayat al-jahr al-s }ari >h} 
bi al-basmalah pun tidak sepenuhnya disepakati. Pasalnya Ibn Kathi >r sebagai 
salah seorang murid terdekat Ibn Taymiyyah sendiri tidak setuju dengan 
pendapat gurunya tentang klaim mawd }u>‘ terhadap riwayat tersebut. Hal ini 
terlihat dari sikap Ibn Kathi >r di dalam tafsirnya. Ibn Kathi >r memaparkan dua 
pendapat tentang bacaan basmalah di dalam shalat apakah dibaca keras atau 
lirih. Untuk pendapat yang menyatakan basmalah dibaca keras, Ibn Kathi >r 
menyebutkan 4 sahabat Nabi dan 30 ta>bi‘i >n yang mengeraskan bacaan 
basmalah di dalam shalat. Kemudian ia menukilkan 6 hadis marfu>‘ sebagai 
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landasan dalil bagi pendapat yang mengeraskan basmalah di dalam shalat. 
Dari enam hadis tersebut satu di antaranya adalah hadis Ibn Abbas ra:  
ا  لو سَر َناَكب  رَهَْيَ َم لَسَو 
 هْيَلَع  للها ى لَص  لله   ژٻ  ٻ  ٻ       ٱ ژ
    
Rasulullah saw mengeraskan bismilla >hirrah }ma>nirrah }i >m. 
Hadis di atas merupakan salah satu hadis yang dengan tegas (s }ari >h}) 
menyatakan bahwa Rasulullah saw mengeraskan bacaan basmalah, yang 
mana sebelumnya Ibn Taymiyyah telah memvonis hadis-hadis dengan makna 
tersebut sebagai hadis palsu. Namun kenyataannya Ibn Kathi >r menukilkan 
hadis ini sebagai pendukung pendapat yang menyatakan basmalah dibaca 
keras di dalam shalat. Dan tidak hanya menukilkan, Ibn Kathi >r kemudian 
memberikan komentar:  
ا مَع  لْوَقْلا اََذ  لَ  جاَج تْح  لَا  فِ  عَنْقَمَو  َةياَف ك اَهَانْدَرْوَأ  تِ لا  رَاثْلآاَو  ثي داَحَْلْا  ه ذَه  فَِو 
اَهاَدَع   . 
Di dalam hadis-hadis dan athar-athar yang telah kami sebutkan 
terdapat hujjah yang jelas dan cukup bagi pendapat ini (yaitu pendapat 
mengeraskan basmalah di dalam shalat) terhadap pendapat yang lain. 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa Ibn Kathi >r mengakui hadis Ibn 
Abbas ra di atas sebagai salah satu dalil bagi pendapat mengeraskan 
basmalah, artinya Ibn Kathi >r tidak sampai memvonis hadis tersebut palsu. 
                                 
291 Lihat: Ibn Kathi >r, Tafsi>r al-Qur’a >n al-‘Az}i>m. (Ji>zah: Mu’assasah Qurt }u>bah, 2000/1421), 1: 
180-181. 
292 Ibn Kathi >r, Tafsi >r al-Qur’a >n al-‘Az}i>m. (Ji>zah: Mu’assasah Qurt }u>bah, 2000/1421), 1: 181. 
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Sebaliknya, Ibn Taymiyyah memvonis hadis tersebut dan hadis-hadis s }ari >h} 
lainnya sebagai hadis mawd }u>‘ atau palsu. Hal ini menunjukkan bahwa Ibn 
Kathi >r sebagai murid tidak setuju dengan penilaian gurunya terhadap hadis-
hadis al-jahr al-s }ari >h}. Padahal dalam tataran teori, Ibn Kathi >r setuju dengan 
gurunya, hal ini terlihat bahwa Ibn Kathi >r mengutip sebagian besar konsep 
Ibn Taymiyyah dalam Muqaddimah Fi > Us }u>l al-Tafsi >r ke dalam mukadimah 
tafsirnya293.  
Pandangan Ibn Taymiyyah terhadap riwayat-riwayat al-jahr al-s }ari >h} bi 
al-basmalah atau riwayat yang secara tegas menyatakan bahwa basmalah 
dibaca keras di dalam shalat merupakan riwayat yang palsu tentunya 
memiliki dasar argumen. Akan tetapi di dalam kitab Muqaddimah Fi > Us }u>l al-
Tafsi>r Ibn Taymiyyah tidak memaparkan dasar argumennya mengapa ia 
memvonis riwayat tersebut sebagai riwayat yang mawd }u>‘ atau palsu. Maka 
perlu dilakukan penelusuran dan telaah terhadap karya-karyanya yang lain. 
Sepanjang penelusuran yang penulis lakukan, Ibn Taymiyyah memaparkan 
panjang lebar argumennya mengenai masalah bacaan basmalah di dalam 
shalat di dalam fatwanya. Dari fatwa tersebut, penulis menyimpulkan tiga 
landasan argumen yang dijadikan oleh Ibn Taymiyyah sebagai alasan 
mengapa ia memvonis riwayat-riwayat al-jahr al-s }ari >h} sebagai riwayat yang 
palsu. Ketiga landasan argumen tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Riwayat al-jahr al-s }ari >h} bertentangan dengan kabar yang masyhur yang 
                                 
293 Ibid, 1: 6-17. Bandingkan dengan perkataan Ibn Taiymiyyah dalam Muqaddimah Fi > Us}u >l 
al-Tafsi>r!. Lihat: Muqaddimah Fi > Us}u >l al-Tafsi>r dengan Sharh } Musa >‘id al-T {ayya >r. (Riyad }: Da >r Ibn 
al-Jauzi >, 1428 H), 253-265.   
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menyatakan bahwa Nabi saw tidak mengeraskan bacaan basmalah.  
Ibn Taymiyyah menyebutkan di antara riwayat-riwayat yang telah 
ditetapkan validitasnya dan secara tegas mengatakan bahwa Nabi saw 
tidak mengeraskan bacaan basmalah adalah hadis Anas bin Malik ra. 
Hadis ini telah penulis sebutkan uraian pendapat al-Suyu >t }i > tentang 
validitasnya. Dalam hal ini Ibn Taymiyyah mempercayakan penilaian 
validitasnya kepada Imam Muslim di dalam kitab S{ah}i >h}-nya. Karena 
hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, dan tingkat kesahihan hadis-
hadis S{ah }i >h} Muslim berada setelah hadis-hadis S{ah}i >h} al-Bukhari >, maka 
Ibn Taymiyyah mempercayakan penilaian validitas hadis ini kepada 
Muslim.  
Setelah menetapkan validitas hadis tersebut, Ibn Taymiyyah 
kemudian berargumen bahwa dalam riwayat Anas bin Malik ra, Anas bin 
Malik mengatakan bahwa beliau shalat di belakang Rasulullah saw, Abu 
Bakar, Umar, dan Usman. Jika dilihat sisi historisnya, Anas bin Malik ra 
berkhidmah kepada Nabi saw semenjak Nabi saw hijrah ke Madinah 
hingga Nabi saw wafat. Kurun waktu tersebut berlangsung selama 10 
tahun294, artinya selama 10 tahun itu Anas bin Malik ra berada bersama 
Nabi saw. Setelah Nabi saw wafat, Anas bin Malik ra juga berada 
bersama dari para khalifah Abu Bakar, Umar, dan Usman. Sekian 
lamanya keberadaan Anas bin Malik ra bersama Rasulullah saw dan para 
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Periode khidmah Anas bin Malik kepada Nabi saw diriwayatkan oleh al-Bukhari > di dalam 
S {ah}i>h }-nya. Lihat:al-Bukhari >, S {ah}i>h } al-Bukhari >. (Beirut: Da >r Ibn Kathi >r, 1423 H / 2002 M), 1513, 
no hadis: 6038. 
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khalifahnya tentunya menunjukkan bahwa beliau sangat mengetahui 
bagaimana tatacara ibadah mereka. Ibn Taymiyyah berpendapat bahwa  
di dalam hadis ini, Anas bin Malik ra mengatakan tidak pernah 
mendengar mereka mengeraskan bacaan basmalah295. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa Nabi saw memang tidak pernah mengeraskan 
bacaan basmalah. Inilah yang menjadi alasan Ibn Taymiyyah bahwa 
riwayat yang menyatakan bahwa Nabi saw tidak pernah mengeraskan 
bacaan basmalah adalah riwayat yangp masyhur. Jika telah diketahui 
kepastiannya bahwa Nabi tidak pernah mengeraskan basmalah karena 
tidak ditemukan penukilan riwayat dari jalur yang sahih, maka jika ada 
satu atau dua riwayat dari jalur yang lemah menyatakan secara tegas 
bahwa Nabi saw mengeraskan bacaan basmalah di dalam shalat, maka 
hal tersebut sudah dapat dipastikan kedustaannya296. 
2. Ibn Taymiyyah memiliki standar penilaian hadis mawd }u‘ dengan sesuatu 
yang lumrah diketahui dari Nabi saw namun tidak ada penukilan 
beritanya dari jalur yang sahih297. Konsep ini dirumuskan pula oleh 
muridnya yaitu Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya al-Mana>r al-
Muni >f298. Dalam perkara bacaan basmalah tentunya Nabi saw 
                                 
295  Pernyataan ini telah dijelaskan pada sub bab kelima dalam bab ini bahwa pernyataan ini 
mudraj atau tambahan dari beberapa perawi hadis dan bukan pernyataan Anas bin Malik ra. Lihat 
tesis ini halaman 128-129. 
296 Lihat: Ibn Taymiyyah, Al-Fata >wa > al-Kubra >, “tahqi >q”: Muhammad Abdul Qadir ‘At }a > dan 
Mustafa Abdul Qadir ‘At }a >. Beirut: Da >r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1408 H / 1987 M), 2: 169. 
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Badr al-‘Amma >sh, Ashha >r Awju >h Naqd al-Matn ‘Inda Shaykh al-Isla >m Ibn Taymiyyah: 
Jurnal Majallat Ja >mi‘at Umm al-Qura > Li Ulu >m al-Shari‘ah Wa al-Lughah al-‘Arabiyyah Wa 
A <da>biha >, No: 33 (Rabi >‘ al-Awwal 1425 H/ Mei 2005 M), 107.  
298 Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, al-Mana>r al-Muni >f Fi > al-S {ah}i>h } wa al-D{a‘i >f, “tah }qi>q”: Yahya 
al-Shuma >li>. (Mekah: Da >r ‘A >lam al-Fawa >’id, 1428 H), 47. 
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mengimami para sahabat di setiap shalat wajib 5 waktu. Dengan 
demikian, cara Nabi saw membaca al-Fa>tih}ah dan surah lainnya tentunya 
diketahui oleh para sahabat. Andaikata Nabi saw mengeraskan bacaan 
basmalah tentunya para sahabat sudah menukilkannya. Namun dalam hal 
ini, Ibn Taymiyyah tidak menemukan para sahabat yang menukilkan 
dengan tegas bahwa Nabi saw mengeraskan bacaan basmalah melalui 
sanad yang sahih. Maka jika ada yang mengklaim bahwa Nabi saw 
mengeraskannya, sudah dapat dipastikan kedustaan hadis tersebut. Ibn 
Taymiyyah mengatakan: 
 ْوَل َف  ه لْق َن ىَلَع ي عاَو  دلاَو  مَم
 ْلَا  ر َفاَو َت َت ا 
 مِ َا  ب َرْهَْلجا  نَأ 
 مو لْعَمْلا ْن مَف ا ضَْيأَو   َناَك
 َم لَسَو  هْيَلَع  للها ى لَص  ُّ  بي نلا  َْل  ةَ
 تِاَفْلا  ر ئاَس ب  رْهَْلجاَك َا  ب  رَهَْيَ 
 ةَداَعْلا  فِ ْن كَي 
 َع ط قَل  ناَن ْث  لَاَو  د  حاَوْلا اَذَه  لْث  م  لْق َن ب َدَرَف ْنا ْوَل ْلَب ،َك لَذ  لْق َن  كْر َت  ْعر شلا  فِ َلََو
اَم  ب ذَك ب   . 
Dan juga, sudah menjadi hal yang lumrah bahwa mengeraskan 
(basmalah) merupakan perkara yang terdapat banyak motif dan 
alasan untuk menukilkan beritanya, andaikata Nabi saw 
mengeraskannya sebagaimana beliau mengeraskan ayat-ayat al-
Fa>tih}ah yang lain, tentunya secara adat dan shari’a >h pasti ada 
pemberitaanya, (namun faktanya tidak ada). Maka jika ada satu 
atau dua orang yang memberitakan, maka sudah dipastikan 
kedustaannya.   
                                 
299 Ibn Taymiyyah, Al-Fata >wa > al-Kubra>, “tahqi >q”: Muhammad Abdul Qadir ‘At }a > dan 
Mustafa Abdul Qadir ‘At }a >. Beirut: Da >r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1408 H / 1987 M), 2:169. 
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3. Ibn Taymiyyah kemudian menukilkan kesepakatan ahli hadis bahwa 
tidak ada hadis al-jahr yang sahih secara tegas menyatakan Nabi saw 
mengeraskan basmalah. 
Ibn Taymiyyah mengatakan:  
 ََْلو ، حي رَص  ثي دَح َا  ب  رْهَْلجا  فِ َسَْيل  ه َنأ ىَلَع  ثي
 دَْلْا ب  ةَف رْعَمْلا  لْهَأ َقَف  تا ْدَقَو
 َ نّ إَو ،َك لَذ ْن م ا ئْيَش ُّي ئاَس نلاَو  ي ذ مْر  تلاَو د واَد  بَِأَك  ةَرو هْشَمْلا  نَنُّسلا  لَْهأ  وْر َي ا
 ،ُّي دْرَواَمْلاَو ُّ  بيَلْع ثلا اَهي وْر َي ،ٍةَعو ضْوَم َثي داَحَأ  فِ ا يح رَص َا  ب  رْهَْلجا  دَجو ي
  ير  سْف  تلا  فِ اَم  لََاثَْمأَو .  عو ضْوَمْلا َْين َب َنو ز  َي  يُ َلَ َني ذ لا  ءاَهَق فْلا  ب ت ك  ضْع َب  فِ ْوَأ
  ه ْيرَغَو   . 
Para ahli hadis telah sepakat bahwa tidak ada hadis yang secara tegas 
menyatakan Nabi saw mengeraskan bacaan basmalah dan tidak satu 
pun dari para penyusun kitab Sunan yang terkenal seperti Abu 
Dawud, al-Tirmidhi >, dan al-Nasa>’i >, yang meriwayatkannya. Akan 
tetapi pernyataan  secara tegas mengenai hal tersebut didapati pada 
hadis-hadis palsu yang diriwayatkan oleh al-Tha‘labi >, al-Ma>wardi> 
dan yang semisalnya di dalam kitab-kitab tafsir, atau di beberapa 
kitab para pakar fikih yang tidak bisa membedakan antara yang palsu 
dan yang tidak.   
Kemudian ia melanjutkan:  
  ثي دَح  رْهَْلجا  فِ َسَْيل  ه َنأ ىَلَع َين
 ق ف ت م  ثي
 دَْلْا ب  ةَف رْعَمْلا  لَْهأ َناَك اَذ َإف
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Mustafa Abdul Qadir ‘At }a >. Beirut: Da >r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1408 H / 1987 M), 2:169. 
150 
 
 َر تاَو َت م ْوَأ  ةَضي
 فَتْس م  راَبْخَأ اَهي
 ف َنو كَي ْنَأ  لَْضَف ، حي رَص َلََو ، حي  حَص  نَأ َعَن َتْما ، ة
 نلا   بي-   للها ى لَص َم لَسَو  هْيَلَع -  َا  ب  رَهَْيَ َناَك
    
Jika para pakar hadis telah sepakat bahwasanya tidak ada hadis sahih 
dan tidak pula hadis yang tegas yang menyatakan Nabi saw 
mengeraskan bacaan basmalah apalagi kabar-kabar yang masyhur 
atau mutawa >tir, maka tidak mungkin Nabi saw mengeraskannya.  
Berdasarkan ketiga argumen yang dinyatakan oleh Ibn Taymiyyah 
tersebut di atas terlihat bahwa kritik yang dilakukan Ibn Taymiyyah terhadap 
hadis-hadis al-jahr al-s }ari >h} adalah kritik matan. Ia membandingkan matan-
matan hadis al-jahr al-s }ari >h} dengan hadis-hadis yang masyhur dan telah 
ditetapkan validitasnya. Dalam hal ini ia menjadikan hadis Anas bin Malik ra, 
sebagai patokan utamanya. Karena hadis-hadis al-jahr al-s }ari >h} tersebut 
bertentangan maknanya dengan hadis Anas bin Malik ra, maka ia menilai 
bahwa hadis-hadis al-jahr al-s }ari >h} yang bertentangan tadi sebagai hadis yang 
palsu. Selain itu ia juga menjadikan indikator amalan yang lumrah diketahui 
banyak orang namun tidak ada pemberitaannya sebagai alasan yang kedua. 
Hal tersebut diperkuat dengan amalan penduduk Madinah sepeninggal Nabi 
saw, mereka tidak membaca basmalah di dalam shalat-shalat seperti 
Maghrib, Isha >’, dan Subuh dengan suara keras. Tradisi tidak membaca 
basmalah di dalam shalat ini berlangsung hingga masa Malik bin Anas, 
pendiri mazhab al-Ma >liki >. Artinya tidak mungkin selama kurun waktu 
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tersebut masyarakat Islam yang masih dekat periodenya dengan Nabi saw, 
meninggalkan sesuatu yang diajarkan oleh Nabi saw. Oleh karena itu al-
Qurt }ubi > di dalam tafsirnya lebih merajihkan pendapat mazhab al-Ma>liki> 
dengan alasan ini. Al-Qurt}ubi > mengatakan:  
  ظَع ٍهْجَو ب َك لَذ  فِ  ح جَر َت َي اَن َبَهْذَم  ن إ   ثُ  نَأ َك
 لَذَو ،  لو قْعَمْلا َو هَو ،ٍمي   بي نلا َد  جْسَم
  للها ى لَص ،  رو هُّدلاَو  ةَن
 مْزَْلْا  هْيَلَع ْت رَمَو ،  رو ص عْلا 
 هْيَلَع ْتَضَق ْنا  ةَني دَمْلا ب َم لَسَو  هْيَلَع 
  م ىلص  للها  لو سَر ْن دَل ْنللها َم  ناَمَز َلَ إ َم لَسَو  هْيَلَع  ُّطَق  هي
 ف  دَحَأ َْأرْق َي ََْلو ،ٍك لا 
"  للها  مْس ب  مي  ح رلا  نْمن رلا  " ْم كَثي داَحَأ ُّد ر َي اَذَهَو ،
 ة نُّسل ل ا عاَب تا
   .  
Kemudian mazhab kami lebih rajih dengan alasan yang kuat dan masuk 
akal, yaitu bahwasanya masjid Nabi saw di Madinah telah berlalu waktu, 
zaman, dan masa, semenjak Nabi saw, hingga zaman Malik, dan tidak 
ada seorangpun yang membaca bismilla >hirrah }ma>nirrah}i >m di dalamnya 
dalam rangka mengikuti sunnah, dan ini merupakan sanggahan terhadap 
hadis-hadis kalian.  
Setelah melihat argumen Ibn Taymiyyah di atas, penulis kemudian 
membandingkan argumen tersebut dengan pandangan al-Suyu >t }i > tentang 
riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah. Penulis menyimpulkan bahwa Al-
Suyu >t }i > dan Ibn Taymiyyah pada dasarnya sepakat bahwa hadis palsu adalah 
suatu kedustaan terhadap Nabi saw. Mereka berdua juga sepakat dengan 
standar, bahwa jika suatu perkara lumrah diketahui dalam artian Nabi saw 
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melakukannya di hadapan banyak sahabat, namun tidak ada pemberitaannya, 
jika ada satu atau dua orang yang mengklaim berita tersebut, maka sudah 
dipastikan kedustaannya. Al-Suyu >t }i > mengatakan di dalam Alfiyah-nya:  
 َل ق ن اَم َنو كَي ْنَأَو،   ه لْق َن ب ْتَفَل َت ْئا ي عاَو  دلا  ثْيَح
    
Tidaklah hadis tersebut dinukilkan, sedangkan sebab penukilan telah 
sepakat. 
Muhammad al-Ethiyobi > menjelaskan maksud bait di atas, ia mengatakan:  
 ي عاَو  دلا  نَأ َعَم ٍير فَغ ٍعَْجَ نَع ٍلو قنَم َيرَغ  ثي دَلْا  نوَك ب ا ضيأ  عْضَولا  فَرْع  ي  ه َنأ
 ىلع  ةر فَو َت مك
 لَذَك  ه لَقن   . 
Bahwasanya hadis palsu juga diketahui dengan indikator hadis tersebut 
tidak diriwayatkan dari banyak orang, sedangkan alasan untuk 
meriwayatkannya tersedia. 
Pernyataan ini senada dengan konsep Ibn Taymiyyah di atas. Dengan 
demikian perbedaan antara Ibn Taymiyyah dan al-Suyu >t }i > terletak pada 
penerapan konsep penilaian hadis palsu terhadap hadis al-jahr al-s }ari >h}. 
Perbedaan pandangan antara kedua tokoh: al-Suyu >t }i > dan Ibn Taymiyyah 
penulis uraikan dalam poin-poin sebagai berikut: 
1. al-Suyu>t }i > tidak mengakui validitas redaksi penegasan ketiadaan bacaan 
basmalah dalam hadis Anas bin Malik ra, sementara Ibn Taymiyyah 
mengakuinya. Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa redaksi 
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hadis Anas bin Malik ra yang telah disepakati kesahihannya adalah:  
   ب َنو ح تْف َتسَي او ناَكَفژ پ  پ  پ  پ ژ  
Mereka memulai shalat dengan alh }amdulilla >hirabbil‘a>lami >n. 
Redaksi tersebut tidak mengandung makna meniadakan bacaan basmalah 
di dalam shalat. Ibn Taymiyyah kemudian menggunakan tambahan 
redaksi di akhir hadis dari riwayat Muslim sebagai penguat makna yang 
berbunyi: 
اَه ر  خآ  فِ َلََو  ةَءَار قلا  ل وَأ  فِ  مي  ح رلا نَْمن رلا  للها  مس ب َنو ر كْذَي َلَ 
Mereka tidak menyebutkan basmalah di awal bacaan dan di akhir 
bacaan. 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa tambahan redaksi ini oleh al-Suyu >t }i > 
dinilai mudraj atau tambahan dari perawi bukan merupakan pernyataan 
Anas bin Malik ra.  
Inilah perbedaan mendasar antara Ibn Taymiyyah dan al-Suyu >t }i >. 
Apabila tambahan redaksi tersebut ternyata benar merupakan pernyataan 
Anas bin Malik ra, maka klaim Ibn Taymiyyah bahwa  riwayat yang 
masyhur adalah riwayat yang menyatakan bahwa Nabi saw tidak pernah 
mengeraskan bacaan basmalah  adalah benar. Namun al-Suyu >t }i > telah 
memberikan uraian bahwa tambahan redaksi hadis Anas ini mudraj dan 
bukan perkataan Anas bin Malik ra305. 
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2. Al-Suyu >t }i > tidak sepenuhnya menerima penilaian sahih dari Muslim di 
dalam kitab S{ah}i >h}-nya, ia mengkritisi  dan menjelaskan keberadaan ‘illah 
di dalam hadis tersebut, sementara Ibn Taymiyyah mempercayakan 
sepenuhnya penilaian sahih kepada Muslim. Ibn Taymiyyah tidak 
melakukan kritik sanad maupun matan sebagaimana al-Suyu >t }i > melakukan 
kritik tersebut di dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi >. Inilah mengapa Ibn 
Taymiyyah menerima redaksi tambahan dalam hadis Anas sedangkan al-
Suyu >t }i > tidak.  
3. Al-Suyu >t }i > menguatkan kesimpulannya bahwa redaksi tambahan hadis 
Anas bin Malik ra ini adalah mudraj berdasarkan riwayat sebagian besar 
murid Qatadah, bahwa sebagian besar murid Qatadah yang merupakan 
huffa >z } tidak meriwayatkan tambahan redaksi yang menunjukkan makna 
peniadaan bacaan basmalah di dalam shalat306. Sementara Ibn Taymiyyah 
menguatkan kesimpulannya bahwa tambahan redaksi tersebut merupakan 
pernyataan Anas bin Malik ra, berdasarkan dialog antara Shu‘bah bin 
Hajja>j bahwa ia bertanya kepada Qatadah: apakah anda mendengarnya 
dari Anas bin Malik ra? Qatadah menjawab: ya. Kemudian Ibn 
Taymiyyah mengomentari: 
  رْهَجل ل  فِاَن م لا  حي ر صلا 
 ظْف للا ب  هَر َبْخَأَو . سنأ نم هعسْ ام ةداتق نع ةبعش لقنو
 وأ هنامز لهأ ظفحأ ةداتق ذإ هلهأ دنع حيحصلا تاجرد عفرأو ةحصلا ةياغ فِ
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مهظفحأ نم   . 
Ia (Qatadah) mengabarkan dengan redaksi yang tegas yang 
menafikan mengeraskan bacaan basmalah. Dan penukilan Shu‘bah 
terhadap apa yang didengarkan Qatadah dari Anas adalah bukti yang 
paling sahih, bahkan yang paling tinggi derajat kesahihannya, karena 
Qatadah adalah pakar hadis yang paling kuat hafalannya di 
zamannya, atau salah seorang dari yang paling kuat hafalannya.  
Sepintas, pernyataan Ibn Taymiyyah ini dapat diterima, namun ia 
tidak menyebutkan sumber penukilan pernyataan Qatadah yang ia kutip 
di atas. Penulis kemudian melakukan penelusuran terhadap kitab-kitab 
hadis dan  penulis menemukan bahwa dialog antara Shu‘bah dan Qatadah 
yang dikutip oleh Ibn Taymiyyah di atas diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal. Redaksi lengkapnya adalah sebagai berikut: 
 َح د َث َن َع ا ْب  د  َح ،للها د َث َن َأ ا  ب َع و ْب 
 د  ُّسلا للها َل  م َح ،ي د َث َن َأ ا  ب َد و  وا َد َع ، ْن   ش ْع َب َة َع ، ن
 َق َت َدا َة َع ، َأ ن َن َق ،س َلا : َص  ل  تي  َخ َفل  َر  س  لو   للها  َص  ل َع للها ى َل  هي  َو َس  ل َو ،م َخ ْل َف 
 َأ  بِ َب  ْك ٍر َو ،  ع َم َر َو ،  ع ْث َم َنا َف ، َل ْم  َي ك  نو َي او ْس َت ْف  ت  ح َنو لا 
 ق َر َءا َة   ب   
ژ ٻ  ٻ  ٻ       ٱ ژ َق ، َلا   ش ْع َب  ة : َف  ق ْل َت   ل َق َت َدا َة : َأ  َسْ ْع َت  ه   م َأ ن َن ٍس َق ؟لا :
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Ibn Taymiyyah, Al-Fata >wa > al-Kubra>, “tahqi >q”: Muhammad Abdul Qadir ‘At }a > dan 
Mustafa Abdul Qadir ‘At }a >. Beirut: Da >r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1408 H / 1987 M), 2: 176.  
156 
 
 َن َع َْن ،م  ن  َس َأ َنل  ها  َع ْن  ه
   . 
Abdullah (bin Ahmad bin Hanbal) telah meriwayatkan kepada 
kami, ia mengatakan: Abu Abdillah al-Sullami> telah meriwayatkan 
kepada kami, ia mengatakan: Abu Dawud (al-T{aya >lisi > telah 
meriwayatkan kepada kami dari Shu‘bah dari Qatadah dari Anas 
bin Malik ra ia mengatakan: aku shalat di belakang Rasulullah saw, 
Abu Bakar, Umar, dan Usman, mereka semua tidak memulai shalat 
dengan basmalah. Shu‘bah mengatakan kepada Qatadah: apakah 
anda mendengarnya dari Anas? Qatadah mengatakan: ya, telah 
kami tanyakan kepadanya. 
Riwayat di atas merupakan ziya>dah atau tambahan hadis-hadis 
riwayat Abdullah bin Ahmad bin Hanbal terhadap riwayat ayahnya di 
dalam kitab Musnad-nya. Di dalam sanad riwayat di atas terdapat perawi 
Abu Abdillah al-Sulami >, tim editor Musnad Ahmad memberikan 
keterangan pada catatan kaki kitab Musnad Ahmad bahwa Abu Abdillah 
al-Sulami > merupakan seorang perawi yang majhu>l309. Hal tersebut 
mengindikasikan kelemahan riwayat yang dikutip Ibn Taymiyyah untuk 
menguatkan kesimpulannya.  
Mengingat sanad riwayat dialog Shu‘bah dan Qatadah di atas 
melalui jalur Abu Dawud al-T{aya>lisi >, maka penulis melakukan 
penelusuran kembali terhadap kitab Musnad Abu Dawud al-T{ayalisi > , 
Hasilnya, penulis mendapatkan redaksi Abu Dawud al-T{ayalisi > berbeda 
dengan redaksi yang diriwayatkan oleh Abu Abdillah al-Sulami >. Pada 
redaksi Abu Dawud al-T{aya>lisi > tidak terdapat pernyataan penafian 
                                 
308 Ahmad bin Hanbal, al-Musnad “tah}qi>q”: Shu‘ayb al-Arna >’u >t} dan ‘A<dil Murshid. (Beirut: 
Mu’assasah Risalah, 1421 H / 2001 M), 21: 386, no hadis: 13957. 
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basmalah  dari dalam shalat. Berikut redaksinya: 
 َلَاق َد واَد و َبأ اَن َث  دَح : َلَاق ، ةَبْع ش اَن َث  دَح : َلَاق ،ٍسََنأ ْنَع ، ةَداَت َق َانَر َبْخَأ :  تْل  ق
  هَل : َلَاق ؟ هْن  م  هَتْع  َسْ َتَْنأ :  نَْن ،ْمَع َن َنَْلأَس َلَاق َك
 لَذ ْنَع  ها : َفْلَخ  تْي لَص
  للها  لو سَر َفْلَخَو ،َرَم ع َفْلَخَو ،ٍرْكَب  بَِأ َفْلَخَو ،َم لَسَو  هْيَلَع  للها ى لَص 
 ْسَي او ناَكَف ،َناَمْث ع   ب َنو ح تْف َتژ پ  پ  پ  پ ژ 
    
Abu Dawud meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Shu‘bah 
meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Qatadah meriwayatkan 
kepada kami dari Anas bin Malik. Aku katakan (yaitu Shu‘bah 
kepada Qatadah): apakah anda mendengar darinya?. (Qatadah 
menjawab): ya kami telah menanyakan kepadanya (yaitu Anas) 
tentang hal itu, ia mengatakan: aku shalat di belakang Rasulullah 
saw, Abu Bakar, Umar dan Usman, mereka memulai shalat dengan 
alhamdulilla>hirabbil‘a>lami >n.  
Pada redaksi Abu Dawud al-T{aya>lisi > di atas, tidak terdapat 
penafian basmalah. Dan redaksi Abu Dawud al-T{aya>lisi > ini lebih sahih 
dari redaksi yang dikutip oleh Ibn Taymiyyah. Dengan demikian dasar 
yang digunakan al-Suyu >t }i > lebih kuat dibandingkan dasar yang digunakan 
Ibn Taymiyyah untuk menilai tambahan redaksi pada hadis Anas bin 
Malik ra di atas.  
4. Al-Suyu >t }i > memandang riwayat-riwayat al-sirr bi al-basmalah yang sahih 
muh}tamil atau memiliki kemungkinan makna lain sehingga dapat 
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ditakwilkan agar tidak bertentangan dengan riwayat-riwayat al-jahr. 
Sebaliknya Ibn Taymiyyah memandang riwayat-riwayat al-jahr bi al-
basmalah yang sahih yang muh}tamil, sehingga ia mentakwilkan riwayat 
tersebut agar tidak bertentangan dengan riwayat-riwayat al-sirr bi al-
basmalah. Dalam hal ini Ibn Taymiyyah menilai hadis Nu‘aym al-
Mujmir dari Abu Hurayrah  ra tidak secara tegas menyatakan al-jahr bi 
al-basmalah. Karena dalam hadis tersebut Nu‘aym al-Mujmir 
mengatakan:  
  ََأرَق َف :ژ ٻ  ٻ  ٻ       ٱ ژ  َغَل َب  تََّح  نآر قلا  م أ ب َأَر َق   ثُ :ژ      ڄ  ڄژ 
Ia (Abu Hurayrah  ra) membaca “bismilla >hirrah }ma >nirrah }i >m”, 
kemudian membaca kemudian ia membaca Umm al-Qur’a >n hingga 
sampai kepada “wa la > al-d}a>lli >n”. 
Ibn Taymiyyah menilai, lafaz } “qara’a” tidak secara tegas 
menyatakan basmalah dibaca keras, karena boleh jadi maknanya adalah 
“qara’a sirran” yaitu dibaca lirih311. Argumen ini perlu ditinjau kembali 
karena jika makna yang dimaksud adalah “membaca lirih” untuk 
basmalah, maka makna tersebut juga berlaku bagi ayat-ayat al-Fa>tih}ah 
lainnya hingga “wa la > al-d}a>lli >n”, karena Nu‘aym al-Mujmir sama-sama 
menggunakan lafaz } “qara’a” untuk basmalah dan untuk ayat-ayat al-
Fa>tih}ah yang lain. Jika lafaz } “qara’a” untuk basmalah dimaknai 
membaca dengan lirih, maka lafaz } “qara’a” untuk ayat-ayat al-Fa>tih}ah 
                                 
311
Ibn Taymiyyah, Al-Fata >wa > al-Kubra>, “tahqi >q”: Muhammad Abdul Qadir ‘At }a > dan 
Mustafa Abdul Qadir ‘At }a >. Beirut: Da >r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1408 H / 1987 M), 2: 175 
159 
 
yang lain juga berarti membaca dengan lirih. 
Adapun Al-Suyu >t }i >, ia menukilkan takwil al-Sha>fi‘i > terhadap hadis 
Anas bin Malik ra, bahwasanya yang dimaksud dari hadis tersebut adalah 
Rasulullah saw dan para khulafa >’ al-ra>shidu >n memulai bacaan al-Fa>tihah 
sebelum bacaan surah-surah yang lain, bukan berarti mereka 
meninggalkan bacaan basmalah312. Dalam hal ini al-Suyu >t }i > sepakat 
dengan al-Sha>fi‘i > dalam pemaknaan hadis Anas dan cenderung lebih 
memilih pendapat yang menyatakan basmalah dibaca keras. Sedangkan 
Ibn Taymiyyah mentakwilkan hadis Nu‘aym al-Mujmir dan cenderung 
memilih pendapat yang menyatakan bahwa basmalah dibaca lirih. 
Dengan demikian, baik riwayat al-jahr  maupun riwayat al-sirr kedua-
duanya muh}tamilah dan dapat ditakwilkan kepada makna yang tidak 
bertentangan dengan salah satu pendapat baik yang mengeraskan 
basmalah maupun yang melirihkannya.  
Berdasarkan uraian mengenai perbedaan pendapat antara kedua tokoh 
tafsir al-Suyu >t }i > dan Ibn Taymiyyah, penulis berkesimpulan bahwa masing-
masing dari mereka melihat dalil riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah dan 
al-sirr bi al-basmalah dari sudut pandang yang berbeda, sehingga kesimpulan 
dan ijtihat mereka pun berbeda. Maka dengan demikian, terlihat bahwa lebih 
ditampilkannya riwayat-riwayat al-jahr daripada riwayat-riwayat al-sirr di 
dalam tafsir al-Durr al-Manthu >r oleh al-Suyu >t }i > memiliki implikasi terhadap 
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pendapat yang dirajihkan oleh al-Suyu >t }i >, yaitu al-Suyu >t }i > lebih merajihkan 
pendapat yang menyatakan bacaan basmalah dibaca keras di dalam shalat. 
Sebaliknya implikasi dari penilaian Ibn Taymiyyah terhadap riwayat-riwayat 
al-jahr adalah Ibn Taymiyyah lebih merajihkan pendapat yang menyatakan 
bahwa basmalah dibaca lirih di dalam shalat.  
Apa yang dilakukan al-Suyu >t }i > di dalam tafsir al-Durr al-Manthu >r 
nampak sesuai dengan pendapat mazhab yang dominan di Mesir yaitu 
mazhab al-Sha>fi‘i >. Mazhab al-Sha>fi‘i > berpendapat bahwa bacaan basmalah 
dibaca keras di dalam shalat. Kemudian al-Suyu >t }i > dalam tafsir al-Durr al-
Manthu >r lebih menampilkan riwayat-riwayat yang mendukung pendapat al-
Sha>fi‘i > dalam permasalahan bacaan basmalah. Sebagaimana pernyataan 
Abdul Ila>h Hu >r}i >, bahwa jika seorang mufasir menafsirkan ayat yang 
cenderung sepakat dengan mazhab tertentu, hal tersebut tidak bisa dipastikan 
bahwa motif dari penafsirannya adalah rasa fanatik dan pembelaan terhadap 
mazhab tersebut313. Akan tetapi dikatakan bahwa al-Suyu >t }i > dalam hal ini 
cenderung sepakat dengan pendapat al-Sha>fi‘i. Kesamaan hasil ijtihat al-
Suyu >t }i > dengan hasil ijtihat al-Sha>fi‘i > bukan berarti ia melakukannya dalam 
rangka pembelaan mazhab. Dalam hal ini al-Suyu >t }i > telah membuktikan 
ijtihatnya berdasarkan kaidah-kaidah keilmuan dan ternyata hasilnya sama 
dengan hasil ijtihat al-Sha>fi‘i >. Hal lain yang menunjukkan bahwa yang 
dilakukannya ini tidak dalam rangka membela mazhab al-Sha>fi‘i > adalah 
pernyataannya di dalam kitab Mi >za>n al-Ma‘dalah bahwa membaca basmalah 
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di dalam shalat tidaklah wajib314. Dalam perkara ini justru ia menyelisihi 
mazhab al-Sha>fi‘i >. Kesepakatan antara al-Suyu >t }i > dan al-Sha>fi‘i > adalah dalam 
perkara mengeraskan bacaan basmalah lebih utama daripada melirihkannya, 
dan bukan berarti melirihkannya tidak boleh. Dengan demikian terlihat, 
bahwa meskipun al-Suyu >t }i > lebih merajihkan pendapat mengeraskan basmalah 
di dalam shalat ia masih bertoleransi dan mengakui pendapat lainnya.     
Hal yang sama juga dilakukan oleh Ibn Taymiyyah, meskipun ia lebih 
cenderung terhadap pendapat melirihkan bacaan basmalah, ia juga 
bertoleransi terhadap pendapat mengeraskan bacaan basmalah. Di akhir 
fatwanya ia mengatakan bahwa terkadang diperbolehkan mengeraskan bacaan 
basmalah di dalam shalat karena suatu maslahat yang lebih utama, dalam hal 
ini Ibn Taymiyyah lebih menyerukan persatuan umat. Ia mengutip perkataan 
Abdullah Ibn Mas’u >d: “al-khila >f sharr” yang artinya “perselisihan itu 
keburukan”315.  
Senada dengan sikap toleransi yang ditunjukkan al-Suyu >t }i > dan Ibn 
Taymiyyah, al-Qurt }ubi > di dalam tafsirnya juga bersikap demikian. Setelah ia 
merajihkan pendapat mazhab al-Ma>liki > dengan dasar bahwa mayoritas ulama 
Madinah tidak mengeraskan basmalah al-Qurt }ubi > mengatakan:  
  لو ق َي ْنَم  ةَني دَمْلا  لْهَأ ْن مَو : د بَلَ  ه ن إ   م اَهي
 ف ْن  ژٻ  ٻ  ٻ       ٱ ژ   نْبا  م هْ ن
 م
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  دَْمنَأَو ُّي ع فا شلا َلَاق  ه بَو ،ٍباَه  ش  نْباَو ،َرَم ع ٍدْي َب ع و َبأَو ٍرْو َث و َبأَو  قاَحْس إَو . اَذَهَو
 َن م  لا ه ْلجا  ضْع َب  ه َنظ اَمَك ، ة ي عْطَق َلَ  ة ي داَه تْجا  ةََلأْسَم ََةَلأْسَمْلا  نَأ ىَلَع ُّل دَي
 َمَك َسَْيلَو ،َين م لْس مْلا  ير
 فْكَت  ه لْو َق ىَلَع  مَزْل َي ي ذ لا  ةَه قَف َت مْلا 
 فَلَ تْخ  لَا  دو ج و
 ل  نَظ ا
  ه ل ل  دْمَْلْاَو ، رو كْذَمْلا
   . 
Di antara ulama Madinah ada yang berpendapat bahwa di dalam shalat 
harus dibaca bismilla >hirrah }ma>nirrah }i >m. Di antaranya adalah Ibn Umar 
dan Ibn Shiha >b, dan inilah pendapat al-Sha>fi‘i >, Ahmad, Isha >q, Abu 
Thawr, dan Abu ‘Ubayd. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan ini 
adalah permasalahan ijtiha>diyyah bukan permasalahan qat }‘iyyah 
sebagaimana disangkakan sebagian orang-orang jahil dari kalangan ahli 
fikih yang mana kaum muslimin harus dikafirkan karena pendapatnya. 
Dan tidaklah sebagaimana mereka sangkakan karena adanya perbedaan 
pendapat sebagaimana telah disebutkan, wa alhamdulilla>h.   
Sikap toleransi al-Suyu >t }i >, Ibn Taymiyyah dan al-Qurt }ubi > di atas 
menunjukkan bahwa setiap orang berhak menyampaikan argumen dan 
pendapatnya dengan tidak memvonis pendapat yang menyelisihinya sebagai 
pendapat yang batil, karena dalam permasalahan ijtiha >diyyah persatuan umat 
Islam harus lebih dikedepankan. Perbedaan pendapat tidak seharusnya 
menjadi sebab perpecahan di kalangan umat Islam. 
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Turki >. (Beirut: Mu’assasah Risa >lah, 2006/1427), 1: 148-149. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data-data dan uraian penelitian yang telah dilakukan 
terhadap riwayat-riwayat al-jahr bi al-basmalah yang lebih ditampilkan 
daripada riwayat-riwayat al-sirr bi al-basmalah dalam tafsir al-Durr al-
Manthu >r Fi > al-Tafsi>r Bi al-Ma’thu >r. Terlepas motif pribadi yang 
diinginkan al-Suyu >t }i > sebagai penulis tafsir, penulis berkesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Alasan lebih ditampilkannya riwayat al-jahr bi al-basmalah 
dibandingkan riwayat al-sirr bi al-basmalah adalah karena al-Suyu >t }i > 
memandang riwayat al-jahr lebih sahih dan lebih banyak daripada 
riwayat al-sirr bi al-basmalah. Dengan demikian riwayat-riwayat al-
jahr lebih unggul dalam pandangan al-Suyu >t }i > daripada riwayat-riwayat 
al-sirr dari segi kualitas dan kuantitas.  
2. Implikasi dari lebih ditampilkannya riwayat-riwayat al-jahr bi al-
basmalah dibandingkan riwayat al-sirr bi al-basmalah di dalam tafsir 
al-Durr al-Manthu >r adalah al-Suyu >t }i > lebih cenderung merajihkan 
pendapat yang menyatakan bahwa basmalah dibaca keras di dalam 
shalat. 
Dengan demikian pertanyaan yang menjadi masalah dalam 
penelitian ini telah terjawab. Meskipun demikian, alasan dan implikasi di 
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atas bukan merupakan justifikasi bahwa al-Suyu >t }i fanatik terhadap mazhab 
tertentu. Sebagai wujud toleransinya, ia masih menampilkan dalil-dalil 
yang menjadi landasan pendapat mazhab fikih lain yang menyelisihinya. 
Selain itu, ia sendiri telah menegaskan bahwa kedua pendapat baik yang 
membaca basmalah maupun yang tidak membacanya sama-sama 
dibenarkan.     
 
B. Saran 
Sejauh yang penulis ketahui, penelitian mengenai tafsir bi al-ma’thu >r 
masih terbilang jarang jika dibandingkan dengan tafsir bi al-ra’y, lebih 
spesifik lagi penelitian terhadap kitab al-Durr al-Manthu >r Fi > Tafsi>r Bi al-
Ma’thu >r. Sepintas yang nampak dari karya-karya tafsir bi al-ma’thu >r 
adalah bahwa penulisnya menghindari keterlibatan ra’y di dalam tafsirnya. 
Namun bukan berarti aspek tersebut tidak ada sama sekali di dalam sebuah 
karya bi al-ma’thu >r. Bagaimanapun karya bi al-ma’thu >r  juga merupakan 
produk ijtihat penulisnya, yang ide-idenya memiliki keterkaitan erat 
dengan milieu intelektual yang membentuk karakter keilmuannya.  
Penelitian mengenai tafsir al-Durr al-Manthu >r  ini adalah salah satu 
upaya untuk mengungkap ide-ide dan gagasan seorang mufasir tafsir bi al-
ma’thu >r ditinjau dari latar belakang ideologi yang ada di lingkungannya. 
Namun penelitian ini belum mengungkap secara keseluruhan pengaruh 
latar belakang yang mempengaruhi mufasir dalam penyusunan tafsir al-
Durr al-Manthu >r ini. Oleh karena itu, penulis berharap akan adanya 
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kelanjutan penelitian yang mengungkap pengaruh latar belakang mazhab 
fikih secara menyeluruh dalam sebuah karya tafsir bi al-ma’thur 
khususnya al-Durr al-Manthu >r. 
Selain itu, melalui penelitian ini penulis melihat bahwa 
permasalahan bacaan basmalah di dalam shalat bukan hanya masalah yang 
diperdebatkan oleh kalangan ahli fikih saja, para mufasir pun ikut ambil 
bagian dalam perdebatan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa masalah ini 
ramai dibicarakan bukan hanya pada kalangan tertentu saja, bahkan 
sebagian kalangan menjadikan masalah ini sebagai standar untuk 
mengukur kebenaran dan kesalahan seseorang dalam beragama. Namun al-
Suyu >t }i > telah menunjukkan sikap toleransinya terhadap pendapat yang 
menyelisihinya. Maka penulis berharap melalui kajian ini, sikap toleransi 
yang telah dicontohkan para mufasir seperti al-Suyu >t }i > dapat lebih 
dikedepankan dalam menyikapi perbedaan di kalangan umat Islam. Dan 
penulis berharap akan adanya kajian atau penelitian yang mengungkap 
toleransi mufasir dalam menyikapi perbedaan penafsiran.      
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-la rruD-la risfat malad halamsaB-la ib rhaJ-la tayawir-tayawiR .2 naripmaL
 .r> uhtnaM
 فِ الصََّلَة  ْقرَأ ر أَنه َكاَن ي َم َع   َعن اْبن ِ ان ِاِلإي َ ب ِع ََوأخرج اْلب َي ْ َهِقّي فِ ش   .1
 ف ِح َفِ اْلم ص ْ ت ْب َت ِاك  م َ: السُّورَة ق َرَأََها ي َق ول   م َت َفَِإذا خ َ ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ ژ
 .أ َر َق ْت  إلََّّ ل ِ
ف ََقاَم  الصََّلَة َ ِجْبِْيل  ِنِ م َقَاَل َرس ول الله َعلَّ : قَال َ  ه َري َْرة َِب الدَّ اَرق ْطِنِّ َعن أ َ ج َر َخ َْوأ َ .2
  ل  ِبِه فِ ك   ر  ه َِفيَما ي  ْ ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژ ق َرَأ َا ث َّ ن َل َ ر َبَّ َفك َ
 رَْكَعة 
   ِب اْلِقرَاَءة َ ون َح  ت ِف ْست ََكان وا ي َ  ة َل َاد ِب َالع َ َعان َأنَّ د ْج   يد بن ِز َ بن ِ َوأخرج الث َّْعَلبِّ َعن َعلي   .3
 ،ر َم َالله بن ع   د  ب َْوع َ ،الله بن َعبَّاس   بد  ع َ: بهَا ون َر  ه َي َْ ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژ
 ي ِب َالزُّ  بن   الله ِ بد  َوع َ
كنت َمَع النَّبِ صلى الله َعَلْيِه َوسلم فِ : َوأخرج الث َّْعَلبِّ َعن أب ه َري َْرة قَال َ .4
پ  پ  پ   ژ قَاَل ث َّ  ذ َوَّ ع َاْلَمْسِجد ِإْذ دخل رجل ي َصل ي فَاْفتتَح الصََّلَة وت َ
على  عت َط َق َ ل  ج  ر َ يا :صلى الله َعَلْيِه َوسلم ف ََقال َ النَّبِ   ع َم َِفس َ ژپ
َفمن َتركَها ، من الَْْمد ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ   ژ َأنَّ  نَفسك الصََّلَة أما علمت َ
 .ه  َعَلْيِه صَلَت َ فقد أفسد َ آيَة   ك َر َن ت ََوم َ، فقد ترك آيَة
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ٱ       ٻ  ٻ   ژَوأخرج الث َّْعَلبِّ َعن َعلّي أَنه َكاَن ِإذا اْفتتح السُّوَرة فِ الصََّلَة يْقرَأ  .5
 وََكاَن ي َق ول من ترك قرَاَءتهَا فقد نقص وََكاَن ي َق ول ِهَي َتَام السَّبع المثاني ژٻ   
الله صلى الله َعَلْيِه َوسلم قَاَل َرس ول : َوأخرج الث َّْعَلبِّ َعن طَْلَحة بن عبيد الله قَال َ .6
 فقد ترك آيَة من كتاب الله ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژمن ترك 
َوأخرج الشَّاِفِعي فِ اْلْ م َوالدَّ اَرق ْطِنِّ َواْلَْاِكم َوَصححه  َواْلب َي ْ َهِقّي َعن معاوبة أَنه قدم  .7
 ذا خفض َوِإذا رفعولم يكبْ إ ِ ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژاْلَمِديَنة فصلى بهم ولم يْقرَأ 
ٱ        ژ يَا م َعاِويَة أسرقت َصَلَتك أَْين َ: فناداه اْلم َهاِجر وَن َواْلَْْنَصار ِحين سلم
 َوأَْيَن التَّْكِبي ف ََلمَّا صلى بعد َذِلك ق ََرأ َ ژٻ  ٻ  ٻ  
 .الَِّتِ بْعدَها وَكبْ ِحين يهوي َساِجدا ة ِور َلَّم اْلق ْرآن وللسُّ  ژٱ  ٻ  ٻ  ٻ ژ
ٱ       ٻ  ٻ  ٻ   ژالصََّلَة َأن تْقرَأ  ة ِن َمن س  : َوأخرج اْلب َي ْ َهِقّي َعن الزُّْهرِّي قَال َ .8
َعْمرو بن سعيد بن اْلَعاِص  ژٻ  ٻ  ٻ    ٱ ژَوِإن أول من أسر  ژ
 .اي  ي ِبِاْلَمِديَنِة وََكاَن رجلَ ح َ
َكاَن النَّبِ صلى : أخرج أَب و َداو د َوالت  ْرِمِذّي َوالدَّ اَرق ْطِنِّ َواْلب َي ْ َهِقّي َعن اْبن َعبَّاس قَال َ .9
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 ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژالله َعَلْيِه َوسلم يْفَتتح صَلَته ب 
والْاكم وصححه والبيهقي عن ابن عباس أن النبِ صلى  َوأخرج اْلب َزَّار َوالدَّ اَرق ْطِنِ ّ .11
 .فِ الصلَة  ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژ الله عليه وسلم كان يهر ب 
: اْلب َي ْ َهِقّي فِ شعب اِلإيان من طَرِيق أب الطَُّفْيل قَال َأخرج الطبْاني والدارقطنِ و و َ .11
َأن َرس ول الله صلى الله َعَلْيِه َوسلم َكاَن : سََِعت َعلّي بن أب طَالب وعمار ي َق وَلَّن ِ
 .فِ فَاِتَِة اْلكتاب ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژ  المكتوبات ب ْيهر فِ 
َأن اْبن عمر ِإذا اْفتتح  َوأخرج الطَّب َرَانيّ فِ اْلَْْوَسط َوالدَّ اَرق ْطِنِّ َواْلب َي ْ َهِقّي َعن نَاِفع .21
فِ أم اْلق ْرآن َوفِ السُّوَرة الَِّتِ تَِليَها َويذكر  ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژ  الصََّلَة يْقرَأ ب
 .أَنه سَع َذِلك من َرس ول الله
َكاَن َرس ول الله صلى الله : َوأخرج الدَّ اَرق ْطِنِّ َواْلَْاِكم َواْلب َي ْ َهِقّي َعن أب ه َري َْرة قَال َ .31
 فِ الصََّلَة ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژ  َعَلْيِه َوسلم ْيهر ب
سَعت رسول الله صلى الله عليه وسلم : رج الدارقطنِ والْاكم عن أنس قالوأخ .41
 .ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژيهر ب  
 كنت َورَاء : ه  َعن نعيم المجمر قَال َاَواْلَْاِكم َواْلب َي ْ َهِقّي َوَصحح الدَّ اَرق ْطِنِ ّ َوأخرج .51
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ڄ  ڄ     ژَحتََّّ بلغ  اْلق ْرآن م  ثَّ ق َرَأ َبِأ  ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژأب ه َري َْرة ف ََقرَأ َ
الله أكبْ َوِإذا قَاَم من : َوي َق ول كلما سجد آمين: َوقَاَل النَّاس آمين: قَال َ  ژ
َوالَِّذي نَفِسي بَِيِدِه ِإني  لْشبهكم َصَلَة : الْ ْل وس قَاَل الله أكبْ َوي َق ول ِإذا سلم
 .بَرس ول الله صلى الله َعَلْيِه َوسلم
ٱ       ٻ  ٻ   ژ  َكاَن النَّبِ ْيهر ب: الدَّ اَرق ْطِنِّ َعن َعلّي بن أب طَالب قَال ََوأخرج  .61
 .فِ السورتين جََِ يع ا ژٻ   
قَاَل النَّبِ َكيَف تْقرَأ ِإذا ق ْمت ِإَلَ : َوأخرج الدَّ اَرق ْطِنِّ َعن َعلّي بن أب طَالب قَال َ .71
ٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژ ل ْق  : قَال َ ژپ  پ  پ  پ ژ :الصََّلَة قلت
 ژ
قَاَل لي َرس ول الله : َوأخرج الدَّ اَرق ْطِنِّ َواْلب َي ْ َهِقّي فِ شعب اِلإيان َعن َجابر قَال َ .81
پ  پ   ژأَقرَأ : صلى الله َعَلْيِه َوسلم َكيَف تْقرَأ ِإذا ق ْمت ِإَلَ الصََّلَة قلت
 ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژقل : قَال َ ژپ  پ
صليت خلف النَّبِ صلى الله َعَلْيِه َوسلم َوأب : ْطِنِّ َعن اْبن عمر قَال ََوأخرج الدَّ اَرق   .91
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 ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژ  هرون ببكر َوعمر َفَكان وا ي َ
قَاَل َرس ول الله صلى الله َعَلْيِه َوسلم : َوأخرج الدَّ اَرق ْطِنِّ َعن الن ُّْعَمان بن بشي قَال َ .12
 ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژ  السََّلَم ِعْند اْلَكْعَبة فجهر ب ِجْبِْيل َعَلْيِه ِنِ مَّ أ َ
 ژ  سَعت رسول الله صلى الله عليه وسلم َيَْهر ب : وأخرج الدَّار ق ْطِنِ َعن ب  َريَدَة قال .12
 ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ   
ى الله َوأخرج الدَّ اَرق ْطِنِّ َعن الْكم بن ع َمْي وََكاَن َبْدرِيًّا قَاَل صليت خلف النَّبِ صل .22
فِ َصَلَة اللَّْيل َوَصَلَة  ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژ ب  عيه َوسلم فجهر فِ الصََّلَة
 اْلَغَداة َوَصَلَة الْ ْم َعة
 ژ  َوأخرج الدَّ اَرق ْطِنِّ َعن َعاِئَشة َأن َرس ول الله صلى الله َعَلْيِه َوسلم َكاَن ْيهر ب .32
 ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ  
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-la rruD-la risfat malad id halamsaB-la iB rriS-la tayawir-tayawiR .3 naripmaL
 .r> uhtnaM
َوأخرج أبوداود فِ مراسيله َعن سعيد بن ج َبي قَاَل َكاَن َرس ول الله صلى الله َعَلْيِه  .1
 لرَّْحَْنابَِكَّة وََكاَن أهل َمكَّة يدعوَن م َسْيلَمة  ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژَوسلم ْيهر 
مر َرس ول الله بإخفائها َفَما جهر بهَا َحتََّّ ِإن مُ َمَّد  ا َيْدع و ِإَلَ إَِله اْلَيَماَمة َفأ : ف ََقال وا
 .َمات َ
َوأخرج الطَّب َرَانيّ من طَرِيق سعيد بن ج َبي َعن اْبن َعبَّاس قَاَل َكاَن َرس ول الله صلى  .2
مُ َمَّد : هزأ ِمْنه  اْلم ْشرك وَن َوقَال وا ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژالله َعَلْيِه َوسلم ِإذا ق َرََأ 
مر َرس ول الله ه اْلْيَة أف ََلمَّا نزلت َهذ ِ يذكر إَِله اْلَيَماَمة وََكاَن م َسْيلَمة يتسمى الرَّْحَْن
 .صلى الله َعَلْيِه َوسلم َأن َلَّ ْيهر بهَا
ٱ        ژب  ِ رُّ س ِ صلى الله َعَلْيِه َوسلم َكاَن ي  َوأخرج الطَّب َرَانيّ َعن أنس َأن َرس ول الله .3
 .َوأَب و بكر َوعمر ژٻ  ٻ  ٻ   
صليت : وأخرج ابن أب شيبة وأحْد ومسلم والدارقطنِ والبيهقي عن أنس قال .4
خلف رسول الله صلى الله عليه وسلم وخلف أب بكر وعمر وعثمان فلم أسَع 
 ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژأحد  ا منهم يهر ب  ِ
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َوأخرج اْبن أب شيَبة َوالت  ْرِمِذّي َوحسنه َوالنََّساِئّي َواْبن ماجة َواْلب َي ْ َهِقّي َعن اْبن عبد  .5
َأي بنِ : ف ََقال َ ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژسَعنِ أب َوأَنا أَقرَأ : الله بن م غفل قَال َ
َوسلم َوأَب و بكر َوعمر َوع ْثَمان فَلم خلف َرس ول الله صلى الله َعَلْيِه  يت  لَّ ص َ .ثمُ  د َ
 ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژأسَع أحدا ِمن ْه م جهر 
ِقَراَءة   ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژ ب ِ  الَْْْهر: َوأخرج اْبن أب شيَبة َعن اْبن َعبَّاس قَال َ .6
 .اْلَْْعرَاب
 ژٱ       ٻ  ٻ  ٻ    ژ ب ِجهر اِلإَمام : َوأخرج اْبن أب شيَبة َعن إِب ْرَاِهيم قَال َ .7
 .ِبدَعة
 
 
 
 
 
 
 
